uku ajar Matematika menjadi' fon.dasi utama

dalam pemaparan konsep penting bagi

mahasiswa guru Pendidikan Guru Sekolah
Dasar yang terus dipersiapkan agar lebih matang
dalam mengajar murid-murid masa depan.
Pemaparan konsep utama diikuti dengan latihan
praktis menjembatani pemahaman dan aplikasi
yang diperlukan sebagai kesinambungan antara
konsep dan realita. Disusun berdasarkan sistem
bab yang ketat memberikan persiapan
pembelajaran di ruang kelas yang kaya. Adapun
bab-bab yang ada dalam buku ajar Matematika, di
antaranya:

Babl : Operasi Hitung Bilang Bulat
Babll :PecahandanOperasiHitungnya

Bablll :KPKdanFPB
BablV :Bilangan Kuadratdan Akar Pangkat
BabV :BangunDatar
BabVIl :BangunRuang
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Bab VIll :Perbandingandan Skala
BabIX :Statistika
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BAB I. OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT
Wiputra Cendana, B.Sc., M.Pd.
Hamna, S.Pd., M.Pd.

A. Konsep Dasar Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah nama dari salah satu bilangan rasional
melipua bilangan cacah {0.1,2,3,4,5,6,....}dan bilangan negauf {-1,-
2,-3-4-5-6,....]. Dalam operasi hitung matematika, kehadiran
bilangan mi dapat memadi simbol pengangkaan atau penomoran dan
simbol rular dari suatu pengukuran atau stmbol hasit perhirangan,
Sebagai suatu konsep vang telah lama ada, bilangan bulat menjadi
suatu hal vang udak terpisahkan dan konsep operasi hitung
matcmauka.

Walaupun sebelumnya telah diterangkan bahwa bilangan
bulat terdin dart bilangan cacah dan bilangan negatif, namun dalam
himpunan bilangannva dapat dibagi menjadi tiga jenis bilangan bujat.
1. Bilangan Bulat Positif

Bilangan jenis ini scring dikenal dengan sebutan bilangan asli
karena dalam penyimbolan bilangannya dimulai dari angka
posinf 1 dan seterusnya di mana himpunannya dinyatakan
dengan pengangkaan {1,2.3.4,56,...dan scterusnya}.

2. Bilangan Bulat Negatif

Bilangan jenis inl merupakan kebalikan dari ataw lawan dari
bilangan bulat positf yvang himpunannya ditandai dengan
penvimbolan angka negatif {-1,-2,-3,-4,-5-6,....dan seterusnya}.

3. Bilangan Bulat Nol

Bdangan jenis it lazimnva disimbolkan dengan angka ()
vang merupakan bilangan bulat vang bukan angka posiuf (+) dan
bukan angka negatif {-).

Himpunan bilangan bulatr sebagmmana vang cersusun dan
bilangan bulat positif (+), bilangan bulat negadf (-) dan bilangan
bulac  nol  dapar  dituliskan  {dan  seterusnva....,-4,-3,-2,-
1,0,1.234,.. . dan sercrusnva) atau dapac digambarkan dengan
menggunakan garis bilangan bulac berikut

* * ¥ L w - - w L -

43 2 a2y 4

: {
hilangan butat neeant . . ! ¥ hilangan bulat posif

Bilangan nol
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Sesual penggambarannya scperti yang ditunjukkan melalw
garts bilangan bulat, didalam bilangannya juga terdapat bilangan
ganjil dan bilangan genap.

4. Bilangan Ganijil
Bilangan ganjil adalah semua jenis bilangan yang tidak dapat habis
dibagi 2 dan bukan merupakan bilangan kelipatan 2, seperti angka
1,3,5,7,9,11,13,15,17,19 dan lain sebagainva scsual ketentuan
definisinva.

5. Bilangan Genap
Bilangan genap adalab kebalikan dari bilangan ganjl yang
merupakan bilangan-bilangan vang dapat habis dibagi 2 dan
merupakan bilangan kelipatan 2, seperti 2,4.6,8,10,12,14,16,18,20
dan lain sebagainya sesuai ketentuan definisnya,

B. Sejarah Singkah Pengenalan Bilangan Bulat dalam Perhitungan
Matematika

Sampai tahun ini, belum ditemukan informasi yang paling
akurat mengenal tahun  ditemukan atau dikenalkannva bilangan-
bitangan vang lazimnya digunakan dalam perhitungan matematka,
namun informasi yang lebih mendekat bahwa pengenalan bilangan-
bilangan telah diperkenalkan oleh seorang  matematkawan
berkebangsaan Italia bernama Leonardo da Pisa (1175-1250) atau
vang lebih dikenal dengan panggilan Fibonacci.

Sebagai orang yang memperkenalkan bilangan Fibonacci, Ia
turut  berperan  dalam  mengenalkan  sistemm penulisan dan
perhitungan bitangan Arab ke dunta Eropa. Iibonaca sebagai anak
muda kala itu, berkelana ke berbagai benua seperu Bugia, Afrika
Utara (sekarang Bejaia dan Aljazair) mendampingi avahnyva bernama
William vang memimpin sebuah pos dagang untuk Pisa. Sclama
perjalanannya itulah, Fibonacci belajar tentang sistern bilangan Arab.

Hal vang mendorong Fibonacer tertank mempelajar bilangan
Arab scbab sistem bidangannya lebih sederhana dan lebih efesien
dibandingkan bilangan Romawi. Dengan didorong oleh rasa ingin
tabunya yvany sangat mendalam terhadap bilangan Arab twrsebu,
Fibonacel kemudian berkelana ke penjuru benua Mediterania untuk
belajar kepada ahli matematikawan Arab yang terkenal masa itu.

Sepulang dari Mediterania sekitar tahun 1200, dua tahun
kemudian tepatnya tahun 1202 yang kala itu Fibonacci berusia 27
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tahun menuliskan apa yang telab dipelajarinya selama belajar dengan
ahli matematikawan Arab kedalam buku Lsber Abac atau Buku
Perhiungan. Dan buku vang dipelajarinya tersebut, Fibonacc
scmakin menemukan kepraktsan sistem bilangan Arab dengan cara
mencrapkannya dalam perbukuan dagang, konversi dari berbagai
ukuran dan erat, pertukaran uang, perhirungan bunga dan berbaga
bentuk aplikasi penerapan lainnya.

INehadiran buku Liber Abaci im kemudian disambut baik oleh
kalangan terpelajar kebangsaan Eropa dan mendorong para pemikir
Fropa untuk semakin memahami keprakusan penggunaan bilangan
Arab untuk kepentingan perdagangan dan perkembangan kmajuan
ilmu pengetahuan di bidang matemadka dan lain sebagainva.

Jauh sebelum Fibonaccl memperkenalkan bilangan Arab ke
henua Fropa, seorang tokoh ilmuan matemaukawan mushim
bernama Al-Khawarizmi atau lengkapnva bernama Muhammad bin
Musa Al-Khawarizimm berkebangsaan Persia yang lahir di Kow
Khawarizmi (Khiva), Uzbekistan pada tahun 780 M bertepatan 164
Hipivab vang hidup di masa kejayaan Dinastd Abbassivah dan
meninggal tahun 8§50 M di Kota Baghdad.

Al-Khawarizmi dalam perannya sebagai ahli matematikawan
mushm  dikenal sebagai penemu tcon aljabar yang kehadirannya
sangat berpengaruh di - dunia  keilmuan  matematikawan  dan
kemajuan ilmu pengerahuan dan peradaban manusia hingga kini, dan
simbol angka nol (0) vang selama ini digunakan dalam perhitangan
marematika, Al-Khawarizmi jugalah yang menemukannya sehingga
baik teort Aljabar dan angka nol (U) yang telah ditemukannva ini
menjadi cikal bakal dikenalnya pembilangan dalam perhitungan
matematika vang salah sarunva bilangan bulat.

Saat menjelaskan teon Ahabar yang ditemukannya, Al-
Khawarizmi menuliskannya dalam sebuab buku yang berjudul Hisab
Abjabar  wal Magabalay vang  didalam  pengaplikasian  teorinva
memungkinkan  penggunaan angka  rasional, irastonal, dan
magnitude geomertris menjadi objek-objek Aljabar. Sebagaimana
dalam silsilah bilangan, bilangan bulat rasional meliput bilangan
bulat. Sementara angka (0) vang menjadi salah satu ciri dari bilangan
bulat  vang  scbagaimana  ditemukan  oleh  Al-Khawarizm:
kehadirannya sangat berguna hingga saat ini dan telab digunakan &
seluruh penjura dunia dan ikmu pengerahuan dan teknologi. Sebagai
penemu angka ((F), Al-Khawarizmi juga relah menuliskannyva dalam
scbuah buku vang berudul Alfaw'a wa AlTafrg bi ALHisab Al-
Flind,
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Gambar 1.1

Sebagal seorang muslim dengan kecerdasan yang dimiliki
oleh  Al-Khawarizmi, banvak iimuan-tlmuan  Barat  scperu
Coopernicus termasuk Fibonacei terpengaruh akan teori yang
ditemukan oleh Al-Khawarizmi. Tidak hanya sebagai ilmuan
matematika, Al-Khawarizmi juga seorang ahli di bidang ilmu lainnya
seperti astronomi, musik, filsafat, logika, ilmu hitung, geograti dan
kimia,

Berkat kecerdasannya, Al-Khawarizmi vang hidup pada
zaman kekuasaan Khalifah Al-Ma'mun, 12 dinobatkan menjadi
anggota Baitul Hikmah (Darul Hikmah) di Baghdad yang bergerak
pada sebuah Lembaga enelitian yang didirikan oleh Khalifah Harun
ar-Rasyid. Hingga menjelang trup usia, Al-Khawarizmi  telab
mewariskan 1lmu vang sangat bermanfaat dalam dunia sains dan
teknologl sampai saat sekarang ini vang tidak hanva dirasakan oleh
kalangan muslim saja, tetapi sclurub pemikir yang ada di dunia ini.
Atas kecerdasan yang diwariskannva tersebut menjadikan namanyva
tetap abadi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
tcknolopt serta kemajuan peradaban manusia di dunsain.
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C. Pentingnya Mempelajari Operasi Hitung Bilangan Bulat d&i
SD/MI

Ada beberapa alasan yang mendasart pentingnya anak usia
SD/MI disjarkan pengenalan bilangan bulat dan konscp operasi
hitung sederhananva. Penjelasannyva tersebut meliput pengenalan
lambang-lambang bilangan bulat vang digunakan, operasi hitung dan
sifat. bilangannva, dan bagaimana anak di usia SD/MI dapat
menerapkan konsep bilangan bulac didalam menyelesaikan masalah
hitungan sederhana.

Disebutkan pada salah sat teoni perkembangan kogmtif
John Piaget bahwa anak di usia pra operasional konkrit (usia 2
sampai ~ tahun) dengan cin utama anak usia tersebut relab mulai
mengenal beberapa simbol sederhana, baik pengenalan terhadap
stmbol menverupai angka, hurup dan simbol sederhana lainnya, dan
pengenalan terhadap simbol-simbol tersebut semakin menguat
keoka anak telah memasuki fase usia operastonal konknt (usia 7
sampai akhir 11 tahun) yang ditandai dengan kemampuan anak yang
tclah mulai mencoba melakukan upaya pemecahan masalah
sederhana berdasarkan simbol-simbol sederhana yang sebelumnya
telah diketabuinya. Kita pahami bahwa anak di usia operasional
konkrit sebagal kelanjutan fase usia pra operasional konktit 1
sesungguhnya menunjukkan usia pada umumnya anak vang berada
pada usia jenjang Pendidikan SD/MI.

Pengenalan simbol matematka untuk anak usia SD/MI
seperti pengenalan bilangan bulat dan operast hitungnya sudah
dipandang tepat untuk diajarkan bagi anak di usia tersebue unuk
tujuan bagaimana agar anak dapat mengenal dan membiasakan din
melakukan operasi hitung bilangan bulat walaupun masih bersifat
scderhana. Manfaat lain yang bisa didapati anak usia SD/MI1 dalam
mempelajart konsep bilangan bulat dan operasi hitungannva, sepert
mensomulast anak untuk terbiasa menyelesaikan masalah-masalah
vang bersifat scderbana dengan menggunakan konscp martematika
vang mengpunakan bilangan bulat dan operasi perhitungannva.

D. Contoh Operasi Hitung Bilangan Bulat

1. Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah bilangan bukan pecahan vang terdiri dari
bitangan:

* Bularposiut (1,2, 3,4, ...}
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e Nol ()

¢ Bulat negaut (-1,-2,-3,-4, ...}
Dilambangkan dengan huruf “Z” yang berasal dari bahasa Jerman
“Zahlen® yang arunva ‘Bilangan’
Garis Bilangan

¢ Makin ke kanan, nilai suatu bilangan makin besar

o Makin ke kiri, nilai suatwe bilangan makin keail

Nl
432101134

Bilangan bufat negaif _ J L Bitangan bulal positit
{lawan bilangan ash} {bilangan asfi)

Himpunan Bilangan Bulat

A= ,-4,3,2-1,01,234, ..}
Di dalam bilangan bulat terdapat bilangan bulat genap dan bilangan
bulat ganyil.

Bilangan bular genap: {..., -6, -4, -2, 1, 2, 4,6, ... }. Bilangan yang
habis dibagi 2

Bilangan bulat ganjil: {...,-5,-3,-1, 1,3, 5, ...}. Bilangan yang tidak
habis dibagi 2

LATIHAN 1

Tulislah bilangan bulat mulat dari -5 sampai dengan 4!
Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11!
Tulislah bilangan bulat ganjil antara -1 dan 1!
Tulislah bilangan prima mula dan -7 dan 12!
SISIPIKAN > ATAU <™

45 ... -28

29 ....-55

-22 ... -1

-88 ... 134

0...-5
12..-12

Vo e =
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2. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat
¢ Penjumlahan
¢ Pcngurangan

Perkalian

¢ Pembagian
Contoh:

e
S
g b

"3 4y =T

5+ {(-2) =

VTS
-2+ (-3) =
a e
[LATIHAN 2

Selesaikan dengan gatis bilangan
. 7+(3) =,
2 24 (A=
3. 7+5=......

3. Penjumlahan dan sifat-sifatnya

e Sifat Asosiatf
(atb)+c=a+t(b+tc)
Contoh :
(3+3)+4=5+(3+4)=12
(5+3y+4=5+(3+4)=2

o Sifar Komurtadf
a+b=hb+a
Contoh ;
T4+42=0247=9

e Unsur Idenutas terhadap penjumlaban Bilangan Nol (0)
disebut unsur identtas atau netral terhadap penjumlahan
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at+t0=0+a
Contoh :
6+0=0+06
¢ Unsur invers terhadap penjumlahan
Invers jumlah (awan) dari a adalah -a
Invers jumlah (lawan) dart — a adalah a
at(ay=(a+a
contoh ;
5+(5=(5+5=0
¢ Bersifat teetutup
Apabila dua buah bilangan bulat ditambahkan maka hasilnya
adalah bilangan bulat juga.
a dan b, bilangan bulat, sehingga a + b = ¢; ¢, bilangan bulat
Contoh :
4+5=9; 4, 5,9 Bilangan bulat

4. Pengurangan

® Untuk sembarang bilangan bular berlaku :

a—-b=a+(-b)
a—(—-by=a+b
Contoh:

B-5=8+ (-5 =3
T4 =7+4=11

s Sifar Komutatif dan asosiatf tddak betlaku

a—bFb-a
fa-b)-c#Fa-(b-c)
Contoh :

T-3#3-T8 4#_4
©O-4-3#9- (4B 248

* Pengurangan bilangan nol mempunyai sifat:
a-l=adanl~a=-a

¢ Bersifar wertutup, vaitn hila dua buah  bilangan  bulac
dikurangkan hasilnya adalah bilangan bulat juga:
7€ dibaca Tanggora”
a dan b € bilangan bulat maka a - b = ¢ ; ¢ € bilangan bulac
Contoh :
7-8=-1; 7,8, -1 € bilangan bulac
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Contoh Soal:

4+(-3)=1

i 243

3
A ————
4
el ————
1 <

ari=3j=

T
4-3=4+(3)

5. Perkalian

* axb =ab hasil perkalian dua bilangan bulat positf adalah

bilangan bulat positif.

4-3=1
o213
ﬁ a
4
. | i
1-3-

Keterangan:
2 x1-=

Positif x Positif = Positif

| Kesimpulan:{

lhxl =)

Perhatikan uraian berikut.
2xdngd4Fa=8m

X 4-?14 8 3
2x34€3+3-64
2x242+2-0 & -
2x1 t"*l =2 «»
2x0¢£0+0=0 ¢

e ax-~-b=—-ab

hasil pekahan bitangan bular positif’ dan

negatif hasilaya adalah bilangan bulat negadve

Maremarika unwak PGSD/PGME - 9




Perhatikan uraian berikut.
2x {-Img(-1) +{-1)=-2m
-1 -2
2x (20 (-2) +[-2)= 4o
-1 2
2x {3%€ (-3)+ (-3)= -6
b it , y l - 2
Sulied ()4 -4)= -8 -
e .3x-b=ab

bilangan bulat posiuf.

P

J Kesimpulan:

Keterangan:
x {-4) =-8

|

ositif xNegatif =  Negalif

‘*“"’:('.A_; '

hasil perkalian dua bilangan neganf adalah

Perhatikan uraian berikut,

—2x (L) (2 (10 = = [(-2) + {-1)]

b +e
-2x {-2) —_(?3(-2}]= - {(-2) +{-2} I~

-1 +2
“2x [B)a(2x (3= 13 + (3] 5

-1

@ x {4)) = [} + (4] =

+2!

Keterangan:
2x-{3=6

Neg[’f x Negatif = PLtif

. Kesimpulan:

L )x (=)= ()

d.caxb = -ak
hasilnya adalah bilangan bulat negauf.

hasil perkalian balangan bulat negaof dan positf

Perhatikan uraian berikut,

(2x0)=-{0+0)=0

2x4-mi2xd)=-{4+4)=-8 .7
~2x 3K Zx3)=-(3+3)=-6 :
-1 2
-2 242 x2=-(2+2)-4efd
] +2
-2x 1 (2x1)=-(1+1)=-2e -
-1 +2

o

Keterangan:

&

Negatif x Positf = nepatif

Kesimpulan:
[ )xle)=(-)
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¢ Sifat Asosiauf
faxbixc=ax(bxc

Contoh:
[2x(=3)]x(-1) =
2x[(-3)x (-] =

Kewirrvp vty
i Bila e, & darm o Bilangan !:
E* rustmar, rriakei i

fimgﬂ_ v

Tk

s Sifat komurcatif
axb=bxa

b. Bersifat Koamutatif

Contoh
(-ay x S = -2(}—L
S x(-a) = -zp_| (TAIXST =X 44)

Bitla v cdanm 7 bhilarmgam
BEalat, rryaabca

BB 22

o Sifat distribunf
axi(btc)={axb)+(axc)

e Bersifat tertutup
Jika dua bilangan bulat dikalikan maka hastlnya adalah
bilangan bulat juga.
axb=c;a,h, ¢ €bitangan bulat
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a. Bersifat tertutup Kesimpulan:

Contoh ..................................................................

(-3)x2= -6 ibulat, maka ax b

. -
BX2)da r@dalah]bilang}an bulat | +adalah bilangan bulat

®  Perkalian bilangan bulat dengan () dan 1
Hasil perkalian bilangan bulat dengan nol hasilnya adalah
bilangan nol.
axtt=20
Hasil perkalian bilangan bulat dengan 1 hasilnva adalah
bilangan bulat iru juga.
axl=1xa=a

¢. Unsur identitas/Netral Kesimpulan:

Contoh

1)( 2 - . -
@?1 g I Bita ¢ bilangan
b,

6. Pembagian
Perhatikan Operast Pembagian bertkut ini.
4x3=12
Apa arunya?
12:3=4atan12:4=3

4x(3)=-12
Apa arfinya?
12:4=3atu-12:(3) =4

Operasi pembagian merupakan invers dan operasi perkalian.

Konsep tanda vang besdaku pada operasi pembagian sama
dengan operasi perkalian.

Matematika untuk PGSD/PGMI - 12




Pembagian dengan |

a:1=a
Pembagian dengan (
O:a=0

a : 0 = udak terdefinis

E. Latihan Scal Operasi Hitung Bilangan Bulat

Jawablzh dengan benar soal operasi hitung bilangan butac di

bawsh inj lengkap dengan Langkah-langkah penyelesalannya.

1.

10.

50+ 11-865=....

86— -64) + {18y = ...

380 + (-58)-127 = ...

28x (1) 7= L

-1928 + 2798 — (- 1883 ) = ...

(-45x 12 (-(22x2)) = ...

S4 -1 x12:5= ...,

50+ 36:-4x-5+19%=___.

Pada tanggal 20 Desember 2020, suhu di Semarang mencapai
28 derajat celeius sedangkan di Pantai Kutai Balt 14 derajac
celcius, Berapakan selisih antara suhu di Semarang dengan di
Panca Kutar Bali?

Ibu Tina adalah scorang pedagang kue, ia mempunvai modal
awal Rp. 150001000 untuk usaha jualan kuenva. Pada han
pertama lbu Tina memeroleh  penghasilan  Rp.2,000.000

kemudian dia belanja bahan kue Jagi Rp.950.000. Berapakah
keuntungan dan sisa uang iba Tina sckarang?

Alarematika untuk PGSD/PGMI - 13




Daftar Pustaka

Adinawan, M. Cholik, & Sugijono. (2006). Matenatika SNP jilid 2.-1
kelay 171 Jakarta: Erlangga.

Adinawan, M., Cholik, & Sugijono. (2007). Marematika SAIP jilid 1B
kelas 111 Jakarta: Frlangga.

Adipawan, M., Cholik, & Sugijono. (20006}, Matenatika SMP pijid 1.4
kelas 1711, Jakarta: Erlangga.

Seng, Teh K, & Yee, Cheng L. (2009). New Syllabus Mathematics
1. (6" edition). Singapote: Shinglce Publishers.

Seng, Tch K, Yee, Cheng L., Yeo, ], & Chow, Ivy. (2009). New
Syllabus Mathematics 2. (6th edition}. Singapore: Shinglee
Publishers.

Matematka untuk PGSD/PGNT - 14




BAB II. PECAHAN DAN OPERASI HITUNGNYA
(Sukivanto, M.Pd dan Firmansvah, M.Pd.)

A. Pengertian Pecahan

Pecahan, dalam bahasa inggis fiuetion, berasal dar kata Latin
Jractiv (kata benda dan frangere). Kata frangere inil berartt memccah.
Oleh kavena i, istilah bilangan pecah juga sering digunakan sebagai
sinonom  dari pecahan.  Kata pecahan berarti bagian  dari
keseluruhan yvang berukuran samaberasal dari bahasa Latin fractio
yang berartt memecah menjadi bagian-bagian vang lebih kecil,
Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut
vang penulisannva dipisahkan oleh gatis lurus dan bukan miring (/).
lstilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk suata bilangan vang
ditulis dalam % dan angka % dimana 4 # 0, Contoh % , %, dan
scterusnya. Perlu diperhattkan penggunaan simbol tersebut sebagal
bilangan atau angka. Misalnya, jika kita menyatakan bahwa bilangan
yang terletak di aras discbur pembilang dan bilangan vang di bawah
discbut penyebut, maka pecahan yang kita maksud di situ adalah
suatu simbo! atau angka. Akan tetapi jika kita mengatakan,
“Jumiahkan 13 dan 12 7 maka vang kita maksud adalah pecahan
scbagai suatu bilangan,

Pada topik peczhan di SD, pembilang dan penyebut suam
pecaban adalab bilangan bulat. Bilangan vang seperti int juga disebuc
dengan bilangan rasional. Akan tetapi, secara umum, pembilang
dan pecahan suaty pecahan adalah sembarang bilangan real asalkan
penyebutnya udak sama dengan nol. Pembahasan  materinva
meniokberatkan pada  pengerpaan  (operast) hitung dasar vairu
penjumiahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, baik untuk
pecahan biasa, desimal, maupun persen.,

B. Konsep Pecahan, Desimal dan Persen
1. Pecahan Biasa

Pecahan iasa dapat digunakan uncuk menvatakan makna
dart senap bagian dan vang utuh. Apabila kakak mempunyai sebuah
pizza yang akan dimakan berempat dengan temannya. maka pizza
tersebur harus dipotong-potong menjadi 4 bagian vang sama.
Sehingga masing-masing anak akan memperoleh i bagian dar pizza

tersebut,
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. 1 - . ) .
Pccaban  biasa " mewakili ukuran dart masing-masing

potongan pizza. Dalam lambang bilangan i (dibaca seperempat arau
sata perempat), 74”7 menunjukkan banvaknva bagian-bagian yang
sama dari suatu keseluruhan atau utwh dan disebut “penyebut’”.
Sedangkan 717 menunjukkan banyaknya bagian yang menjadi
perhatian atau digunakan atau diambil dari keseluruhan pada saat
tertentu dan discbut pembilang,

Gambar 2.1
Contoh selanjutnya dapat berupa dacrah-dacrah bangun
datar beraturan vang diarsir misalnya persegi, persegipanjang, atau
lingkaran yang akan sangat membantu dalam memperagakan konsep
pecahan,

.

yang diarsir % yang diarsir % yang diarsir %
Gambar 2.2

1

Pccahan > dibaca setengah atau satu per dua atan seperdua,

1" disebut pembilang merupakan bagian pengambilan atau 1 bagrian
yang diperhaukan dan keseluruhan bagian vang sama. "2" discbuc
penvebut merupakan 2 bagian aru potongan vang sama dar
. o 11

keseluruhan. Peragaan di atas dapat dilanjutkan untuk pecahan e
dan seterusanya. Sclain mengarsir kertas yang berbentuk bangun
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datar, peragaan dapat pula menggunakan pita atau tongkat vang
dipotong dan diartikan sebagai pendekatan pengukuran panjang,
vang dalam perkembangan berikutnya dapat untuk mengenalkan
letak pecahan pada garis bilangan.

[
0

G o= W
wliee W
[N
I

Gambar 2.3

2. Pecahan Desimal dan Persen

Pembelajaran pecahan  desimal dimulai dengan
mengenalkanpecahan  persepuluban dan - dilamjutkan  pecahan
perscratusan dengan mengyunakan blok pecahan yang berbentuk
perscyr atau kertas.
a. Mengenalkan konsep persepuluhan

M lkan — d
1 engcnﬂ arl 10 C eng:m peragﬂan.

Gambar 2.4

Cara penulisan dan pembacaan.

Angka vang kita gunakan dalam penulisan terdiri dari 10 yait 0, 1,
2, ..., 9. Karena satuannya kurang dani 1 maka milainva nol dan ditulis
1. Sedangkan angka berikutnya disepakad vaior dipisahkan dengan

tanda koma () vang menunjukkan persepuluhan.

Contoh :
1 . .
i 0,1 (dibaca nol koma saru)
2 .
rie 0,2 (dibaca nol koma dua)

Kesimpulan vany scharusnva ditemukan oleh siswa adalah: bila
persepuluh maka dibelakang koma hanva ada 1 angka.
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b. Mengenalkan konsep perseratusan
. . 10
Dimulai mengenalkan Too dengan peragaan blok pecahan atau kertas

berpetak. Satr uwh dipotong menjadi 100 bagian yang sama,
kemudian diambil 10 bagian.

Cara penulisan dan pembacaan
Dengan memindah pembilang
dan  menuliskan dibelakang

“
koma.
10 ,
- == 0,10 (dibaca nol koma

satu nol)
= 10 % (dibaca sepulub
persen)

Gambar 2.5

Selanjutnva guru memberi tugas vang berbeda untuk setiap

kelompok, agar semua penulisan bilangannva terselesatkan sampar
%= 0,99 atau 99 persen. Dari kegiatan ini diharapkan siswa
terampil menulis, membaca dan dapat menvimpulkan  bahwa
pecahan  berpenvebut  perseratusan maka  dibelakang koma
penulisannya ada 2 angka,

Contoh :

I=2 o135 L 0,25 dibaca

4 100 4x25
nol kema sara dua himay

= 25 % {cdiibaca dua puiuh

hima persen)

Gambar 2.6

Matemauka untuk PGS PO - 18




3. Pecahan Campuran

Pecahan campuran dikenalkan kepada siswa melalai peragaan
gambar dan teknik pembagian bersusun, awu dikenal dengan istilah
mengubah  pecahan  biasa menjadi  pecahan campuran  dan
sebaliknya.
a.  Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran

Ubahlah pecahan 1—53 menjadi pecahan campuran.

1) Dcengan Peragaan gambar
Langkah 1
Menggambar pecahan berpenvebut 5 scbanvak 14, dan
diben nomor 1 sampail dengan 14. Langkah 1 ins
menggambarkan nilai dar1 pecahan biasa vang akan diubah
menjadi pecahan campuran,

T‘—zﬁ_a‘ 4151 167 \ S'i _'9—"'10 . IETSRTIRCE A
IS PN PR RS EU R S R

508 5|55 5 : 3

L7 RN

L;mg_]_mh 2

Lt

Gambar 2.7
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Dart gambar diatas, terlihat 2 yang utuh sedangkan yvang tak

- o : 3
utuh ada 3 dan 5 bagian atau =

. .13 §
Jad1—5~—2 =

2) Dengan menggunakan pembagian
: , , . A e 13 3
Hasil bagi (13:5) = 2, sisanva 3. Sehingga == 2 - Atau dengan

cara pembagian bersusun sebagai bertkue

2 V13

i0
3 (Sisa)

Secara umum dapat ditubs

- o sisa
= hasil bagi (a:b) + A b

ol

4. Pecahan Senilai
Pecahan-pecahan senilai dapat ditlusirasikan dengan menggunakan
gambar dibawah ni:

W | =

1
8

o0 | =
=
wl

Gambar 2.8

Darn kedua gambar diatas dapat disimpulkan bahwa,
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12 4 12
== == —dan-= ==
3 6 12 2 4

W

Tustrasi tersebuc memberikan atwran fundamental dari pecaban seiilar:
Untuk sembarang pecahan, pecahan yang scnilai dari diperoleh
dengan mengalikan pembilang dan penyebur pecazhan  tersebue
dengan bilangan udak nol yang sama.

Konsep Pecahan Senilai :

Untuk sembarang pecahan % dan biangan k # 0,
_ ka
_ kb

5] =&

Menvederhanakan Pecahan. Amran pecahan senilai tersebut
dapat kira gunakan unmk menyederhanakan pecahan. Pecahan
dikatakan dalam bentuk paling sederhana jika pembilang dan
penvebutnya tdak memiliki faktor persekutuan kecualt 1,

9 9:3 3

12 12:3='4-

] ] 3 1

; 1 i P '

_:Il—l:l i

1 1 [ E E

1 ] 1

| | E z |
(Gambar 2.9

C. Operasi Hitung pada Pecahan
1. Penjumlahan

Penjumiahan Pecahan. Penjumlahan dua pecahan dapat
ditiustrasikan dengan menggabungkan dua nila. Perhadgkan contoh
berikut,

Ands belajar matematika selama 5 Jan. Setelals it dilanjutkan
. . . 1 . , .
belgjar Bahaia inggris seloma S S Berape pamkal - Vudi befapar

wratenatika dan Bahasa inggris?

Salah satu ecara untuk menvelesaitkan masalah in adalah
dengan menggunakan  gambar.  Gambar 2,01 berikue  inj

, 1 1
menunjukkan pecahan b dan 3
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Gambag 2,10

Untuk  memudahkan  dalam  penjumlahan  pecahan, kita
samakan penyebut dua pecahan yang diberikan, KPK dari 2 dan 3
adalah 6, maka :

1 1 3 2

2 3 6+6

. N - . 2 2
Selanjutnya kita ilustrasikan penjumlahan Edan gpada gambar
211

1
i
¥
t

|

t
I
+
e

2.11

Darn gambar terscbut dapat disimpulkan bahwa
3 2 5

6 6 6

Schingga unwk menjumlahkan dua buah pecahan, pertama
yang harus dipasokan adalah penvebut kedua pecahan harus sama.
Setckah  menvamakan  penvebut vaitu menjumiahkan  sesama
pembilang dan membiarkan penvebut tetap.

Unwk menyamakan penvebur dua pecahan, kita juga dapat
mengalikan penvebur kedua pecahan tersebut, Hasil kali kedua
penyebut tersebut tdak sclalu KPK dari kedua penvebut tersebut.
Setelah dua pecahan tersebur memiliki penyebut vang sama, kita
tinggal menjumlahkan kedua pecahan rersebue.
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Konsep Penjumlahan Pecahan

- a . C
Untuk sembarang dua pecahan 5 dan -

a+c_ad+bc_ad+bc
b d  bd bd  bd

1. Pengurangan Pecahan
Pengurangan  pecahan  dapat  dilakukan sepern  dalam
penjumlahan pecahan. Tahap awal, kita perlu menyamakan penyebue
terlebih dahulu, kemudian kurangt pembilang-pembilang pecahan
dan biarkan penyebutnya tetap.
Pertama, jika perlu, samakan penvebut pecahan-pecahan
vang diberikan. kemudian kurangi pembilang-pembilang pecahan
dan biarkan penvebutnya tetap. Perhatkan contoh berikuc

Rayhan  diber: % k2 bnab jernk oleh ayabnya. Rayban kenmndian

wwﬂ’ﬂmémg kg Jernk_yang dimilikima kepada adik nya, Berapa kg sisa

apel yang dimiliki oleh Rayban?
Untuk menentukan sisa apel yang dimiliki rayhan, dapat
diketahu dengan operast hitung pengurangan sebagai berikuc :

1

4 6

Pengurangan kedua pecahan tersebut dapac dilustrasikan oleh
Gambar 2.12 berikut.
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Gambar 2.12

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa

3 1 9 2 7

476 12 12 12 ]
Jadh sisa jeruk yang dimiliki rayhan adalah o kg

Konsep Pengurangan Pecahan

- el [n
Untuk sembarang dua pecahan 5 dan 3

a ¢ ad bc ad- bc

b d_bd bd__ bd

2. Perkalian dan Pembagian Pecahan

Untuk memahami perkalian dua bilangan pecahan jika
menggunakan  garis bilangan, kita akan mengalami  kesulitan.
Sehingga  kia  dapat  menggunakan  pita  bilangan  untuk
mengilustrasikan perkalian dua bilangan pecahan tersebut seperts
diba

\\

4

5 ittt
1

2

A 1 i:# - ‘rm ’:; e - "::;
572 ’

Gambar 2.13 Perkahan Menggunakan Pita Pecahan

Perhatikan dacrabh vang dikenai arsiran biru dan atsiran
kunmg. Dacrab vang werkena arsiran biru dan kuning ada 4 bagian
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, , 4
dari 10 bagian vang sama arau =
41 4
Jadi— X - = —
5 2 10
Perhatikan contoh berikuc
1. Bagaimana hasil perkalian deagan penyebur dan pembilang
berbedar
2. Bagaimana hasil pembagian dengan penyebut dan pembilang
berbedar

10
1 S ——
S
...... W ~
1 y 3
SRR N PES R —

CGambar 2,13 Perkalian Pecahan

Perhatkan dacrah vang dikenai arsiran biru dan arsiran

kuning. Daerah yang rerkena arsiran biru dan kuning ada 3 bagian
- . 3 .3 1 3
dar 5} bagian yang sama atau —. Jadi = X = = =
10 yang 5010 55 T 5

Konsep bilangan pecahan oleh bilangan bulat

. 2] . .
Jika - adalah bilangan peeahan, dengan ¢ adalah bilangan bulat maka
a a

b bxc

Konsep bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan
penyebut sama

. .. a b .
Misalnya, jika = dan =~ adalah bilangan pecaban dengan b = 0,
) c - ! £
b a

{1
maka—+- =~
¢ S b
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Konsep pembagian bilangan bulat oleh bilangan pecahan
Uniuk membagi bilangan bular dengan bilangan pecahan, kita dapat
mengubah bilangan bulat tersebut menjadi pecaban semlai dengan
penvebut sama dengan bilangan pecahan pembagi.

. 1 . -
Jika Y adalah bilangan pecahan dengan ¢ adalab bilangan bulac dan
Z£ 0, maka

‘a_c‘a#bxc a_bxc
““P17bp b b &
Contoh:

Seorang apotcker ingin membagt satu gelas cairan kimia
4 : .1 :
menjad] masing-masing 3 gelas. Ada berapa bagian vang

didapatkan?

Dapar dillustrasikan scbagar berkue:

1 1
1 gelas 3 gelas 3 gelas

el
— oelas
38

Dari slustrasi conwoh tersebut dapat terlihat bahwa satu gelas

cairan kinna dapar dibagi menjadi 3 bagian yang berisi 3 an gelas.

oo 1 3 3
Ditubiskan 1 +=-==-+=-=3

2 3 1
Konsep pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan
dengan penyebut berbeda
Untuk moembagi bilangan pecahan dengan bilangan pecahan, kit
dapar mengubaly kedu bilangan pecahan wersebut menjadi pecahan
senilat dengan penvebut sama.
. a A .
Jika " dan p adalah nlangan pecaban, dengan ¢ 7 0 maka
a ¢ axd bxc axd

b bxd bxd bxc
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[

wWh

0.

Soal Laghan

Apakah hasil bagi suatu bilangan selalu menghasilkan bilangan
yang lebib keall? Jelagkan,

Tentkan hasi dart:
2 4
a. - =
7 5
10 2
h. —+1-
9 3
2 6 5
. —F—+=
25 10 9
1 2 3
d 1-+2==+3=
2 3 4

Sctelah Pak Majid pensiun dan pegawai negeri, Ia membeli satu
hekeare ranah. Pada tanah iwu, [a menanami berbagai jenis bunga

4 : , .
scluas s hektare dan di tanab vang masih kosong la mendirikan

pondok pesantren. Berapakab luas tanah tempat pondokan
pesantren:
Loa b ¢ d . . .
Jika PEDEp dan — adalah bilangan pecaban, rentukan hasil dax
N 3 e N

b oo d
b ¢ d e

b

b e d e

Buadah syarat jika diperlukan
. - . . a [y
Jika diketabui dua bilangan pecahan 5 dan e dengan a4, §, ¢, dan 4
aclalal bilangan bulat, # dan 4 # 0. Tentukan hasil kali kedua
bilangan pecahan tersebut
Pak Sani dan 3 orang temannva harus menvelesatkan panen

8 . : P
romatnva dalam minggu i, katena mingge depan la harus
mempersiapkan pesta perkawinan putrinya. Agar panen dapat
Lo 3

selesal, Hap-tap mercka berempat harus dapac memanen B petak
tomat. Berapa perak keseluruban tomarr
Harga suatu barang, naik 20w Jika harga sebelum kenaikan
adalah
Rp8.000i), maka harga screlah kenaikan adalah ..

. . . e
Hika dikerahus dua bilangan pecaban 7 dan % .dengan ¢, £, ¢, dan /r
. . . . . e
adalah bilangan bulag, e, 7, dan 2 = ¢ Bagimana hasil dan ;7 = i—;

Ibu Nunung menuliki selembar kain sepanjang § m vang akan
dijahit
menadi sapu tangan. kemudian i memotong kain tersebur
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menjadi

6 bagian. Berapa banyak sapu tangan yang dapat dihasitkan oleh
ibu

Nunung?

. . . 1. .
10.5corang penggali sumur setap 25 jam dapat menggali scdalam

2 . - . 1 -
2 S m Berapa dalam sumur tergali, jika penggall bekerja S Jam?
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BAB 111 . KELIPATAN PERSEKUTUAN TERKECIL
{KPK) DAN FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)

Wuli Okuningrum, M.Pd

A. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

1. Kelipatan Suatu Bilangan

Pada dasarnva materr KPK  maupun [FPB  sangat
berbubungan erat dengan kemampuan perkalian siswa. Jika siswa
tersebut hatal dengan perkalian, maka bisa dipastikan siswa tersebut
akan mudah menvelesatkan  permasalahan  yang  berhubungan
dengan KPK arau FPB.

Untuk mengawals kegiatan pembelajaran konsep kelipatan
suatu bilangan, guru dapat mengawal dengan permasalahan seperts
berikuc ini.

Perhatikan permasalahan berikut :

\

AL Joko, Abdul, dan Eko merupakan sahabat karib.
Pada suatu hari mereka bersepakat untuk bermain
Kelereng bersama di taman. Ali membawa satu
kantong kelereng,

Joko mempunvai 2 kantong kelereng,

Abdul membawa 3 kanworng kelereng, sedangkan
Eko membawa 4 Lkantony kelereng.

Berapakal jumlah kelereng masing — masing anak?

Untuk memecahkan masalah di anas, siswa dapat diberikan
dua alternanve cara atau penvelesaian, vaitu
Alternauf 1

Untuk memecahan masalah tersebut. siswa bisa mengarahkan siswa

D Dadd

menggunakan metode penjumlahan.

A

Banyak  Banvak Banvak kelcreng Banyak kelereng Abdul
kelereng  felereng Abdul adalah adalah 3+3+3+3=12
Al Joko adalah  3+3+3=9

343=0
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Alternatif 2

Pada alternauf 2, siswa bias diarahkan menggunakan perkalian.

W YWY YYYYY

Banyak  Banvak Banvak kelereng Banyak kelereng Abdui
kelereng  kelereng Abdul adalal adalah 3x4=12

Ali Joko adalah 3,39
adalah
3x1=3

Berdasarkan alternanf 1 dan alteradf 2 dapat diperoleh hasil 3, 6,9,
12,

Perhaokanlah pola bilangan tersebut. Usntuk mendapatkan pola
bilangan tersebut, guru dapatr mengarahkan siswa untuk
menambahkan 3 dari bilangan sebelumnva, atau mengalikan dengan
1,2, 3, dan 4.

Maka bilangan tersebut merupakan bilangan kelipatan 3.

- Untak menentukan kelipatan suatu bilangan, nraka
= “lalikan bilangan tersebut dengan 1, 2,3, 4, 5, ... g

Berdasarkan permasalahan diatas, maka terdapat hubungan antara
perjumlahan, perkalian dan pembagian, perhatikan gambar benkut

3+343=9 S 3x3=9_ 5 9:3=9
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Berdasarkan operasi pembagian tersebut

nampak bahwa 3 merupakan fakeor dan
3,6,9 dan 12.

Schingga, dapat disimpulkan bahwa kelipatan suatu blangan
memilikt bilangan it sendiri sebagat suaru faktor,

Contwoh:

6 adalah kelipatan dart 3, dan 3 adalah faktor dari 6.

2. Kelipatan Pesekutuan

Mengawali  kegiatan

pembelajaran

permasalahan sepert di bawah ini.

Perhatikan permasalahan berikut :

konsep  kelipatan
persekutuan dua bilangan , guru dapar mengawali dengan

Jika saar ini kedua lampu dinvalakan bersama,
pada detik keberapa saja kedua lampu berkedip secara bersama — sama#

Dono adalah scorang pedagang lampu hias. Hari ini dia akan
memasang lampu merah dan hijau di tokonya.
Lampu merah menyala sedap 2 detik, dan

lampu hijau menyala sedap 3 detik.

Sctrelah membaca soal, siswa diminta untuk menteriemahbkan

soal tersebur kedalam bentuk matematis, dengan beberapa cara, vaitu

a. Cara1l: dengan menggunakan tabel

Naum Berkedip pada deuk ke-

T2 i3 Jat e | "T& 79 a0 i11; 52115 14 32 1 15 . 1% 2o
Aeraly v v v v v v HEE S v y v
Hijau v g iy ¥ H LRI v !

Berdasarkan hasil table di atas, nampak bahwa kedua lampu tersebut

akan menyala secara bersamaan pada dedk ke 6,12, 18, ...
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b. Cara 2 : dengan menggunakan kelipatan

Kelipatan 2: 2, 4, 6, 8,10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 28, 30, ...
Kelipatan 3: 3, 6,9,12, 15,18, 21, 24, 27, 30, 33, ...
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa Jampu berkedip
secara bersamaan pada detik ke 6, 12, 18, 24, 30, ..,

c. Cara 3: dengan menggunakan garis bilangan

T T T

012345678 3101121314151B178R100122324

Berdasarkan hasil pethiungan dengan garis bilangan dapat
disimpulkan bahwa:
Bilangan kelipatan 2 adalah 2,4, 6, 8,10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24,

Bilangan kelipatan 3 adalah 3, 6,9, 12,15, 18, 21, 24, ..
Bilangan yang sama dan kelipatan 2 dan 3 adalah 6, 12,18, 24, ...

Jadh, dapat disimpulkan bahwa Jarmnpu merah da hijau akan menyala
secara bersama — sama pada detik ke 6, 12, 18,24, ..

Berdasarkan contoh permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa
6, 12, 18, 24, ... merupakan kelipatan persekutuan dari 2 dan 3.
Berdasatkan contoh tersebut, diharapkan siswa dapat memahami
jika:

3. Cara Menentukan KPK Suatu Bilangan
Dalam  mengawali kegiatan  pembelajaran  tentang  cara

menentukan kelipatan persckuruan cerkect! aran KPR, guru dapat
mengawali dengan permasalahan seperti dibawah i
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Perhatikan permasalahan berikut :

P

Elsa dan Rosa merupakan atet renang di sekotah.
Mereka selalu berlatih di kolam renang vang sama
dengan pelatih yang sama pula.

Tetapl mereka mempunyai jadwal vang berbeda.
Elsa berlatih setiap 6 hari sekali, sedangkan

Rosa berlatib setiap 12 har sekali.

Jika pada hari ini. mereka berlatih bersama, maka berapa hari lagi
mereka akan berlatih bersama — samar

Untuk memecahkan masalah di atas sangat diperlukan kemampuan
siswa dalam menterjemahkan soal ke dalam bentuk matematka.
Guru dapat memberikan beberapa cara dalam menentukan KPK,
yaltu

a. Cara 1: dengan menggunakan kelipatan persekutuan

Elsa beglatih setiap 6 hari sekali, maka dapat dicubiskan dalam
bentuk kelipatan 6, yaitu 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, ...
Sedangkan, Rosa berlatih setiap 12 hari sekali, maka dapar dituliskan
dalam bentuk kelipatan 12, yaita 12, 24, 36, 48, 60, 72, ...
Dari kelipatan 3 dan 4 terdapat bilangan yang sama atau dapat
disebut dengan kelipatan persekutuan dari 3 dan 4, yaitu 12, 24, 36,
48, 60, ...

Karena pada han ini mereka berlanh bersama, maka kelipatan
persckutan dar 6 dan 12 vang dipilih adalah vang paling kecil yaitn
12. Jadi, KPK dari 6 dan 12 adalah 12, dan mereka akan berlatih

bersama 24 hari kemudian.

b. Cara 2 : dengan menggunakan faktorisasi prima

6 =2 X3

6 12
- //\ 12 =2x2x3
(2 if‘3‘\.; {2 6
- M \‘_/.!

KPK=2x2x3
2; 73
ONQ)
Sehingga, KPK dari 6 dan 12 adalah 2x 2x 3 =12
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c. Cara 3: dengan menggunakan tabel pembagian

Mencari KPIK dengan menggunakan  wabel sangattah  mudah.
Langkahnya adalah cukup bagi kedua bilangan dengan bilangan
faktor prima terkecil sampai tidak dapar dibag lagi dengan bilangan
prima terkecil, sampai hasilnya tinggal 1 semuoa,

@_f = _ Jika bilangan vang dibagi tidak habis
(@ 1§ * dibagi oleh bilangan pembagi, maka
- bitangan yang dibagi turunkan ke baris
£ \"/«9 (|3 dibawahnva, scbagai contoh:
9l 3 tidak habis dibagi 2, maka 3

diturunkan ke baris berikutnya.

Jadi, KPK dari 6 dan 12 adalah 2 X2 X3 X1 X1=12
Berdasarkan contoh permasalahan di atas, maka guru dapat meminta
siswa untuk membuat kesimpulan, bahwa :

KPK dari dua bilangan adalal kelipatan persekutuan
vang paling kecil diantara kelipatun-kelipata
persekutuan vang ada dari dua bilangan vang dike

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa cara dalam
memecahkan permasalahan KPR, guru wajib mengajarkan semua
cara, tetapi guru herhak memberikan kesempatan kepada siswa
dalam  memilth  cara  penvelesaian yvang  sesual dengan
kemampuannya.

4. Contoh KPK dalam Kehidupan Schari — hari
Tanpa kita sadari bahwa banyak sckaly permasalahan dalam
kehidupan sehari — hari yang berhubungan dengan KPR, seperu
pengaturan jadwal piket, jadwal perjalanan, dan masih banyak lagi.
Berikur ini beberapa contoh penerapan KPK dalam kehidupan
sehari — hari.
a. Menyamakan penyebut pecahan serta mengurutkan pecahan.
- Mengurutkan pecahan
Soal
Rendy, Andika, dan Saputra merupakan teman sekelas.
Mereka berangkat kesckolah dengan berjalan kaki. Rendy
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1 . .
membutuhkan wakm S jam dengan berjalan kaki unouk
S . 3 .
sampal di sekolah. Andika membutuhkan wakwu S am,

2, :
sedangkan Saputra membutuhkan waktu 3 jam. Tuliskan

urutan siswa dari vang lama sampai di sckolah!

Penyelesaian
Langkah pertama dalam memecahkan masalah tersebut vait
dengan mencart KPK dar 2, 3, dan 4

Kelipatan 2: 2, 4,6, 8, 10,12, 14,16, 18, 20, ...
Kelipatan 3:3,6,9, 12, 15,18, 21, 24, 27, 30, ...
Kclipatan 4 : 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, ...
Maka, KPK dari 2, 3, dan 4 adalah 12

Sehingga,

3
I

, 321
Urutan pecahan dati yang terbesar adalah 733

Jadi, urutan siswa dari yang lama samlpai disekolah
adalah Andika, Saputra, dan Rendy.

Menyamakan penyebut pecahan
Soal :

o1 , . .
fbu  mempunyai > kg tepung  terigu. Kemudian Tbu

1
mengunakan Zkg tepung tersebut uptuk membuat kuc.
Karena Ibu merasa persediaan vang tepung vang dimilikinva
sedikit, maka Ibu membeli lag) ;kg, hianglah jumlah tepung

Ibu saat in1!

Penyelesaian :

Untuk menvelesaikan soal tersebur, langkah pertama vang
dilakukan adalah dengan menecrjemahkan soal kedalam
bentuk matematika, lalu menyamakan penvebut pecahan.
Dengan cara mencant KPK dari 2 dan 4.
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Kelipatan 2 : 2, 4, 6, 8,10, 12, 14,16, 18, 20, ...
Kelipatan 4 : 4, 8,12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40, ..
Maka, KPK dari 2 dan 4 adalah 4

Sehingga,

+ +

SN
|
[ N

= i:‘l
4

B
N ]
|

Jadi, jumlah tepung ibu saat ini adalah 1 kilogram,

b. Jadwal kedatangan bus

Soal:

Di suatu terminal, terdapat tga bus dengan jurusan yang berbeda.
Ketiga bus tersebut meninggalkan ternunal yang sama dan akan
kembali ke terminal tersebut dengan waktu yang berbeda — beda.
Bus A kembali ke terminal setiap 60 menit, Bus B setiap 120
menit, sedangkan Bus C setiap 180 menic. Jika ketiga bus tersebut
meninggalkan teeminal secara bersamaan pada pukul 06.00 pagl.
Maka pada pukul berapa ketiga bus tersebut akan bertemu di
terminal yang sama?

Penyelesaian

Unwk menvelesaikan soal tersebut, bertkan kebebasan siswa
untuk mengubah soal ke dalam bentuk matemauka. Berikut im
adalah alternanf jawabannya.

60 120 ! 180

30 60 90

OX®

;\)

€Y, 15 30 45
(5’\ 5 6 15

-

—
o
L

)
o
3._;

Maka, KPK dan 68, 120, dan 180 adalah
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2% 2% 3 x3X3x2=7360

Berart, ketga bus terschut akan bertemu setap 360 menit = 6
jam

Jadi, Bus A, Bus B, dan Bus C akan bertemu kembali pada
pukul 12.00 siang,

c. Perjalanan
Soal:
Ryan pergi ke kota Surabaya ke Malang dengan kecepatan raca —
rata 40 km/jam, berangkat pukul 07.00. Satu jam kemudian
Doni menyusul dengan meaggendarat mobil dengan kecepatan
rata — rata 60 km/jam. Pada km berapa dan pukul berapa Doni

bias menyusul Ryan?

Penyelesaian
Untuk menyelesatkan permasalahan ini, bias menggunakan garis
bilangan dengan mencari KPK dart 40 dan 60,

Rvan t jam L jam 1jam
UT.(]{] /”"_‘A-/"—"— _‘“"-.__\__\_\..‘H‘ /’.'..’__._-— “‘*-_.-""\-\\_\. /,"'/_\
S e
— t . ~+ } t ¥
D()nl 0 20 1 6 1 126
.00 1 jam 1 jam

Dari garis bilangan terlihat bahwa Doni akan menyusul Rvan
pada jarak 120 km dan ditempuj selama 2 jam.

Jadi, Doni akan menyusul Ryan pada jarak 120 pada pukul
10.00.

B. FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)
1. Faktor Suatu Bilangan

Untuk mengajarkan factor suaru bilangan, akan lebih mudah
jika siswa paham dan mengeru tentang pembagian suatu bilangan.
Guru scbatknyva mengawali kegiatan pembelajaran konsep fakror
suatu bilangan dengan permasalahan sepert benkuc ini.
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Perhatikan permasalahan berikut :

Baris — berbaris merupakan jenis keglatan membentuk formasi
barisan yang tevarar dan rapi. Jika ada 20 siswa
dalam kegiatan tersebhut, maka ada berapa

formast baris — berbarts vang dapat mereka susun?

Dalam memecahkan permasalahan tersebut, diperlukan kemampuan
mengubah  kalimac cerita kedalam bentuk matematdka. Hal ini
menjadi tahap vang sangat penting karena menjadi tolak ukur apakah
siswa memahami maksud soal tersebut atau tidak. Jika siswa paham
dengan soal wersebut, maka siswa akan mengetahui langkah apa saja
vang dipcriukan unwk menyelesakan soal, begitu pula sebaliknva.
Untuk memecahkan soal di atas, maka guru dapat memberikan
ilustrasi kepada siswa dengan memberikan persegi satuan sebanyak
18. Guru dapat membrikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi kemampuannya dalam menvusun format barisan
yang sesuai dengan jumlah siswa. Berikut alternadt jawaban yang
diberikan oleh siswa.

Alternatif 1

NER N REE L TTT

Gambar di atas menunjukkan bentuk perkahan 1 X 18 = 18

Alternatif 2

Gambar di atas menunjukkan bentuk perkalian 2 X 9 = 18

Alternatif 3

Gambar di aras menunjukkan bentuk perkalian 3 X 6 = 18
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Karcna dalam perkalian berlaku sifat asosiadf maka kia dapat
menuliskan hasil kerja siswa, sebagi bertkur

1 x18=18x1=18

2x9=9x2=18

3x6=6x3=18

Dan hasil kegiatan di atas, siswa diarahkan untuk memahami
hubungan antra perkalian dan hasidnya. Siswa diharapkan
memahami jika 18 dibagi 1, atau 18 dibagi dengan 18 maka
hasilnva adak bersisa. Schingga, siswa dan guru dapat bersama —
sama menvimpulkan bahwa 18 habis dibagi 1 dan 18. Maka, 1 dan
18 merupakan faktor dar 18.

Untuk mempermudah siswa dalam mencari fakeor dari 18, maka
guru dapat mengarahkan siswa dengan tabel berikut.

18

~
2 9
3 6

Berdasatkan hasil tabel di atas, kita dapat mendaftar
faktor dari 18, yaitu 1, 2, 3, 6, 9, 18.

Perlu diperhaokan jika penulisan faktor suacu bilangan secara
mendaftar harus diurutkan dan yang terkeeil ke yang terbesar.

Jadi, formasi baris berbaris yang mungkin disusun oleh
siswa adalah 1 X 18,2 x 19, dan 3 X 6.

Fuaktor adalah pembagai dari saatu bilangan, vaitu
E bilangan vang membagi habis bilangan lain.

Dbl el

2. Faktor Persekutuan

Dalam mengawall kegiatan  pembelajaran  tentang  cara

menentukan faktor persekutuan, guru dapat mengawali  dengan
permasalahan seperu dibawah ini.

Perhatikan permasalahan berikut:
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Hari ini tbu akan mengadakan acara arisan di romah.

Ibu menyediakan 48 puding dan 40 kue pastel.

Kedua kue it akan diletakkan di dalam piring,
oy

schingga sedap satu piring berisi pudding dan kuc pastel

dengan jumlah yang sama. Berapa piring yang dibutuhkan olch ibu

dan berapa kue yang dapat disusun okeh ibu disetiap pining?

.

Sebelum memecahkan masalah di atas, siswa terlebih dahulu
diarahkan untuk mengubah kalimat cerita menjadi kalimar
matematika. Setelah itu barulah, siswa diarahkan untk mencar
solusi permasalahan di atas dengan beberapa cara, yaitu :

a. Cara 1: dengan menggunakan faktor
Faktor davi 40 adalah 1,2, 4,5, 8, 10, 20, 40
Faktor dart 48 adalah 1, 2, 3,4, 0, §, 12, 16, 24, 48
Dari hasil di atas, ternyata terdapat bilangan yang sama, yaitu 1,
2, 4, 8. Jadi, yang merupakan faktor persekutuan dari 40 dan
48 adalah 1, 2, 4, dan 8.
Sehingga, kemungkinan jumlah pudding yang ada di piring adalah
6, 12, 24, atau 48. Dan, kemungkinan jumlah kue pastel vang ada
di prring adalah 5, 10, 20, atau 40.

b. Cara 2 : dengan menggunakan tabel

(Y 40 )

) 20 P

D 10 Q@ 24
.
()

48

16

12

6] :/5;\}
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Berdasarkan hasil rabel di atas, tampak bahwa bilangan 1, 2, 4,
dan § dapat membagt habis bilangan 40 dan 48.

Dapat dikatakan jika factor persekutuan dari 40 dan 48
adalah 1, 2, 4, dan 8

Jadi, jumiah piring yang dibutuhkan oleh ibu serta kombinasi kue
yang terdapat di scoap pining dapat diihat pada tabel benkut.

Jumlah | Banvaknva kue ,
piring  Pudding Pastel
1 4> 0
2 : 24 2
4 12 10
8 6 3

Berdasarkan contoh di atas, maka guru beserta siswa diharapkan
dapat membuat kestmpulan sebaga bertkuc

N
( Faktor persekutuan adalah bilangan — bilangan vang

3. Bilangan Prima dan Faktorisasi Prima

merupakan fakror dari dua bilangan {atau lebih)

tersebut.

Perhatkan bifangan — bilangan berikut: 2,3, 5,7, 11, 13,17,

19,...
Bilangan [ Faltor ?Pf:rhmikanlnh tabel di samping, ternyara
T2 | Qan 2 Dbilangan — bilangan yang b
3 { dan 3 ‘discbutkan schelumnya hanva
5 L dan 5 mempunyat dua fakeor, yairu 1 dan
5 T dan 7 dirinya sendin.
11 bdan  “Halini sangatah istimewa, karena sifat
11 mi tidak berlaku untuk semua bilangan.
13 1 dan
13 Bilangan — bilangan tersebut dinamakan
17 1 dan :bilang.’m prima.
1~
19 1 dan
19
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ngan k mpunyal
tepat duz faktor 1 an it sendiri

Petlu diketahw jika suatu bilangan dapat dinyatakan sebagas
hasil perkalian bilangan prima. Perhatkan contob bertkut.
Bilangan  Bentuk perkalian fakeor Faktor 1
~ bilangan prima
I8 Ix9 3 dan 9
3x3x3 3dan 3

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa 3 merupakan taktor
, P P
prima, tetapi 9 bukan merupakan faktor prima. Schingga, 9

dapat diubah menjadi 3 X 3.

Maka, faktor dari 18 dapat ditulis dalam bentuk faktor —
faktor prima menjadi 3 X 3 X 3. Hal ini disebut faktorisasi
prima.

ima adalah suatu cara unk menyatakan %

nk perkalian dari faktor — faktor
primna

Terdapat dua cara dalam menentukan faktorisasi prima suatu
bilangan, vaitu

a. Caral: dengan menggunakan pohon faktor
36

/N A

i g atau
@ @3 2@y

>m
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Mencari  fakronsasi prima  dengan  menggunakan
pohon fakror akan lebih mudah jika diawali dengan
mecarl hasil perkahan dari bitangan tersebut, lakukan
pembagian sampai pada bans akhir menemukan faktor
— taktor prima, seperti contch i atas.

Berdasarkan hasil contoh di atas, dapat disimpulkan
jika faktorsasi pnma dart 36 adalah 2 X 2 X 3 x 3

b. Cara 2: dengan menggunakan tabe}l pembagian
36
13

9

PPPY

1

Tidak berbeda dengan cara sebelumnya, mencar
faktorisasi prima dengan menggunakan tabel akan
lebih mudah jika diawali dengan membagi bilangan
tersebut dengan bilangan prima terkecil vaitu 2, jika
setelah dibagt 2 udak bisa maka dapat dilanjutkan
membaginya dengan bilangan prima lain serelah 2,
vaitu 3, 5,7, dst. lakukan pembagian sampai pada baris
akhir diperoleh 1.

Berdasarkan hasil contob di atas, dapat disimpulkan
jika taktorisasi prima dari 36 adalah 2 X2 x 3 x 3

1. Cara Menentukann FPB Suatu Bilangan
Dalam  mengawali  kegiatan  pembelajaran  tentang  cara
menentukan takeor persekutuan terbesar atau FPB, guru dapar
mengawali dengan permasalahan seperti dibawah int.
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Pethatikan permasalahan berikut :

Tbu membeli buah-buahan darn pasar untuk kerperluan acara
ulany tahun anaknya. Buah jeruk sebanvak 16 buah, <
buab apel sebanyak 24 buah dan

buah mangga sebanyak 32 buah.

Ibu ingin mengemasnya kedalam bungkusan plastk
dengan jumlah sama rata. Maka hitunglah jumlah bungkusan
plastik paling bartyak yang bisa digunakan okch 1bu! dan
berapakah isi buah jeruk, apel dan mangga pada masing-
masing bungkusan plastik?

Kemampuan yang dibutuhkan dalam menvelesaikan soal tersebut
adalah kemampuan menterjemahkan soal kedalam bentuk

matematis. Selain 1t kemampuan siswa dalam mengoperasikan
pembagian,

elah i barulah, siswa diarahkan untuk mencar solus
Setelah  imu  barulah, si diarahkan ik ]
permasalahan di atas dengan beberapa cara, vaitu :

a. Caral: dengan menggunakan faktor persekutuan

16 2]
L X ’
»
1 16 | 24 | I_ 32
2 12 L2
5 3 |- 16
3 g | ! 8
4 4 -
.4 6

Dari ketiga tabel tersebut terdapac bilangan vang ada pada scoap
tabel, vaima 1, 2, 4, dan 8. Maka bilangan tersebut discbur faktor
persckuman dari 16, 24, dan 32.
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Jadi, faktor persekutuan dari 16, 24, dan 32 adalah 1, 2, 4, dan
8. Bilangan yang terbesar adalah 8. Maka, FPB dari 16, 24, dan
32 adalah 8.

Jumiah buah dalam kantong adalah;
Buah jeruk = 16 : 8 = 2 buzh
Buzh apc} = 24 : 8 = 3 buah

Buah manga = 32: 8 = 4 buah

Sehingga, jumlah bungkusan plastik paling banyak yang hisa
digunakan oleh ibu adalah 8. Dan, setiap kantong berisi buah
jeruk sebanyak 2 buah; buah apel sebanyak 3 buah; buah
mangga sebanyak 4 buah,

b. Cara 2: dengan menggunakan faktorisasi prima
32
@{\16
&
5y T
e

Untak mempermudah perhitungan, maka hasil dart faktorisasi prima
di atas dapat ditulis hasilnya sebaga berikue :

16 =2v2x2x2

24 =24 2x2X 3
32 =222 X%2Xx2X2
FPB=2x2x2

Jadi, FPB dari 16, 24, dan 32 adalah2 x2x2=2'=38

Alternatit lain dalam mencan FPB vaeu dengan menggalikan takror
— faktor prima vang sama dengan pangkat terkecil.

1o =21
24=2"x3
3=
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Maka, FPB dari 16, 24 dan 32 adalah takror prima vang sama dengan
pangkat terkecil yaitu 2° = 8

Mengapa diambil taktor prima yang sama dengan panglkat terkecil?
Karena agar dapat membagi semua bilangan.

Sehingga, jumlah bungkusan piastk paling banvak yang bisa
digunakan oleh ibu adalah 8. Dan, setnap kanrong berisi buah jeruk
sebanvak 2 buah; buah apel sebanvak 3 buah;  buah mangga
sebanyak 4 buah.

¢. Cara 3: dengan tabel pembagian

- 16 24 32
2 3 12 16
2] 4 6 8
@] 2 3 4
2 1 3 2
2 1 3 1
3 1 1 1

Berdasarkan  hasil tabel pembagian di atas, maka FPB adalah
bilangan yang dapat membagi semua bilangan — bilangan. jadi. FPB
dari 16, 24, dan 32 adalah 8.

Schingga, jumlah bungkusan plastik paling banvak yang Dbisa
digunakan oleh ibu adalah 8. Dan, setiap kantong berisi buah jeruk
sebanyak 2 buah; buah apel scbanvak 3 buah;  buah mangga
sebanyak 4 buah.

Berdasarkan kenga cara i atas, maka guru diharapkan memberikan
kebebasan siswa untuk memilh cara mana vang paling mudah dan
sesual dengan kemampuannya. Dari contoh dan penjelasan guru,
diharapkan siswa memahami bahwa :

fran adaah faktor |
tara faktor — faktor
an yang diketahux
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4,

Aplikasi FPB dalam Kehidupan Schari —hari
Tanpa kita sadari bahwa banyak sckali permasalahan dalam

kehidupan sehari — hari yang berhubungan dengan FPB. Berikur ind
beberapa contoh penerapan FPB dalam kehidupan sehan — han.

a.

Membuat gelang dari manik — manik
Soal:
Kakak akan membuat beberapa gelang dari manik — manik. 1a
memiliki 4 pack manik — manik unggu, 2 pack manik — mamk
merah, dan 1 pack manik — manik biru. Serelah diliang, dalam
setiap pack terdapat 30 biji manik — manik. Jika Kakak akan
membuat gelang yang terdin dar manik — manik rersebut dengan
jumlah warna yang sama banvak disetiap gelangnya, maka berapa
gelang paling banyak yang dapat dibuat oleh Kakak?
Penyelesaian
Untuk menyelesaikan  soal siswa dituntut untuk  mampu
menterjemahkan dalam kalimat matemauka.
Sebelum menyelesaikan soal di aras, siswa terlebih dulu mencart
jumlab manik — manik.
Manik — manik ungu : 4 x 30 = 120 bij mamk — manik
Manik — manik merah : 2 x 30 = 60 biji manik — manik
Manik — manik biru : 1 x 30 = 30 biji manik — manik

Maka, vang ditanvakan adalah FPB dari 120, 60, dan 31},

2
30 60 kax
_ i
CTA\ Cfaxa §

D) Cfﬁ\w Cﬁﬁ\%'
% iy

300 =2 x3x§
60 =2"x3x5
120=2"x3x5
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Maka, FPB dari 2 x 3 X 5= 30

Jadi, jumlah gelang yang dapat dibuat oleh kakak adalah 30

gelang.

b. Pembagian yang sama banyak
Soal:
Pada suat acara workshop vang dihadirt oleh 60 guru Bahasa
Indonesta, 24 gura IPA, dan 12 guru Matemaunka. Seluruh peserta
akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan banyak
guru setiap mata pelajaran pada senap kelompok sama banyak.
Kelompok vang dapac dibuat paling banyak adalah ...
Penyelesaian
Untuk menvelesatkan soal siswa harus mampu menbaca dengan
cermat, dan mampu mengubahnya kedalam bentuk matematika.
Berdasarkan soal di atas, maka penvelesaiannya vaitn dengan
mencari FPB dari 00, 24, dan 12.

= | 12 24 60
@] o 12 30
Q] 3 6 15
Q] 1 2 5
2 1 1 5
5 [ 1 1

Berdasarkan hasit tabel, ampak bahwa yvang dapat membagi 12,
24 dan 60 adalah 2 X 2 X 3 = 12, Schingga, FPB dari 12, 24 dan
00 adalah 12. Jadi, banyak kelompok yang dapat dibuat
adalah 12 kelompok.

C. Latihan Soal
Setelah  membaca uraian matern di o aras, maka  unouk
meningkatkan pemahaman kahian, selesaikanlah soal — soal

herikut ini.

I Adek akan membuar papan permaman dengan ukuran 40 cm
dan 60 em. la ingin menueupi seluruh permukaan papan
dengan stiker berbentuk persegi yang ukurannva sama,
Berapakah ukuran prseg terbesar yang dapat Adek gunakan?
Bu Guru mempunvat 72 krayon dan o) lembar kertas vang
akan diberikan kepada siswa — siswanya. Berapa jumlah

]
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maksimal siswa vang mendapatan kertas dan kravon dalam
jumlah yang sama?

. Arya pergl ke sekolah pukul 06.000  menggunakan sepeda
dengan kecepatan 20 km/jam. Sepuluh menit kemudian Sandi
menyusul Arya baik scpeda dengan kecepatan 30 km/jam.
Pada km berapa dan pada pukul berapa Sandi dapat menyusul
Arya?

4. Dalam rangka memperingan Hari Kemerdekaan, Kota Malang
mulal mempercanuok din. D1 kin jalan dipasang bendera seoaap
25 meter. Di pembatas jalur tengah jalan dipasang lampu
setiap 45 meter. Sedangkan, dt kanan jalan terdapat tiang vang
dihias oleh bunga seunap 30 meter. Tiap berapa meterkah
keuganva tampak sebans?

. Dalam rangka memperingag ulang tabunnya Bapak ingin
menvumbangkan 20 liter minyvak goreng dan 15 karung beras
ke panti asuhan. Bapak ingin memasukan bahwa masing-
masing pand asuhan menenma nunvak goreny dan beras yang
sama banyak, dan tdak ada sisa. Berapa jumlah terbanvak dar
pant asuhan vang akan menerima sumbangan?
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BAB IV
BILANGAN KUADRAT DAN AKAR KUADRAT

A. Bilangan Kuadrat

Pangkat dua atau bilangan kuadrat (bahasa Inggris: square)
dalam matematika adalah hasil perkalian antara suam bilangan
dengan bilangan itu sendiri arau bilangan kuadrat merupakan
perkalian berulang bilangan tersebut sebanyak dua kali. Jika p
adalah sebuah bilangan, maka p pangkat dua diwliskan sebagai
berikut.

p?=pxp
Misalnya;
42 =4 x 4
52=5x5
62=6x6
Contwoh soal:
Tentukan hasil bilangan kuadrat atau berpangkat dua dari:

1. 1°

Penvelesaian:

1?=1x1=1
2. 3¢

Penyelesaian:

32=3x3=9
3. 5°

Penyelesatan;

52 = 5x5=25
4. 77

Penvelesaian:

7P=7x7=49
5. 92

Penvelesaian:

9?7 = 9x 9 =81

Latthan 1

Tenrukan hasid bilangan kuadrat atau panglkac dua dari bilangan-bilangan
berikur!

1 112
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2) 137
3) 147
4) 162
5) 192
6) 202
7) 212
8) 252
9) 31°
10) 332

1. Operasi hitung bilangan kuadrat
Ada empat operasi hitung vang menggunakan kuadrat, yaitu
penjumliahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

1} Penjumlahan
Conwh:
82+ 22=064+4=08
Jadi. 82 + 22 = 68
Pengurangan
82— 22=64.4=00
Jadi, 8% — 2% = 60
3 Perkalian
8% x2% = 6dx 4 =256
Jadi, 82 x 2% = 236
4) Pembagian 8% : 22 = 64:4 =32
Jadi, 8% : 22 = (6
Latihan 2
Tentukan hasil operasi hitung bilangan kuadrar benkut!

1) 117 + 6°

b2
—

2) 7%+ 147
3) 22%2 + 22
4) 8% — g2
5) 15> — 97
6) 132 - 117
7) 9% x 12
8) 52 x 8?

9) 12°: 472
10)182 : 32
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2.

Operasi hitung campuran bilangan kuadrat
Perlu diingat, saat ada operasi hitung campuran kita harus

mendahulukan terlebih dahulu perkalian dan pembagian, yal. Adapun
aturan operast hitung campuran secara umum vaitu sebagal berikus:

)
b)

<)

d)

Pengerjaan operasi hitung  dalam  kurung harus  dilakukan
terlebih dahulu, Bilangan berpangkat harus didahulukan.
Operasi pembagian dan perkalian harus didahulukan sebelum
pcngurangan maupun penjumlahan.
Apabila dalam soal ridak ada tanda kurung dan terdapat operasi
hitung pembagian maupun perkalian, maka pengerjaannya
dilakukan dari kiri ke kanan secara berurutan,
Apabila dalam soal tidak ada tanda kurung dan terdapat operasi
hitung pengurangan maupun penjumiahan, maka pengerjaannya
dilakukan dari kit ke kanan secara berurutan.
Intinva dalam operasi hitung campuran yang didahulukan
terlebih  dahulu  adalah tanda  kurung, perpangkatan,
perkalian/pembagian dan penjumlahan/pengurangan.

Contoh soal:

D 10T —4Tx 2243 =102 (16x4)+9
= (100—6H +9=36+9=145
2) 102:5%+ 22 x 42 = (100: 25) + (4 x 16)
=4+ 64 =68

Latihan 3

Tentukanlah hasil dari operasi hitung campuran bilangan kuadrac betikut!

D 2+3)72x3:5
2y T2 -4k 3
3) 107-5+ (8. 8)
4y 973 x127-11?
5) 3x5-6+7
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B. Akar Kuadrat

Akar kuadrat atan akar pangkat dua adalah kebalikan dan
operasi pangkat dua atav invers pangkat dua suatu bilangan. Nilai
akar pangkat dua suatu bilangan x adalah v dimana berlaku x =
v?, dengan « dan v bilangan real. Schingga dapat ditulis Vx = v
dan dibaca "akar kuadrat dari x sama dengan v". Akar kuadrat
dalam bahasa Inggris disebut "square root”.

Untk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikat.

Bilangan Bilangan Akar Hasil Akar 5
Pangkat Dua Kuadrat Pangkat dua | Pangkat Dua
1?2 1 1

2? 4 2

3? 9 3

4? 16

7 49

8? G4
9? 31

558 8 8 5 | 5

9

—
o
o]

16? 100 10

Contoh soal:
Tentukan hasil akar kuadrac arau akar pangkat dua dari:

1) V36 =6, karcna 62 = 6x 6 = 36

2) V64 =8 karena 82 = 8x 8§ = 64

3) V81 =9 karena 92 = 9x 9 = 8}

4y 100 = 10, karena 102 = 1oy 10 =100

5) V144 = 12 kavena 122 = 12 12 = 144
Latihan 4

Fentukanlah hasil dari akar kvadrat hilangan besikut!

1) V25

Matematka untuk PGSD /PG - 53




1. Operasi hitung akar kuadrat
Dalam operasi hitung yang menggunakan akar kuadratr, yvaitu
penumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

1} Penjumlahan
Contoh:

V6d + JAa=8+2=10
Jadi, V64 + V4 =10

Pengurangan
V64— VJa=8.2=¢

Jadi, V64 — V4 =6
3y Perkalian

V64 x V4 =8x2=16

_]adi,MX\/ZZ 16
4) V64 : J4=8:2=4

Jadi, V64 : V4 =4

)

Latihan 5

Tentukan hastl operast hitung akar kuadrat berikut!
N V1214 V36
2) V49 + V9
3) V289 + V16
4) V144 — V144
) V225 — 100
6) V169 ~ V81
7) V121 x V4
8) V25 x V100
9) V196:/49
10)V324 : /9
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2. Operasi hitung campuran akar kuadrat

Pengerjaan operasi hitung campuran akar kuadrat sama dengan
cara operasi hiung bilangan kuadrat yang terlebih dahuju adalah tanda
kurung, perpangkatan, perkalian/pembagian dan
penjumizhan/pengurangan.

Conwh soal:

) V100 —V16xV4+vV9 =10-(4x2)+3

={(10-8+3=2+3=5

2) V100:v25 + VA x\16 = (10:5 + 2x4) =
=2+8=10
Lathan 6

Tentukanlah hasil dan operasi hitung campuran akar kuadrat benkut!

1) (2+3)2xV9: 125

2) V100 : V4. V16 x V9

3) V100 - 25++/64: 8

4y V81 : V9144 - V121
5) VO xV25-v36 + V49

Cara Cepar Menenrukan Akar Kuadrar Bilangan

Bertkur 101 cara {rumus} cepat untk mencari akar dan sueatu
bitangan. Hanva sam kali percobaan langsung ketemu:

1. Langkah Pertama: Lihac | digit angkat terakhir misal v2.209 |
angka terakhirnya adalah 9, jadi akar dari bifangan tersebut angka
terakhirnya kemungkinan 7 atau 3. Misalnya suatu bilangan
berakhiran 6 pasu angka terakhir akarnya 6 atau 4,

Berikut tabel lengkapnya. Bilangan vang 1 digit terakhirnya
akarnya {digit terakhir).

Angka Kuadrat Angka terakhir akarnya
-1 7 latau 9
4 2atau 8
e - hanya 5
.0 4 atau 6
.29 3atan7
-0 hanva 0
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2, Langkah kedua: Lihat bilangan paling depan sebanyak jumlah
digit bilangan terscbut dikurangi 2 (untuk > 100)
Misal 2209 (4 digit) maka kita cukup lihat (4-2) digic paling depan
atau 2 digit paling depan. Kita dapat angka 22.

3, Langkah ketiga: Cari bilangan kuadrat tepat di bawah bilangan
yang didapat di Jangkah no. 2 Kemudian akarkan.
Misal 2209, ketemu dua angka paling depan 22, maka bilangan
kuadrat vang tepat di bawah 22 adalah 16, dan akar dari 16 adatah
4.

4. Langkah keempat: Gabungkan dengan bilangan yang ditemukan
di angka langkah no.1.
Jadi akar 2209 i 47 kalau tdak 43. Jadi, kita tinggal sckali
hitung, coba hitung angka 472 kalau benar hasilnva 2209 berarti
47 akarnya, kalau udak otomatis 43.
— V2200 = .3/.7
— 2= 16
— 16 = 1 43/47
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BAB V. BANGUN DATAR
Muh. Khacrul Ummah BIS, S.Pd., M.Pd.
Jusmawau, 5.17d., M.Pd.

A. Konsep Dasar Maten Ajar Bangun Datar dalam Mata Pelajaran
Matematika Jenjang SD/MI

Ada begira banvak materi pembelajaran yang berkaitan
dengan  konsep maremnatka  vang  diajarkan di setiap  jenjang
pendidikan. Scbagaimana di jenjang pendidikan SD/MI misalnya,
salah satu konsep mater ajar vang sering diajarkan yaitu maten ajar
bangun datar, Hal ini berdasarkan ruang lingkup materi ajar bidang
studi matematika vang discbutkan dalam rumusan Permendiknas
(2000), bahwa pada umumaya ruang lingkup pembelajaran
matematika di satuan pendidikan dasar meliputt pengajaran: (1)
hilaagan, {2) geometri, (3) pengukuran, dan (4) pengolahan data.
Dari keempat ruang lingkup tersebut, materi ajar bangun datar
termasuk kategon bidang pokok bahasan geometri.

Mengajarkan siswa konsep geometri seperti bangun datar
berarti mengajarkan siswa SD/MI tentang konsep dan sifat konkrit
suatu benda vang berkaitan dengan masatah kebendaan vang mudah
ditemukan oleh siswa di kehidupan nvartanva, sehingga materi ajar ini
menjadi salah satu topik pentng dalam pembelajaran matemaoka di
jenjang SD/MI D samping itu, materi ajar bangun datar memuat
banvak konsep matemattka vang pengembangannyva teraphkast
dalam kelidupan sehan-han siswa, sehingga memungkinkan siswa
uptuk mempelajar, menganalisis atau menafsirkan dunia mereka.

Sesuar definisi istlahnya, bangun datar dapat dijelaskan
schagar sebuah bidang datar vang membentuk bangun dua dimensi
dan mempunyai keliling dan luas namun udak memiliki ruang 1si
yang discbut volume. Pemaknaan definisi atau pengenalan istilah
bangun datar int mungkin akan sulit dipahamt oleh siswa SD/MI
pada kelas vendah (kelas 1 hingga kelas 3 SD/MI), namun
pemaknaan isnlahnva tersebur akan lebih mudah  dipahaminya
apabila diajarkan dengan mengaitkan benda-benda konkrit dan
mudah ditemukan di sclatar siswa. Misaloya di saat mengajarkan
bangun datar persegl, maka guru dapat menunjukkan benda
konkritnva vang menverupal bangun persegi seperti papan tulis,
ataukah mengajarkan konsep bangun daras layang-layang, maka guru
dapat menghadirkan benda lavang-lavang agar konsep bangun
terschut mudah dipahami siswa.
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Tetapi berbeda halnya bagi siswa SD/MI pada kelas tinggi
(kelas 4, 5, dan 0), dalam hal pengenalan isulah bangun datar mereka
diusia ini telah mampu memahami bentuk-bentuk bangun datar vang,
terkoneksi dengan bentuk-bentuk kebendaan vang menverupai
bangun dua dimensi vang sering ditemukannya dalam kehidupan
sehati-hari  siswa. Namun yang paling dominan dalam aspek
pengajarannya di kelas 4,5, dan 6 SD/MI im adalah mengajarkan
kepada siswa konsep-konsep pemecahan masalah bangun datar yanyg
dikemas dalam benctuk operasi hitung keliling dan luas dari suatu
bangun datar dua dimensi.

B. Jenis-Jenis Bangun Darar dan Sifat Bangunannya

Dalam kehidupan schari-hari kita mengenal ada banyak jenis
bangun datar namun yang paling umum dan mendasar sering
diperkenalkan kepada siswa di jenjang SD/MI ada delapan jeois,
sepetti bangun datat: (1) persegi, (2) persegi panjang, (3) segitiga, (4)
jajar genjang, (3) trapesium, (6} layang-lavang, (7) belah ketupat, dan
(8) lingkaran. Kedelapan jenis bangun datar ini memiliki sifat bangun

yang berbeda.

/N
L7 LN
<>

1. Bangun Datar Persegi

Persegi bisa dikenal dengan scbutan bujur sangkar. Perscyr
atau bujur sangkar adalah bangun datar dua dimensi vang dibentuk
oleh empat empat sisi yang sama panjang dan keempat tidk sudutnya
membentuk sudut siku-siku yang sama besar (90°).
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Sifat-sifat yang dimuliki olch bangun datar persegi ini, vaitu:
2. Keempat ntk sudutnya adalab sudut siku-siku berukuran 9°,
sehingga berlaku ketentuan sudut ZABC = £ZBCD = 2CDA

= £DAB = 90°

D

C

1

A

b. Memiliki 4 s1s1 yang sama panjang

¢. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membentuk
sudur siku-siku (9, dan berlaku ketenwan AC = BD dengan
AC adalah diagonal 1 dan BD adalah diagonal 2.

D -

C

- -

-

\\__ ) /Al
// S

AL

d. Memiliki 4 sumbu simetri
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2. Bangun Datar Persegi Panjang

Persegl panjang berbeda dengan persegt walaupun  ada
beberapa kemiripan. Persegr panjang adalah bangun datar dua
dimensi vang mempunyai 2 pasang sisi sejajar yang sama panjang dan
memiliki 4 ttik sudut siku-siku.

1

Sifat-sifat yang dimuliki bangun datar petsegi panjang vaitu:
a. Memiliki 2 pasang sisi scjajar yang sama Panjang
b. Pasangan sisi yang memiliki ukuran  vang lebih  panjang
dinyatakan dengan scbutan panjang bangunan atau dengan
simbaol () untuk membedakan sepasang sisi laimnya yang berbeda

ukuran.

c. Sepasang sisi yang memiliki ukuran lebih pendek dinyvarakan
dengan sebutan lebar bangunan atau dinvatakan dengan simbol

(4.

d. Memitiki 4 titik sudut siku-siku berukuran sama hesar, dengan
ketentuan Besar ZDAB = £ABC = £2BCD = £CDA = 90°.

D

C

o

H

A

B

e.  Memiliki sepasang diagonal vang sama panjang.

D

-,

-
/"“IJ;H, dQ

C

A
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Bangun datar Segitiga
Scgitiga adatah bangun datar yang dibatasi oleh 3 buah sisi

dan 3 ntik sudut dengan karakteristik sifat umum yang dimilikinya
meliputi: (1) alas yang disimbolkan (a), (2) tinggi yang disimbolkan
() dan sisi lain segitiga yang distimbolkan (b dan c) seperti pada
contoh gambar berikut,

Sesuai karakteristk sifatnva dimiliki olch semua jenis bangun

datar segitga, seperu:

3

h.

Bangun datar seginga sama sisi

Segitiga sama isi merupakan Segitiga vang ketiga sisi dan

sudutnya memiliki ukuran vang sama. Dan ketiga sisi vang

dimilikinva sama vaitu sisi AB, sisi BC, dan sisi AC. Begitu puh

ketiga sudutnya juga sama besar vaitu ZABC, £ACB, dan £BAC.
A

B [

Bangun datar scgitiga sama kaki

Segitiga sama kaki merupakan jenis segidga vang memiliki

scpasang s1s] yang sama panjang vaitu sisi AB dan sisi AC dan

terdapat sepasang sudut vang sama besar vairn ZABC dan ZACB.
4
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¢. Bangun datar segitiga siku-siku
Segitiga stku-stku merupakan jenis scgioga yang salah sam
sudutnya memihiki ukuran sudur 90°. Sebagaimana gambar yang
ditunjukkan berkut i, salaly satn vang memiliki ukuran sudut

) adalah 2ABC.
A

B L

d. Bangun datar segitiga sembarang
Segitiga sembarang merupakan jenis segitiga dengan ukuran
ketiga sisinya berbeda vaitu sisi AB, sisi BC dan sisi AC vang
ukuran sisi-sisinya tidak sama panjang dan keuga sudutnya yaitu

LABC, £ACB dan £BCA memiliki ukuran sudut yang berbeda

pula.
cC

Segitiga tumpul adalah jenis bangun datar segitiga yang salah sat
sudutnya memiliki ukuran sudut lebih dari 90°.

A
B C
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f. Bangun datar segitiga lancip
Scgitiga lancip adalah sebuah scgitga vang besaran semua
sudutnya adalah kurang dari 90°. Sebutan segitdga lancip ini
disebabkan karena setiap sudutnya kurang dari 90 derajat, maka
sudutnyva lebih tertutup dan lancip.

<90

<90 <90

4. Bangun Datar Jajar Genjang

Jajar genjang adalah bangun datar 2 dimensi yang tersusun
oleh 2 pasang sisi vang sama panjang dan sejajar serta mempunyat 2
pasang sudut yang sama besar (pasangan sudut lancip dan pasangan
sudut tumpul). Sesual contoh gambar sederhananya berikut ini pada
bangun datar jajar genjang memilikt sisi alas yang distmbotkan (a),
sisi miring (b), dan dngginya disimbolkan (1).

[ 5}

Adapun sifat-sifat bangunannya, vaitu:
2. Memiliki 2 pasang sisi vang sama Panjang
b.  Tinggi jajar genjang diperolch dari garis yang melalui salah satu
titik sudut ke sisi lainnya, schingga membentuk sudur siku-siku
pada sisi tersebut.
¢. Mempunyat 2 pasangan sudut vang sama besar (pasangan sudut
tumpul dan pasangan sudurt lancipy.
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Pada bangun jajar gemjang di atas berlaku £ZBAD = £BCD
{(pasangan sudut lancip) dan £ABC = £ADC (pasangan sudut
mmpul).

d. Sakh saru sudut lancip dijumlahkan dengan salah satu sudut
tumpul menghasilkan nilar 180°,

e.  Mempunyai 2 diagonal dengan panjang vang berbeda.

f.  Sudut yang saling berhadapan mempunyai besar yang sama

5. Bangun Datar Trapesium

Trapesium adalah jenis bangun datar dua dimensi yang
dibentuk olch 4 buah sisi vaitu 2 buah sisi sejajar vang tidak sama
Panjang dan 2 buah sisi vang berbeda lainnya. Sebagaimana contoh
gambarnya, sisi-sis1 vang sejajar disimbolkan {a dan b) di mana sisi
(@) menunjukkan ukuran panjang AB dan sis1 (b) menunjuk pada
ukuran panjang DC.

A 3 I3
Secara umum, sifat-sifat bangun datar trapesiuvm, vaicu:

2. Memiliky sepasang sisi yang scjajar weeapi tidak sama panjang
b. Sudut yang berhadapan ridak sama besar
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¢. Memiliki dua buah diagonal vang berpotongan udak regak lurus

d. Tidak memiliki simetii putar

e. memiliki empat sudut dan dari keempat sudut tersebut minimal
memitiki satu sudut cumpul (> 907) dan satu sudut fancip (<
90°).

Sesuai bentuk bangun datarnva, juga terdapat jenis bangun
datar trapesium siku-siku, trapesiom sama kaki dan trapesium
sembarang. Seperti contoh gambarnya benkut ini.

el g < S w e mm————
i 1} [ i I
: i B! i !
3 \ i
: i N :
’ i :
! L H
! 1
1 »
) .S i 5, \ i
ip chn ariis o —_R!
e g e N e T T T L T e e M e e == TITETmITTIIZooIg
' frapesiumSiku-Siko I Tropesivmiamo Koki It TropesivmSembarang
M

a. Sifat Trapesium Siku-Siku

o Memiliki sepasang sisi [ a g i
yang scjajar, yaitu sisi AB T ;
dan sisi DC : ;

e Mcmiliki dua sudue siku- % ;
siku (£90%) yiny E i
berdckatan,  vaitue  sudut | H
LA (LDAB) dan <D jo ¢l
{£ADC) ? TrapesiumSiku-Siku ;

o Momiliki duz buah "mmmmmmmmmmmmeommommmmmmees :

dragonal, AC dan BD

¢ Kedua diagonalava tidak sama panjany

o Aemibiki sebuah suduar rumpu, vanea 2B {2 ABC

o Memuliky sebuah sudur lanap. vaine 20 {£BCTD)

o Jumiah kcempar suduma 3007 (2A + 4B + 20 + 4D =
360°)
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b. Sifat Trapesium Sama Kaki

o Memiliki  sepasang  sisy :r ------------------------- _"";
vang sejajar, yaitu sisi KL ! K L ;
dan sisi NM : E

o Memlika sepasang sis1 i !
s;rlm'a panjang, vamu  sis : \ 3
KN dan IM ! 1I

e Memiliki dua buah i / \ !
diagonal vang  sama E N Mi
panjang, KM = LN %.-::.':.'_'':_':_':.'.':.'::.'“.".''.-:::_:“."::.,:E

* Sudur  yang  berdekatan ! TrapesiumSama Kaki ‘
sama besar, 2K = Ll dan 7T T —
2N = £Af

e Momuhkr dua sudur umpul, vairn ZK (ZNKL) dan £
(LKA

¢ Memiliki dua buab sudur Iancp, vaim 2N {(ZKINM) £M
(NML;

¢ jumkh keempat suduinva 360° {(ZK + <L + £M + ZN =
360°)

c. Sifat Trapesium Sembarang

e Memiliki scpasang sisi sejajar, o R M”; -“W”E
varra sisi () dan sist SR ; i

* KNeempat sudurnya tidak sama | E
besar i

e Memilik dua buah diagonal, PR ; \ i
dan QN S R

¢ hoedun diggonalnva udak sama ? wwwwww T r;;;;;:;n-a;;!;r;—g—""“f

Panjang
o MNemibk dua sudur ompul, vaita ZP (285PQ)) dan £€)
{(£LPORY
o Momilikl dua buab sudur Jancip, vaitu £8 {ZPSRY 2R QRS
Jumlah keempat suduinya 3607 {£P + 20 + £R + £S5 = 3607

1. Bangun Datar Layang-Layang

Bangun datar Jaying-layang adalah bangun datar vang
dibentuk oleh 2 pasang sisi vang masing-masing pasangan sisinya
berukuran sama panjang dan saling membencuk tdk sudut.
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-

Adapun sifat-sifat bangun datarmva, vaitu:

Merupakan bangun
datar dengan 4  sis]
{(gnadrilateral)
Mempunyai 2 pasangan
sisl  yang  membentuk
sudut yang berbeda,

1) Pasangan 1 adalah
sist.  a dan b,
membenruk
sudut LABC.

2) Pasangan 2 adalah

sisi. ¢ dan d

membentuk

sudut £ADC.
Mempunvai

7

scpasang

LR N ]

d

o

D

sudut vang saling berhadapan dengan besar yvang sama, seperti
vang ditunjukkan  pada sudut ZBAD dan ZBCD  saling
berhadapan dan mempunyai besar yang sama.

Mempunvai 2 diagonal dengan panjang yang berbeda.
Diagonal lavang-layang sahng tegak lurus (90°),

Dagonal terpanjang merupakan sumbu simet Javang-lavang,

Lavang-lavang hanyva memiliki 1 sumbu simere.

Bangun Datar Belah Ketupat

Belah ketupar merupakan jenis bangun datar vang rerbenruk
dari 4 sisi vang sama panjanyg dan sudut-sudurnya yang berhadapan
sama besar arau berdasarkan sifat umuom yang dimilikinya, vaitu:

a. Keempar sisinva berukuran sama panjang
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b. Mcenuhki 2 diagnonal vang saling tegak lurus. Di mana diagonal |
{d1) dan diagonal 2 (d2) yang saling egak lurus membentuk sudut
stku-sika 90",

¢. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki vkuran besar vang sama,
seperti ditunjukkan pada gambar di mana besar sudur ZABC

= £ADC dan £BAD = £BCD.
<

n B

d. Memubki 20 sumbu simetn yang mcerupakan diagonal
bangunannya.

7. Bangun Datar Lingkaran

Lingkaran adalah suatu bangun datar dua dimensi vang
membentuk gans lengkung vang ddk-tittknya saling bertemu dari
jarak vang sama dari suatu tink tetap dan memiliki ciri-ciri umum,
seperri ouk pusat lingkaran, jari-jari hingkaran, @l busur, yaris
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lengkung, diamerer, ketetapan p// (n), apotema, busur lingkaran,
juring lingkaran, tembereng, sudut pusat, sudut keliling.

0 = Titik Pusat
g AB = Diameter
OC = jari-jari {r)
A= [3li Busur
BC = Busur

OF = Apotema

Penjelasan terkait ciri-ciri lingkaran ini dengan berdasar pada

contoh gambar di atas, vainu:

a.

Titik pusat lingkaran merupakan ook tetap yvang berada tepat di
tengah-tengah hingkaran dan odk indah yang digunakan sebagai
acuan arau patokan pengukuran suatwu lingkaran, sebagaimana
letak dtik pusatnva dicontohnya melalw simbol dtik “O” pada
lingkaran.

b. Jari-jar lingkaran atau radims lingkaran vang disimbolkan (1)

d.

merupakan jarak antara vuk pusat lingkaran terhadap ook vang
berada pada lengkung hingkaran. Sebagai contoh utuk OA, OB,
OC, OF, dan G pada gambar.

. Tali busur adalah gans vang menghubungkan dua tidk pada

lengkung lingkaran, sebagai contoh vang diperbihatkan melalwi
varis AD.

Garts lengkung hngkaran adalah himpunan semua tok hngkaran
vang membentuk keliing hngkaran,

Diamecter {d) ingkaran adalah garis vang dirarik dan dua dak pada
garis  lengkung  dan  melewad  tdk  pusat  lingkaran  atau
sederhananya sering disebut 2 kaly panjang dan fari-jan {r) suaru
lingkaran, schagal contoh garis AB pada gambar.

Keterapan Phi {n) pada svatu lingkaran diperoleh dari hasil
perbandingan  nilai keliling lingkaran dan  diameter
lingkaran vang tetapannya selalu konstan vaitu 3,14159
dengan pembulatan 3,14 atan 22/7,
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Apotema merupakan jarak tali busur terhadap titik pusat
lingkaran contoh garis OE pada gambar.

Busur lingkaran adalah lengkungan vang terletak diantara dua
tink pada lengkung lingkaran sebagat garis busur BC pada
gambar.

Juring lingkaran adalah daerah vang dibatasi oleh dua jari-jar
dan sebuah busur lingkaran. Luas junng lingkaran dapat
ditentukan dengan menggunakan perbandingan terhadap luas
lingkaran.

Tembereng adalash adalabh daerah vang berada pada suatu
lingkaran yany dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran. Luas
suatu tembereng dapat ditetukan dengan cara menghitung luas
juring dikurangi dengan Juas seginga yang terbentuk dan dua jari-
jari dan tali busur.

. Sudut pusat adalah sudut vang dibentuk olch dua jari-jan

lingkaran. Contohnya <BOC.
A

B

Sudut keliling adalah sudut yang dibentuk oleh dua tali busur
vang berpotongan pada keliling lingkaran. Contohnya pada
lingkaran ch atas adalah ZBAC. Hubungan antara sudut pusat dan
sudur keliling adalah besar sudut pusar sama dengan dua kali
besar sudut keliling. Sehingga £BOC = 2 2 BAC dan £4BAC =
2 £ BOC

C. Rumus Perhitungan yang Terkait Bangun Datar dan Contoh

1.

Perhitungannya

Bangun Datar Persegi

Luas dan Keliling Perseg
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Bertkur 1ni adalabh beberapa rumus yvang biasa digunakan pada
bangun persegt, antara lain:
Rumus luas persegi, vamu:
L = Sisi x Sisi
Rumus kehling perseg, vaitu:
K = Sisi + Sisi + Sisi + Sisi atan K = 4 x Sisi

Perhitungan Rumus
Luas (L) L=sXs
Keliling (K} K=4x3s

. s =+L
Sisi {s) T
Dhiagonal {d) d = \,m

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Persegi dan Cara
Perhitungannya

Diketahui scbuah bangun datar persegi mempunyar sist 8,2 cm.
Hitunglah luas dan keliling persegi terscbut!

Jawah:

Dikerabut s = 8,2 ¢m

Ditanyakan Luas dan Keliling suatu perseg?

Penvelesalan:

L=5s

I.= (8.2 am)?

L =67,24 cm?

K=4xsg
K=4xX&82cm
K=328cm

Jadi, haas persegi adalah 67,24 cm?® dan keliling persegi adalah 32.8
cm.
2. Bangun Datar Persegi Panjang

Menentukan  luas  persegi panjang dengan pendekatan
persegl keal didalam persegi panjang. Persegi kecil sebagai 1 satuan
luas, sehingga rangkaian dari persegi kecil-kecil akan membenwk
persegn besay atau persegi panjang, persegi kecil didalam persegi
panjang sepern pada gambar berikut
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Berdasarkan gambar di atas persegi kecil sebagai 1 satuan
luas, sehingga rangkaian dari persegi kecil-kecll akan membentuk
persegi besar atau persegi panjang. Siswa diminta untuk menghitung
banyaknya jumlah persegi kecil. Sclain menghitung jumlah persegi
kecil dengan menghitung saru persatu, dapat dihitung dengan
petkalian antara banyak persegs kecil dari kolom dan baris. Dengan
demikian, siswa diharapkan dapat menemukan banvaknva scluruh
persegd kecl hasil dari banyaknya persegl kecil pada b kelom kali
banyaknya persegi kecil pada 1 baris, vang akan membentuk luas
daerah bangun datar persegi dan luas daerah bangun datar persegi
panjang.

Persegi panjang memiliki bentuk sisi yang teratur sepert
petsegl. Hanya saja terdapat sisi vang lebih panjang dari sist lainya,
sehingga disebut persegi panjang. Dengan demikian luas persegs
panjang sama dengan tuas persegi, vang mengakibatkan luas perscg
panjang dapat dipahami sebagai sisi kali sisi (s x s), vaira: |.= panjang
X lebar = sisi vang lebth panjang dikali sist vang lebih pendck.

Rumus luas persegi panjang, vaitu:
L=pxl

Rumus keliling persegl panjang, vaitu:

K=2x@p+1)
Perhitungan Rumus
Luas (L) L=px/
Keliling (K) K=2x{p+)
Panjang (p) |
P= (I = 2y — /
f=L+p
Lebar () T T,
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Perhitungan Rumus

Diagonal (d) d = \.‘;p2 ~ P

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Persegi Panjang dan Cara
Perhitungannya.

Dikerahui suatu persegl panjang mempunyai panjang ~ m dan lebar
5 m. Tentukan keliling dan luas persegi panjang tersebut!
Diketahui:

p="m

/=3m

Ditanya:

Luas dan kelihing persegt panjang!

Penyelesaian:

Luas = p X/

Luas = "m X 5m

Luas = 35 m?

Kelihng =2 X (p + )

Keliling = 2 X (7 m + 5 m)

Keliling =2 X 12m

Keliling = 24 m

Jadi, luas persegi panjang adalah 35 m? dan keliling persegi
panjang adalah 24 m.

3. Bangun Datar Segitiga

Menenmkan luas segidga dengan pendckatan seglempar,
segitiga memiliki alas dan vnggi. Alas dan ungg segiuga setara
dengan sisi-sisi segiempat, sedangkan bentuk sisi mirmgnva dapat
ditutupi dengan s191 minng yang lain.

Dapat ¢ x| ¢ s seguga dapar
diperoleh  dengan menganalogikan segitiga menjadi segiempat.
Schingga diperoleh 2 alas X tinggt.

/
AN S —
i - : [—— : AN
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Dati analogn di atas diperoleh luas segitiga L= alas X '2 tunggi
Rumus luas scgitiga yaru:

Luas="Yzxaxt
Rumus kehling segitiga vaiu:

Keliling = Sisi + Sisi + Sisiatau K=a+ b+ ¢

Perhitungan Rumus
Luas (L) L="15Xax1t
Keliling (K) N=a+bh+c¢
Tingg (¢} t = {2 X Luas) = a
Alas (a) a={2x Luas) + ¢

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Segitiga dan Cara
Pethitungannya.
Diketahui suatu segitign dengan panjang <isi alas (a) = 6 cm, sisi (b)
= 5 cm, sisi (¢) = 7 em dan anygg 't) = 5 em. Hirunglah keliling dan
luas scgiuga terschut!
Diketahui:
a=6cmb=5cmc="cm,t=3cm
Ditanya:
Keliling dan Juas!
Penyelesaian:
Ketlng=a+b+¢
Keliing=6cm + >an + ™~ cm
Keliling = 18 ¢m
Luas =2 xaxt
Luas = Y2 X 6em X 5 cm
Luas = 15 ¢m?
Jadi, keliling segitiga adalah 18 cm dan luas segitiga 15 cm?.
4. Bangun Datar Jajar Genjang

Mencentukan Juas jajar genjang dengan pendekatan segl
empat. Jajar genjang dapat dibentuk menjadi persegi panjang dengan
memindahkan bagian potongan jajar genjang vang dianalogikan
menjadi persegl panjang.
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Dari analogi jajargenjang menjadi segempat d atas dapat
diperoleh huas jajargenjang adalah L= alas X anggi

Perhitungan Rumus
Keliling (K) K=2x{a+h
Luas (1) L=ax¢
Sisi Alas (a) a={K+2-b
Sist Sis1 Miring (b} a=(K~2)-a
Mencart Tinggi (t} Seginga | t = 1.7 a
Mencari Alas (2} Segitiga a=1l=¢

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Jajar Genjang dan Cara
Perhitungannya.
Dikerahui dengan sisi alas 3,5 m, sist miring 2.5 m dan ongg 2 m.
Hitunglah luas dan keliling jajar genjang tersebut!
Diketahui:
Aa=35mb=25m;dane=2m
Ditanya:
Fuas dan keliling jajar genjang?
Penyelesaian:
L=aXt
LL=35mx2m
L=7m"
NK=2X@+h)
N=2X{35m+25m)
K=2X6m
K=12m
Jadi, Luas jajar genjang adalah 7 m? dan keliling jajar genjang adalah
12m.
5. Bangun Datar Trapesium
Menentukan Juas wapesinum dengan pendekatan segi empat,
trapesium dapat dibentuk dengan memindahkan bagian potongan
crapesium vang dianalogikan menjadi persegi panjang,.
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Luas trapesium, L = setengah dari jumlah sisi sejajar X tinggi

Perhitungan Rumus
1
L= 3 x(a+b)xt
Luas (L) L (a+b)xt
“ 2
R - K=AB+BC+ D+
Keliling (K) D
. 2xL
Tinggi (t) T (a4 b)
2x L
a= -b
Sisi a (C)) £
atan
(=K. i8-BC - 4D
2xL
= —a
Sisi b (AB) t
atau
AB=K-CD-BC- 1D
Sisi AD AD=K-CPD-BC- 1B
Sisi BC BO=R-CD- 1D 1B
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Contoh Latihan Soal Bangun Datar Trapesium dan Cara
Perhitungannya.

Hitunglah luas dan keliling trapesium berdasarkan gambar di
bawah ini!

7,5 cm
*
*
»
- 6,5 cm
1.5 ]
2 o E 35 cm
»
L}
L]
L}
:
12,5 cm
Jawab:
Diketahui
Stsi sejajar (a) = 12,5 em, (b} = ~.5 cm
t=3,5cm
Sist lainnya (¢) = 4,5 cm, (d) = 6.5 am
Ditanyakan:

Luas dan keliling suatu bangun datar crapesium pada gambare
Penyelesaian:

a+b)xt
L= lath)xt
L (125cm+ 7,5cm) x3,5 cm

B 2

_ 20ecm x 3,5 cm

B 2

70 cm?
="
2

L= 35cm?
K=a+b-+c+d
K=125em+"5cm+45em + 6,5 ¢m
K=31cm
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Jadi, luas trapesium pada gambar adalah 35 em? dan keliling
bangunannya adalabh 31 cm.
6. Bangun Datar Layang-Layang
Menenwkan luas layang-layang dengan pendekatan segi
empat, lavang-lavang dapat dianalogikan menjadi persegi panjang.

AN
AN
S — ; 2

/
1‘( by
Y, / Y,
'\ [P — '\
IHI[
f

A
/ N AT N
S R B
5, i
'... r',‘ \ ‘\‘ ! Ky
N N

Lavang-layang vang dianalogikan menijadi persegi panjang, maka
luas layang-layang adalah L= 2 X diagonal pendek X diagonal
panjang.

Perhitungan Rumaus

L=":xdl %
d2

N=a+b+c¢
+ d

-
Luas (b

Kehling (K) =2
o= 2 % i+

\

Diagonal | dl =2 x1.+
(dl) d2
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Piagonal 2 d2 =2 x L=

{(d2; dl

a={"xK)y-
aatau b ' '

c

c= (Y XKy~
cataud ( !

a

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Layang-Lavang dan
Cara Perhitungannya,

Hitunglah luas dan keliling lavang-lavang scsuai gambar di
bawah ini!

237 cm

39,7 e

37 cm

Jawab:
Dikerahur darnt gambar:
dl = 237cm, d2 =397 cm
sist (&) = 12,7 em; w151 (b) = 127 cm; sts1 (¢) = 36,7 cm,
dan sist (d) = 36,7 cm
Ditanvakan keliling dan Tuas lavang-lavang?
Penvelesaian:
Keliling layang-layang pada gambar
- = sist {a) + sisi by + sisn (o o msi{datau KW = 2 ¢ a + )
N=2X12"cm+ 36, cm}
K=2>x494 om
K =988 cm
Luas layang-tavang pada gambar
L="2xdl x 42
L="%23"cm x 3~ cm
L = 470,445 cm*

|
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Jadi, keliling lavang-lavang pada gambar adalah 98,8 ¢cm dan luas
bangunannya adalah 470,445 em?.

7. Bangun Datar Belah Ketupat

Belah kerapar adalah bangun datar yang dibentuk oleh empat
buah rusuk vang sama panjang, dan menuliki dua pasang sudut bukan
siku-siku  vang masing-masing sama besar dengan sudut di
hadapannya, Menentukan haas belah ketupat dengan pendekatan segi
empat, belah ketupar dapat dianalogtkan menjadi segi empat.

Kd?

di

Belah ketupat vang dianalogikan menjads segiempat, maka luas
belah ketupat adalah L= diagonal 1 X 2 diagonal 2.

Perhitungan Rumus
o K=s+s+s+s
KNeliling (K) K=<xa
Luas (1.} L =" xdl xd2
Sisi (8) s=K+4
Diagonal 1 (d1) dl=2x1.+d2
Ihagonal 2 (d2) d2=2xL~+dl

Contoh Latihan Soal Bangun Datar Belah Ketupat dan Cara
Perhitungannya.
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Hitnglah keliling dan Juas bangun datar belah kerupat pada
gambar benkut ini!

D C

Jawab:
Diketahui sisi AB =9 cm; AE = 7 cmj dan DE = 6 cm
Ditanyakan keliling dan luas belah ketupat pada
gambar?
Penyelesaian:
K=sx4
K=%cmx4
K=36cm
D1 mana Diagonal 1 (47) belah kerapat pada gambar yaitu:
{(dfy = 2 x L = d2 atau pada gambar dapat diketahwt (d7) = 2 %
AL
(N =2x7c¢m
(d7y = 14 cm
Adapun Diagonal 2 (42) belah keeupat tersebut yara:
(d2) = 2 X 1.+ df atau pada gambar dapat dikerahui (d2) = 2 X
DI-
(dZy = 2% 6em
@2y = 12 ¢m
Maka Luas belah ketupat pada gambar dapac dinvatakan:
L= "X dl xd2
= o X 4w X 12 o
L= 8 cm?
Jadi, kehhng belah kerupar pada gambar tersebut adalah 36 em
dan Juasnya adalah 84 cm?.

8. Bangun Datar Lingkaran

Loas hingkaran merupakan luas dacrah yang dibacasi oleh
kurva vang berbentuk ingkaran. Menentukan luas lingkaran dengan
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pendekatan persegi panjang. Perhavkan uraian berikut.  Misalkan,
diketahui sebuah hingkaran vang dibagi menjadi 12 buah juring
yang sama benwuk dan ukurannya, Kemudian, salah satu juringnva
dibagi dua lagi sama besar. Potongan-potongan tersebut disusun
sedemikian sehingga membentuk persegi panjang. Amati gambar
berikut ini.

Jika diamau dengan telit, susunan potongan-potongan
juring tersebut menverupai persegi panjang dengan ukuran panjang
mendckad setengah keliling lingkaran dan lebar sama dengan
panjang jari-jari lingkaran sehingga luas bangun tersebut adalah:

Panjang = % keliling lingkaran

Lebar = panjang jari-jari lingkaran

Luas lingkaran= Luas persegl panjang yang terbentuk
Luas lingkaran = Panjang x Lebar

[.uas ingkaran = % Keliling lingkaran panjang jari-jari lingkaran
L= %x 2arjsr
L=mxr’
L=mr
Jadi, luas daerah lingkaran tersebut adalah 7r* dengan

oy s 22
nilai T = - atau 3,14,

Perhitungan Rumus
Luas (L) L=nxrxratmL=nxr
Keliling (K} K=nxdaan K=2xnxr
Diamcter (d) d=2Xr
Jari-jari (r} r=d-=+2
K
r=—
2
Jart-jari (r)
|
P = —
7
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Contoh Latihan Soal Bangun Datar Lingkaran dan Cara
Perhitungannya.

Hitunglah keliling dan luas dari setengah bangun lingkaran
berikut ini!

Jawab:

Dhkerahw diameter lingkaran (6) = 35 cm atau dengan jari-jar
{n=1"5cm

Ditanvakan keliling dan luas lingkaran?

Penvelesaian:

Rumus Keliling Lingkaran (K) = #x d

Kelihng Bangun = Keliling setengah lingkaran + diameter
lingkaran

Ieliling Bangun = ' : x 7xd) x d

Keliling Bangun = (2 x 3,14 x 35 cm) + 35 ¢m
Kdliling Bangun = 90 ¢m

Rumus Luas Lingkaran (L) = 7x 7

Luas Bangun Setengah Lingkaran (1) =2 x rx ¢’

Luas Bangun Screngah Lingkaran (L) = V2 x 3,14 17,5 cm x
17,5 ¢m

Luas Bangun Setengah Lingkaran (L) = 481,25 em®

Jads, dari gambar tersebut diketahui keliling setengah
lingkarannya adalah 99 ¢m dan luasnya adalah 481,25 ¢cm?,

D. Pentingnya Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar di
SD/MI
Twuan pembelmaran matemauoka di sckolah dasar secara
umwm  adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika. Selain icu pembelajaran matematika dapat memberikan
tckanan penataran nalar dalam penerapan matemacka. Menurur
Depdiknas (2001:9),  kompetensi  atau kemampuan  umum
pembclajaran matemacka di sekolah dasar sebagai berikut:
I Melakukan operasi hitung penjumiahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi hitung campurannya, ermasuk vang
melibatkan pecahan.
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2. Menentukan sifat dan unsur berbagal bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, Iuas, dan
volume.

Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistemn koordinar.

4. Menggunakan pengukuran: Satuan, kesetaraan antar satuan, dan

penaksiran pengukuran.

Mencntukan dan menafsirkan data sederhana, sepert: Ukuran

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan

menvajikannva,

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika

Tujuan pembelajaran matcmatika di sckolah dasar sccara
khusus menurut Depdiknas, sebagai berikut:

1. Memahami konsep matemauka, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulast matematka dalam generalisasi, menyusun bukii, atau
menjelaskan gagasan dan pernvataan matcmatika.

3. Memecahkan masalah vang meliput kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menvelesakan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4, Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika  dalam
kehidupan sehari-hari.

Cara mencapai twjuan pembelajaran matematka tersebug,
scorang gurn hendaknya dapat menciptakan kondist dan situasi
pembelajaran  vang memungkinkan  siswa  akuf  membentuk,
menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. Kemudian
siswa dapat membentuk makna dari bahan-bahan pclajaran melalul
suatu proses belajar dan mengkonstruksinva dalam imgatan vang
sewaktu-waktu dapac diproses dan dikembangkan lebih lanjut. 11al
ini schagaimana dijefaskan oleh Jean Piaget, bahwa pengetahuan atau
pemahaman siswa itu ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh
siswa ity sendiri,

_L_).'l

(W3]

Fungst matcmatika adalah sebagai media atau sarana siswa
dalam  mecncapai kompetensi.  Dengan mempelajari maceri
matematika diharapkan siswa akan dapat menguasai seperangkar
kompetenst vang telah ditetapkan, Oleh karena iru, penguasaan
materi matematka  bukanlah  tujuan  akhir dari pembelajaran
matematika, akan retapi penguasaan matert maternatika hanvalah
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jalan mencapal penguasaan kompetensi. Fungsi lain mara pelajaran
matcmatika sebagai: alat, pola pikar, dan ilmu atau pengetahuan.
Keuaga fungsi matematuka tersebut hendaknva dijadikan acuan dalam
pembelajaran matemanka sekolah.

Dengan mengetahw  fungsi-fungsi matemaaka tersebut
dibarapkan guru atau pengelola pendidikan matemacka dapat
memahami adanva hubungan antara matemauka dengan berbagai
ilmu lain atau kehidupan. Sebagai dndaklanjumnya sangat dsharapkan
agar para siswa dibertkan penjelasan untuk melihat berbagai contoh
penggunaan matematka sebagai alac untmuk memecahkan masalah
dalam mata pelajasan lain, dajJam kehidupan kerja atau dalam
kehidupan sehari-hari. Namun tentunya harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa, sehingga diharapkan dapat membaneu
proscs pembclajaran matematika di sekolah.

Stswa diberi pengalaman menggunakan matematika scbagai
alar untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi misalnya
melalul persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model
matematka vang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita
atau soal-soal uraian matematka lainnya. Bila seorang siswa dapat
melakukan perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentunya
ada vang salah dalam pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum
dipahami. Belajar matematika juga merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertan maupun dalam penalaran
suatu hubungan di antara pengertian-pengertian.

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan
untuk memperoleh pemahaman melalu pengalaman tentanyg sitar-
sifat vang dimiliki dan vang tidak dimiitki dar sckumpulan objek
{abstraks)). Dengan  pengamatan  terhadap  contoh-contwoh
diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep.

Sclanjutnya dengan abstraksi ini, siswa diladh untuk membuat

perkiraan,  werkaan,  awau  kecenderungan  berdasarkan  kepada
pengalaman atau pengetahuan vang dikembangkan melalui contoh-
conwh  kbusus  (generalisasi). Di dalam  proses penalarannya
dikembangkan pola pikir induktf maupun dedukuf. Namun tentu
kesemuanva  itu harus disesumkan  dengan  perkembangan
kernampuan siswa, schingga pada akhirnva akan sangat membantu
kelancaran proscs pembelajaran matematika di sekolah.

Fungsi matematka vang ketga adalah sebagai ilmu
pengetahuan, oleh karena i, pembelajaran matematika di sekolah
harus diwarnai olch fungst vang keriga ini. Schagai guru harus
mampu menunjukkan bahwa matemacka selalu mencari kebenaran,
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dan bersedia meralat kebenatan yang telah diterima, bila ditemukan

kesempatan untuk mencoba mengembangkan penemuan-penentuan

sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.

Tujuan pembelajaran matematka di SD/MI agar peserta
didik peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut
1. Memahanu konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara huwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan  sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat

3. Generalisasi, menvusun buku, atan menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika,

4. Memecahkan masalah yang melipua kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh,

5. Mengkomunikastkan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjclaskan keadaan arau masalah,

6. Menuliki sikap menghargal  kegunaan  matemauka  dalam
kehidupan, vaira memiliki rasa ingin tahu, perhatan dan minat
dalam mempelajari matemnatika sifat-sifat ulet dan percaya dir
dalam pemecahan masalah.

Penungnya pembelajaran marematika  diatas  sangat
mempengaruhi kemampuan peserta didik khususnya pada materi
bangun datar, dimana siswa mampu memaham konsep, sifat-sifat,
memahami symbol-simbol dan mampu memecahkan masalab dalam

kehidupan seharn-hari.

E. Media Pembelajaran Maternatika Materi Bangun Datar di
SD/Mi

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang scecara
harfiah beraru 'tengah’, 'perantara’, 'pengantar’, Menurut Oemar
Hamalik  “media  adalah  suatu  eksistensi manusia vang
memungkinkan mempengaruhi orany lan yang tidak mengadakan
kontak langsung dengan dia”” Menurut M. Basyarudin Usman:
Media adalah suatu yang bersifac menvalurkan pesan dan dapat
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa} schingea
dapart terjadinya proses belajar pada dirinya,

Ada beberapa jenis media vang dapat digunakan dalam
proscs pembelajaran matematika dilihat dart jemisnya, dava liputnya
dan dari bahan serta cara pembuatannya. Dilihar dan jenisnva, media
dibagi menjadi nga jenis :
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1. Media Visual

Media berasal dart bahasa Latin dan merupakan beawk jama’
dart kata medium yvang secara harfiah berarti peranwara arau
pengantar. Jadi dapac dipahami bahwa media adalah perantara arau
pengantar dari pengirim ke penerima pesan. Media visual adalah
suatu media vang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima
pesan. Saluran yang dipakal menyangkut indra penglihatan. Pesan
vang disampaikan dituangkan ke dalan simbol-simbol komunikasi
visual. Simbol-simbol tersebut perle dipahami benar artinva agar
proses penyampain pesan dapar berhasil dan efisien. Media visual
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuar ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar
menjadi efekuf, visual sebatknya ditempatkan pada konteks vang
bermakna dan siswa harus  berinterakst dengan visual  untuk
meyakinkan  proses informasi. Media visual ini ada vang
menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai}, slides
{film bingkar), foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula media
visual vang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak sepern
film bisu, film kartun.

2. Media Audio

Media Audio adalah media vang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radio, casscite recovder, piringan
hitam. Media ini tidak cocok untuk orang wl atau mempunyai
kelainan dalam pendengaran.

3. Media Audiovisual

Media andiovisual adalah media yvang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan
yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media vang pertama dan
yang kedua.

Pembelajaran matematka materi bangun datar di SD /N
sangat cocok dengan menggunakan media visual dima pada maten
bangun datar menggunakan gambar, symbol-simbol, dengan media
visual  symbol-simbol mudah dipahami dan proses penvampaian
pembelajaran materi bangun datar efisien, sehingga memperkuat
ingatan siswa |, pemahaman dan berfikic kreaat siswa  dimana
pembelajarannya dikaitkan dengan lingkungan nvarta.
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F.
L.

Secal Latihan Materi Bangun Datar

Pak Fauh memiliki sebidang tanah berbentuk persegi, panjang
sist tanah pak tath 120m. Hitunglah luas dan kehling persegi
tersebut!

Diketahui suatu persegi panjang mempunyai luas 180 m” dan
lebar 12 m. Tenwkan panjang dan keliling persegi panjang
tersebut!

Bu Am memiliki sebuah kebun vang berbentuk persegi panjang.
Kebun itu memibks panjang 25m dan lebar 12m. kebun 1ta akan
dibagi memadi hma bagian untuk ditananw savur-savuran, Berapa
luas kebun selurchnya, dan berapa luas per bagian yang akan
ditanami sayur-savuran it

Canlab luas dan kebling bangun datar segitiga jika diketahui: sisi
AB = 3em, sis1 BC = 13em, dan sisi CA =12¢m

Hitunglah kelling trapesium jika diketahui: sisia= AB= 8cem, sisi
b= BC=6cm., sisi c= CD=10cm dan sisi d= DA=6cm

Suanu lavang-lavang, panjang diagonalnya masing-masing 40 ¢cm
dan 18 em. Hitunglah luas lavang-lavang terscbut,

Diketahw dua lingkaran yang pusatnya P dan (3, dengan jarak
PQ = 17cm. panjang jari-jart lingkaran berturuc-turut dengan
pusat P 11,5 em dan pusar Q 3,5 cm. panjang gans singgung
persekutuan luarnya adalah. . ..
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BAB VI. BANGUN RUANG
Nyamik Rahayu Sesant, S.Pd., M.Pd.

A. Definisi Bangun Ruang

Dimensi merupakan istilah vang dikenal dalam matematka.
Pembahasan awal pada dimensi adalah dimensi nol, misalnya aak.
Kemudian dikembangkan pada dimensi sam (scpern garis), dan
dilanjutkan dengan pembahasan pada dimensi dua vain bidang atau
bangun datar, Pada bab in1 akan kita bahas dimensi oga vaia bangun
ruang.

Bangun ruang adalah benruk tga dimensi vang dibatasi oleh
bidang-bidang yang saling berpotongan, twerrutup dan terhubung
tanpa lubang (dengan kata lain berbentuk pejal/solid). Bidang vang
membatasi bangun ruang dapat berbenwk bidang datar atau bidang
lengkung, Gambar 6.1 menunjukkan contoh dan bangun ruang.

Gambar 6.1 Contoh Bangun Rua.ng

Pada gambar 6.1, ditunjukkan bahwa contoh dga hangun
tuang pertama dari sebelah kiri adalah contoh dari bangun ruang
yang dibatasi oleh bidang datat, bidang datar vang membatasi
bangun ruang disebut sisi, garis hasil perpotongan bidang pada
bangun ruang disebut rusuk dan tiuk potong rusuk-rusuk discbut
titik sudut (perhatikan gambar 6.2).

rusuk

Gambar 6.2 Sis1, Rusuk Dan Tiok Sudut Pada Bangun Ruang
Bidang Dacar

Dengan memperhaokan gambar 6.2, tampak bahwa bangun
ruang terscbut memiliki 6 sisi (sisi depan, belakang, samping kiri,
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samping kanan, alas dan atap), 12 rusuk dan 8 tdk sudut. Untuk
selanjutnya, cara melukis bangun ruang dalam matematika, rusuk
yang terdapat pada bagian belakang akan dilukis dengan garis putus-
putus scbagaimana tampak pada gambar 6.3.

Yo -

Gambar 6.3. Lukisan Bangun Ruany dalam Matematka

B. Bangun Ruang Bidang Datar

Bangun ruang bidang datar adalah bangun ruang yang sisi-
sisinya berbentuk bidang darar. Terdapar dua jenis bangun ruang
bidang datar int vaitu sisi tegak dan sisi miring, perhattkan gambar
6.4.

{a) bangun ruang bidang datar sisi tegak (b)) bangun ruang bidang
datar sisi miring

Gambar 6.4 Contoh Bangun Ruang Bidang Datar Sis; Tegak dan
Sist Miring

Pembahasan pada sub bab im hanva pada bangun ruang bidang datar
sisl tegak yaitu prisma tegak dan limas tegak, yang untuk
selanjutnya prisma tegak cukup disebut dengan prisma dan limas
tegrak disebut dengan limas.
1. Pisma
Prisma adalah bangun ruang bidang datar sisi tegak dengan alas
berbentuk segi-n (n = 3.4, 5, dst...) yang kongkruen dengan
atapnya. Pembcenan nama prisma tesgantung dari bentuk alasnya,
jika alasnva berbentuk segitiga maka disebur prisma segitiga, jika
alasnya berbentuk segiempat maka disebur prisma segiempat,

begitu screrusnya {gambar 6.5).
TR
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@ (b} (c) (d)
Gambar 6.5 Contoh Bentuk-Bentuk Prisma
(a)Prisma Segitiga (b) Prisma Segiempat (c) Prisma
Segilima {d) Prisma Segienam

Pada gambar 6.5 tampak bahwa bentuk sisi alas konkruen
dengan sisi atapnya, baik berupa segitiga atau bentuk lamnya.
a. Balok

Prisma segicmpat vang alasnva berbentuk persegipanjang
disebut balok, ukuran rusuk-rusuk pada balok terdin dan
panjang {p), lebar (I) dan unggi (1) schagaimana disajikan
pada gambar 6.6.

Persegi <_\

panjang ~

\ \
) t
]
JU SR, S __
hat 1
P
Gambar 6.6 Balok

Jaring-jaring Balok

Jaring-jaring balok adalah bangun datar vang diperoleb dari
sisi balok vang direntangkan sedemikian rupa sehingga
beberapa rusuknva masih berhimpitan pada dua sisi balok.
Perhaukan gambar 6.7.

(b) jaring-jaring balok
Gambar 6.7 Balok dan Jaring-[anng Balok

Luas permukaan balok
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Unmuk menenwkan ukuran Juas permukaan balok, terlebih
dahulu kita buat jaring-jaring balok. Luas permukaan balok
adalah jumiah sclurub luas sist yang membatast balok.
Dengan kata lain luas permukaan balok dapat kita tentukan
dari Juas jaring-jaring balok.
Dengan memperhatikan gambar 6.7 (b} maka kita dapac
menentukan luas jaring-jaring balok,
Jika panjang balok adalah p satwan panjang, lebar balok
adalah 1 satuan panjang dan tnggi balok adalah t satuan
panjang maka kita perolah :
Luas jaring-jaring balok = 2pl + 2Zpt+ 21t
=2pl+pr+Lly
Sehingga, Luas Permukaan Balok yang panjangnya p satuan
pamang, lebarnya 1 satuan panjang dan tingginya t satuan
panjang adalah 2{p.]1 + p.t + L¢) satuan Juas.
Kita juga dapar menentukan luas permukaan balok ini
dengan cara lain, vaitu dengan memperhavkan alas balok
vang berupa persegs panjang, kita akan memperolah
Luas alas balok = p.l
Kehhing alas balok=2p + 21 = 2.(p + 1)
Maka kita dapatkan
Luas permukaan balok = 2Zpl+ 2pe+ 21t
=2pl+2p+2Dht
=2pl+2(p+1t
Jads,
Luas permukaan balok = 2(luas alas balok) + (keliling
alas balok) < (tinggi balok)

Contoh soal 6.1
Perhatikan gambar balok di bawah ini

L
! 4 e¢m
)
1

Lo | __

5cm

Tenrukan luas permukaan balok pada gambar di atas !
Penvelesaan -
Diketahui

Balok denganp =8 cem,1=5emdant =4 cm
Ditanva
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Luas permukaan balok?

Jawab:

Luas alas balok = p . 1=8.5=40

Kelihng alas balok = 2 {(p+1) = 2 (8+5) = 26

Luas Permukaan balok = 2(luas alas balok) +

(keliling alas balok)x (unggi balok)
=2.40+26.4=80+104=184

Jadi, Luas permukaan balok pada gambar di atas adalah 184

cm”

Volume Balok
Volume adalah penghitungan scberapa banyak ruang vang
bisa ditempau. Kita bisa menggunakan 1 unit saman volume
(satuan kubik) sebagal dasar untuk menentukan volume
balok. Velume balok adalah seberapa banyak satuan kubik
vang bisa menempati balok (gambar 6.8

7

(2) 1 unit satuan volume {satuan kubik) (b) Balok
Gambar 6.8 Balok dan 1 Unit Satean Volume

Dengan  memperhatikan gambar 6.8, kita akan dapar
menentukan berapa banyak unit satuan volume atau sacuan
kubik {gambar 6.8 (a)) vang meavusun balok pada gambar
6.8 (b). Tampak bahwa banvak unit satwan volumenya adalah
5% 3 x 3 =45 unit. Dengan kata lain volume dar balok
(gambar 6.8 (b)) adalal 45 satuan volume.

Apabila kita jabarkan dalam benwk p, 1 dan t sebagaimana
pada gambar 6.6, maka kita peroleh volume balok = p X 1
Xt

Dengan memperhatikan beneuek alas balok kita dapatkan
luas alas balok = p x L.

Jadi, Volume balok = luas alas balok x tinggi balok
Contoh soal 6.2

Teatukan volume balok pada contoh soal 6.1

Penvelesaan
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Diketahui

p=8cm
' 4 cm =5em
: t= 4 ¢cm
- dL _______ - -
8 cm > em
Ditanya volume balok
Jawab:
Volume Balok = p X1 x t
=8 x5%4

=160
Jadi, volume balok pada soal 6.1 adalah 160 ¢m’
b. Kubus
Kubus adalah balok vang semua sisinya berbentuk persegi,
dengan demikian ukuran rusuk-rusuk pada kubus memihki
besaran yang sama schagaimana disajikan pada gambar 6.9
(kubus dengan panjang rusuknya s).

{ Semua
§ sisi

Persegi

L. N B K B - .
//S

8
Gambar 6.9 Kubus Dengan Panjang Rusuk §

Jaring-jaring Kubus

Scbhagaimana jaring-jaring balok, Jaring-jaring kubus adalah
bangun datar vang diperoleh dar sisi kubus  vang
direntangkan sedemikian rupa sehingga beberapa rusuknya
masth berhimpitan pada dva sist kubus. Perhavkan gambar

6.10.

Maremanka unruk PGSD 'PGMD - 94




(a) Kubus (b) jaring-jaring kubus

Gambar 6.10 Kubus dan Jaring-Jaring Kubus

Luas permukaan kubus

Untuk menentukan ukuran luas permukaan kubus secara
analog dengan luas permukaan balok, kita peroleh Juas
permukaan kubus dengan kita tentukan dari fuas jaring-
jaring kubus,
Dengan memperhaukan gambar 6.10 (b) maka kita dapat
menentukan luas jaring-jaring kubus.
Jika panjang rusuk kubus adalah s satan panjang maka kita
perolah ¢
Luas jaring-jaring kubus =65
Jad,
Luas Permukaan Kubus vang panjang rusuknya s satuan
panjang adalah 6.s* sacuan luas. Sebagaimana balok, apabila
kita memperhaukan alas kubus akan diperolah

Luas permukaan kubus = 2(luas alas kubus) +
(keliling alas kubus) x (tinggi kubus)

Contoh soal 6.3
Perhatkan gambar kubus di bawah ini

) S .
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Tentukan luas permukaan kubus pada gambar di atas !
Penvelesalan :

Diketahui:
Kubus dengan s = 4 em
Ditanya:
Luas permukaan kubus?
Jawab:
Luas permukaan kubus =6s"=6.4=96

Jadi, Luas permukaan kubus pada gambar di atas adalah 96
2
cny

Volume Kubus

Anatog dengan Volume Balok, kita bisa menggunakan 1 unit
satuan volume (satuan kubik) sebagai dasar untuk
menentukan volume kubus. Volume kubus adalah seberapa
banyak satan kubik vang bisa menempan kubus {gambar
6.11).

o =
i yd

Lo b I R B
{a} 1 unit satuan volume {satuan kubik) (b) Kubus

(zambar 6.11 Kubus dan 1 Unit Sacuan Volume

Dengan memperhatikan gambar 6.11, kita akan dapat menentukan
berapa banyak unit satuan volume atau satuan kubik (gambar 6.11
{a)) vang menvusun kubus pada gambar 6,11 (b}, Tampak bahwa
banyak unit satuan volumenva adalah 3 X 3 X 3 = 9 unit. Dengan
kata lain volume dari kubus (gambar 6.11 (b)) adalah 9 satuan
volume.

Apabila panjang rusuk kubus adalah s schagaimana pada gambar
6.9, maka kita peroleh

Volume kubus = s X s X s = §* dengan memperhatikan
beneuk alas kubus kita dapatkan
Volume kubus = luas alas kubus x tinggi kubus

Maremanka unmk PGSD/PGM - 96




Contoh soal 6.4

Tentukan volume kubus pada contoh soal 6.3
Penvelesaian :
Diketahui

s =4cm

i-'--o—— ' -

Fl

Ditanva velume kubus
Jawab:
Volume Kubus =’
=4 =064
Jadi, volume kubus pada soal 6.3 adalah 64 cm’

c. Prisma segi-n

Prisma segi-n adalah prisma dengan alas berbentuk segi-n
(n = 3,4, 3, dst ...}, prisma segi-n dengan alas berbentuk segi-n dan
tinggl prisma t disajikan pada gambar 6.12,

N\

(a)

()

Prisma segi-3 Prisma segi-4 Prisma segi-5

Gambar 6.12 Prisma Segi-N dengan Tinggi Prisma ¢

Luas permukaan prisma segi-n

Untuk menentukan ukuran luas permukaan prisma segi-n
sceara analog sama dengan luas permukaan balok, Dengan
memperhatikan gambar 6,12, Tuas permukaan prisma segi-
o adalah  2(luas alas prisma segi-n) + (keliling alas
prisma segi-n) X (tinggi prisma segi-n)
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Contoh soal 6.5
Diketahui prisma scgi-3 siku-siku dengan ukuran
scbagaimana gambar di bawah ini,

10 cm

I
I
|
|
I
I
A
ﬂ)‘;': ‘b ic'i}'?

5cm

,

Tentukan luas permukaan prisma segi-3 pada gambar di
atas !
Penvelesaian :
Diketahui
Prisma scgi-3 dengan alas berbentuk segitiga siku-
siku.
Panjang sisi tegaknya 3 ¢m dan 4 cm, panjang sisi
miringnya 5 em. Tingg prisma adalah 10 cm.
Ditanya
Luas permukaan prisma segi-37

Jawab
Alas berbentuk segitiga siku-siku
. 1
Luas alas prisma = 5 3.4=
6 cm’
Kehling alas prisma = 3 + 4 +
5 ¢m 5 =12cm
Luas permukaan = 2(luas alas prisma) + (keliling

alas prisma) X (tingg prisma)

=20+ 12.10=132
Jadi, Luas permukaan prisma scgi-3 pada gambar di atas
adalah 132 cm-
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Volume Prisma segi-n

Analog dengan volume balok dan dengan memperhzakan
bentuk alas prisma segi-n pada gambar 6.12 kita dapatkan
Volume prisma segi-n = luas alas prisma segi-n ™ tnggi
prisma segi-n

Contoh soal 6.6
Tentukan volume prisma segi-3 pada contoh soal 6.5
Penyelesaian :

Diketabui

I alas
i berbentuk
1 segiiga
1 stku-siku
l §
i <
5‘;&&) Len,
e,
= Luas alas
5¢cm . _1
prisma = - .
3.4=0
cm®

Ditanya volume prisma.

Jawab

Volume Prisma segi-3 = luas alas prisma X unggi prisma = 6. 10 =
ol

Jadi, volume prisma segi-3 pada soal 6.5 adalah 60 cm”

2. Limas

Limas adalah bangun many bidang datar sis: tegak yang dibatasi oleh
sepi-n (n = 3, 4, 5, dst...) sebagai alasnya dan segitiga sebagai sisi
tegaknya vang berpotongan pada satu titik yang disebut otk puncak.
Pembertan nama limas terganmung dar bentuk alasnya, pka alasnva
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berbentuk segitiga maka discbut hmas  seginga, jika  alasnva
berbentuk segiempat maka disebue limas  segiempat, begitu
seterusnya (gambar 6.13).

Tk
puncitk

Thnggi sisi
tegak limas

Tinggi

. \-
linas

(b) (© (d)
Gambar 6.13 Contoh Bentuk-Bentuk Limas

(A} Limas Segiuga (B) Limas Segiempat (C) Lumas Scgilima
(D) Limas Segienam

Jaring-jaring limas

Jaring-jaring limas adalah bangun datar vang dapat diperoleh dari
sis1 limas yang direntangkan sedemikian rupa sehingga beberapa
rusuk berhimpitan pada dua sisi limas. Perhatikan gambar 6.14,
yvaitu gambar imas segiempat beraturan (alas berbentuk persegr, sisi
tegaknya berbentuk segiuga sama sist) dan jaring-janngnya.

(b)

Gambar 6.14 Limas dan Jaring-Jaring Limas

Luas permukaan limas

Untuk menentukan ukuran luas permukaan hmas, eelebib dahulu
kita buat jaring-jaring limas yang dimaksud. Luas permukaan limas
adalah jumlah scluruh Tuas sisi vang membatasi limas. Dengan karca

lain luas permukaan limas dapat kita tentukan dari huas jaring-jaring
limas.
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Dengan  memperhatkan gambar 6.14 (b) maka kua  dapac
menentukan luas jaring-janng limas, vait

Luas jaring-jaring limas segiempat = luas persegi + 4 > luas segiiga
Karena luas persrgi adalah huas alas limas dan 4 X luas segiaga adalah
luas sisi tegak limas disebut sebagat luas selimur imas. Maka secara
umum luas jaring-jaring limas diperoleh dan jumlah Juas alas limas
dengan luas luas sisi tegaknya (fuas selimur himas).

Jadi, Luas permukaan limas = huas alas limas + luas selimut limas

Contoh soal 6.7
Dikerahwi limas
segiempat beraturan
dengan panjang rusuk
alasnya 8 cm dan
tingg: limas 3 cm
scbagaimana rampak
pada gambar
disamping, tentukan
luas permukaan limas
tersebut.

Penvelesalan :

Diketahw

Limas beraturan, alas limas berbentuk persegi dan sisi tegaknva
segitiga siku-siku

Panjang rusuk ajas = 8§ cm

Tinggi limas = 3 cm

Ditanva

Tentukan Luas permukaan limas

Jawab

Jaring-jaring limas

Hom

Perhatikan segitiga vang disusun oleh ongg himas, setengah panjang
alas dan tinggl segioga sisi tegak limas, dengan menggunakan aturan
phytagoras kita peroleh,

Tingyl scgitiga sisi tegak limas = V32442 = /25 =

j ]
Jcm

4 cm
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L . 1
Luas scgitiga sisi tegak limas ==, 8. 5= 20
. . . 2

Sehingga, [uas selimut imas= 4xas segitiga sisi tegak limas= 4x20
=80

Sehingga, Luas Permukaan limas = luas alas + luas selimut himas =
8 + 80 = 144

Jadi, Luas permukaan limas tersebut adalah 144 em®

Volume limas

Unwk mencentukan volume hmas, kita dapat menyimpulkan dari
gambar 6.15, dimana terdapat tiga limas vang identik untuk
menvusun kubus secara sempurna.

Titk puncak limas

L

Gambar 6.15 Hubungan Limas dan Kubus

Dengan memperhatikan gambar 6,15, tinggi limas dan rusuk alas
limas berlumpitan dengan cusuk kubus maka dapat kita simpulkan
bahwa volume kubus adalah tga kali volume limas, dengan kata lain
volume himas adalah  seperoga dari volume  kubus, sehingga

dipetolch

. 1 .
Volume limas 3 * Veolume kubus

. 1 . .
Volume himas = 3 X luas alas kubus X tinggi
kubus
Karcna tinggs limas sama dengan panjang rusuk kubus demikian juga
panjang alas limas sama dengan panjang rusuk kubus, maka secara
umum kita perokeh

. 1 . . .
Volume limas = 3 X luas alas limas x tinggi limas
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Contoh soal 6.8

Diketahui limas scgiempat beraturan dengan panjang sisi alas nva 6
cm dan tinggi limas 10 em, tentukan volume limas tersebur.
Penyelesalan :

Diketahut

Limas beraturan, alas limas berbentuk perseg,

Pamang sist alas = 8 cm

Tinggi imas =3 ¢cm

Diranya

Tentukan Volume limas

Jawab

Volume limas = % % luas alas kubus x tinggi kubus

:g X 65 X 10 = 120

Jadi, Vohame limas segiempat beraturan dengan panjang sisi alas nya
6 cm dan tinggi limas 10 cm adalab 120 cm”.

C. Bangun Ruang Bidang Lengkung

Bangun ruang bidang lengkung adalah bangun ruang vang
dibatast olch sisi bidang lengkung sebagal sis1 tegaknya dan atau sist
bidang datar sebagai alasnya. Terdapat dua jenis bangun ruang
bidang lengkung ini yain sisi tegak dan sisi miring, pcrhatikan

gambar 0.16.

Garis

& Jukis

(a) bangun ruang bidang lengkung sis1 wegak (b) bangun
ruang bidang lengkung sisi miring

Gambar 6.16 contoh bangun ruany hidang lengkung sisi
tegak dan sisi miring

Pembahasan pada sub bab int hanva pada bangun ruang bidang
lengkung sisi tegak yvaitu tabung tegak, kerucut tegak dan bola.
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Untuk selanjutnya tabung tegak cukup disebut dengan tabung dan
kerucut tegak discbut dengan kerucut,

1. Tabung
Tabung adalah bangun ruang bidang lengkung sisi tegak
dengan alas berbentuk lingkaran yang kongkruen dengan
atapnya. Tabung merupakan prisma dengan alas berbentuk
lingkaran (gambar 6.17).

) Tinga
! ! l tabung

Jan-jari alas
~ tabung (1)

(a) prisma (b)
Tabung

Gambear 6.17 prisma dan tabung
Jaring-jaring Tabung

Jaring-jaring tabung adalah bangun datar yang diperoleh dati sisi
tabung yang direntangkan. Perhatikan gambar 6.18.

Ting cbung 1)

O
=)

Keliing alas tabong

7 (a} Tabuny

(b} jaring-janng, tabung
Eehling alas rabung

Gambar 6.18 Tabung dan jaring-jaring tabung
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Luas permukaan tabung
Dengan memperhatikan gambar 6.18 dan benwk tabung vang
merupakan prisma dengan alas berbentuk lbngkaran maka kita
peroleh,
Luas alas tabung = it
Keliling alas tabung = 2ar
Dan secara analog dengan prisma kita peroleh,
Luas permukaan tabung = 2luas alas tabung) + (keliling alas
tabung) X (tinggl tabung)

=2z - 2on
Luas permukaan tabung =2rr 1o
Jadi Luas permukaan tabung dengan jari-jan alas r dan dnggi ¢
adalah 2nr (e+1t) satuan luas,

Contoh soal 6.9

Perhaokan gambar rabung di bawah im

1 em

Tentukan luas permukaan tabung tersebut!
Penyelesaian :
Dikerahut
Tabung dengan jari-jari alas (r) = 7 em
Tinggi tabung (tjy = 10 cm

22

n=--
. 7
Ditanya
Luas permukaan tabung
Jawab
. 22 _ -
Luas permukaan tabung = 25r (r+0 = 2. S -l =748

Jadi, luas permukaan tabung dengan jan-jan alas 7 cm dan unggi
tabung 10 ¢m adalah 743 cmr-.

Volume tabung

Analog dengan volume prisma maka kit peroleh,
Volume rabung = luas alas tabung > unggt tabung
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Karena alas tabung berbentuk lingkaran dengan jari-jari r dan tinggi
tabung r maka Volume tabung = nr't

Jadi volame mbung dengan jari-jari alas r dan tinggi t adalah nr't
satuan volume.

Contoh soal 6.10

Untuk contoh soal 6.9, tentukanlah besar volume tabung terscbut
Penvelesalan :

Dikerahui

Tabung dengan jan-jari alas (&) = 7 cm

Tinggi tabung (5) = 1 cm

_22

=7

Ditanva volume tabunyg,

Jawvab
. 22 _, _
Volume tabung = rt = 7. 10= 1.540

Jadi, volume tabung dengan jari-jari alas 7 cm dan tinggl tabung 10
om adalah 1,540 cm’,

2. Kerucut
Kerucut merupakan bangun ruang bidang lengkung sisi tegak
dengan alas berbentuk lingkaran. Kerucut adalah limas dengan alas

berbentuk lingkaran. (gambar 6.19). Gagis
Lukis
)

Jari-jart
alas
kerucut
{ny

Ve o w = — —

(a) Limas (b) kerucut

Gambar 6.19 Limas dan Kerucuc
Jaring-jaring Kerucut

Jaring-taring kerucur adalah bangun datar yang diperoleh dari sisi
kerucut yang direntangkan. Perhaokan gambar 6.20
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Caris

Lukis (s} \

Jari-jari
alas kerucut

o
W

fa) Kerueur

A SO | b) Jaring-jaring kerucut
Keliling alas kerucur

Gambar 6.20 Kerucur dan jaring-jaring kerucut

Luas permukaan kerucut

Dengan memperhatkan gambar 6,20 (b) kita dapatkan bahwa
selimut kerucut adalah juring lingkaran dengan panjang jari-jarinva
adalah garis lukis (s), sehingga dapat kita gunakan perbandingan luas
juring dan luas lingkaran berjani-jart s unruk menentukan luas selimur

kerucut.
Keliling alas kerucut

Luas selimut kerucut = ——— —
Keliling lingkaran berjari—jari s

Luas lingkaran berjari — jari s

. . 27r o
Tuas selimurt kerucut = T X WSS = ars

Sehingea, Luas permukaan kerucur = Luas alas kerucut + Luas
sclimut kerucut
= ar’ + nrs
Luas permukaan kerucut Zar{rts)

Jadi luas permukaan kerucur dengan jari-jari alas r dan garis
lukisnva s adalah 7 ¢ ( r+s } satuan Juas,
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Contoh Seal 6.11

Perhatikan gambar kerucut di bawah ini

')C:h

Tentukan luas permukaan dari kerucurt di artas ini.
Penvelesanan :

Diketahui

Kerucut dengan s = 13 cm

r="7cm

Ditanva luas permukaan kerucut.

Jawab

Luas permukaan kerucut =xrr(r+s)

:2—:.7(7+13):440

Jadi Tuas permukaan kerucut dengan panjang ganis lukis 13 cm dan
jari-jan alasnva 7 ecm adalah 440 cm”.

Volume kerucut
Analog dengan volume limas, maka kita peroleh :

1 L
Volume kerocut = 3~ luas alas kerucut X tinggi kerucut

Perhatkan gambar 6.19 (b), untuk kerucut dengan jari-jari alasnya r
dan tinggi kerucut ¢, maka

1
Volume kerucut = 3 it

Contoh Soal 6.12

Perhatkan gambar kerucut di bawah in
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Tentukan volume keracut di atas ind,

Penyelesaian :

Diketahw

Kerucut dengan t = 12 cm

r=7cm

Ditanva volumce kerucut.

Jawab

1 5
Volume kerucutr = PR
1 22 _,
=-.=. . 12=0106

3' 7

Jadi volume kerucur vang memiliki unggi 12 cm dan jari-jar alasnya
7 cm adalah 616 ¢m’,

3. Bola

Bola adalah bangun ruang bidang lengkung vang merupakan
himpunan semuz utnk-ook pada rwang vang dibatasi dengan
himpunan tak-ouk vang jaraknva tewap pada satu dtik tertentu
(tiuk pusat bola). Himpunan tdk-tidk vang berjarak tetap pada pusat
bola disebut permukaan bola. Jarak pusat bola ke permukaan bola
disebut jari-jari bola, sedangkan jarak antara permukaan bola yang
melalui pusat bola disebut diameter bola (gambar 6.21).

Bola (1)

Gambar 6.21 Bola

Luas Permukaan Bola

Luas permukaan bola kita peroleh dari percobaan Archimedes,
dalam  percobaan  archimedes  membandingkan  bola  yang
berdiameter d dengan tabung vang ukutan unggi dan diameter alas
tabung sama dengan do Archimedes menvimpulkan bahwa Tuas
permukaan bola adalah § dari Juas permukaan wbung, perhatikan

gambar 6,22,
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Jar-jan 1

Tingz tabung (8

Gambar 6.22 Bola dan tabung

Dengan memperhatikan gambar 6.22, tampak bahwa tinggi tabung
adalah 2r dan jari-jari tabung adalah r, schingga kita peroleh

Luas permukaan tabung = 27r (1++2¢) = 6nr°

Dan dari percobaan arcimedes kira pereleh,

2
Luas permukaan bola = 3 Luas permukaan tabung
2 .
= 3 X 6nr” = dne’

Jadi Luas permukaan bola yang berjari-jari r adalah 4ztr” satuan loas

Contoh soal 6.13

Diketahw bola dengan jari-jari 14 ¢m, tentukan luas permukaan bola
tersebut.

Penvelesatan :

Diketahuw

Boka, r = 14 cm

Ditanva

Luas permukaan bola.

Jawab

l.uas permukaan bola = 4z¢' = 4. -2;2- 147 = 24064

Jadi Tuas permukaan bola vang memiliki jari-jari 14 em adalah 2.464
cm’

Volume Bola
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Sceara analog dengan Juas permukaan bola, Volume bola peroleh
dart  percobaan  Archimedes, dalam  percobaan  archimedes
membandingkan bola yang berdiameter d dengan wabung vang
ukutan nnggr dan diameter alas tabung sama dengan d. Archimedes

menvimpulkan bahwa Volume bola adalah § dan volume tabung.
Dengan memperhaukan gambar 6,22, kita peroleh jan-jari tabung
adalah r dan angyl tabung adalah 2r, sehingga

Volume aabung = zr’ . 2r = 2nr

Dan dan percobaan arcimedes kita peroleh,

2
Volume bola =3 volume tabung
o
X 2zr'= —np
3

. I 4
Jadi volume bola vang berari-jari r adalah Enr’ saman volume.

Lo | R

Contoh Soal 6.14

Tentukan volume bola dart contoh soal 6.13
Penvelesaian :

Diketahw

Bola, r = 14 cm
Ditanva
Volume bola,

Jawab

Volume bola = %nr% = gz_: 14" = 11.4987
Jadi volume bola vang memiliki jari-jari 14 cm adalah 11.498.7 cm’

Latihan Soal

1. Gambar disamping menunjukkan suatu
bandul pejal vang terdiri dan belahan bola
dan kerucur. Jika alas kerueut berumpit
dengan  belahan  bola, tenmukan  [uas
permukaan bandul wrsebut!

Matemaoka untuk PGSD/PGMT - 111




2. Perhatikan gambar pot meja yang L Mem
berbenmk tabung di samping in. (o R

. 2 . . :
Jika akan diisi tanah 3 bogginya, L E

17¢m

rentukan volume tanzh vang akan
dimasukkan ke dalam pot tersebut!
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BAB VII
SATUAN PENGUKURAN
Mariamah, M.Pd

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai penggunaan
marcmatka khususnya tentang pengukuran, Tanpa disadari bahwa
matcmaoka sudah diaplikasikan dalam kehidupan. Harapan besar
nantinya para calon guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat
memulai pembelajaran dengan memperhatikan pengalaman vang
sudah diperoleh siswa dalam kehidupan schari-harinya schingga
materi vang diajarakan dapat diserap dengan baik dan pembclajaran
menjadi menvenangkan. Pada bagian ini akan dibahas tentang satua
pengukuran dengan mjuan agar pembaca dapat mentrasferkan ikmu
pnegetahuannya terutama untuk mengajarkan siswa sekolah dasar.
Adapun bagian-bagian materi yang akan di bahasa tentang konsep
satuan panjang, sudut, satuan luas, volume, berat dan debit, satuan
wakru,

A. Satvan Pengukuran Panjang

Sebelum membahas tentang pengukuran, terlebih dahuiu
didefinisakn tentang satuan dimana satuan merupakan lambang vang
menvatakan hasit dari pengukuran, Sedangkan besaran merupakan
segala sesuatu vang dapat diukur dan hasilnva dapac dinvarakan
dengan angka. Pengukuran merupakan perbandingan nilar suaru
besaran dengan satuannya

Pengenalan konsep pengukuran ini kepada siswa sckolah
dasar dapac dilakukan dengan menyuruh siswa untuk mengukur
panjang meja di hadapannva menggunakan jengkal tangan dengan
saman jengkal atau bisa mengukur panjang ruang kelas dengan
menggunakan wali. Hal ini mengajarkan kepada siswa bahwa saman
pengukuran ada banvak macamnya. Ada vang saman baku dan ada
vang satuan udak baku,

Dalam melakukan pengukuran diperlukan sawan panjang.
Satuan panjang vang baku dalam samuan internasional (SI} adalah
merer, Dalam dunia penerbangan, satuan panjang atau onggi vang
sering  digunakan  adalah kaki. Sam meter diarukan  sebagai
1.650.763,7 3 kali panjang dan gelombang sinar merah-orange unsur
kripton-86 dalam ruangan hampa. Berikur int konversi satuan meter
(IlNarim, 2018)
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Tabel 1. Konverst Satuan Meter

Satuan Singkatan Padanan dengan

meter

1 milimeter mrn 0,001 m

1 Senameter cm 001 m

1 Desimeter dm 0,0 m

1 Mcrer m tm

1 Dekameter dam 10 m

1 Hekrometer hm 10 m

1 Kilometer km 1000 m

Perhatikan tangga satuan panjang di bawah ini!

m—' Setiap turun 1 tangga km = kilometer
hm N\  dikalikan 10 hm = hektometer
™ dam =dekameter

dam \\f’o m  =meter

\\ dm = desimeter
N cm = centimeter

dm N\ mm = milimeter

ot |
cm

Setiap naik 1 tangga

dibagi dengan 10

Dalam pengukuran panjang, terdapat alat-alat vang biasa
digunakan dan scring dijumpai dalam kehidupan schaei-hati seperti
penggaris, roll meter, jangka sorong dan lain-lainnva. Berikut akan
diuraikan satu persatu terkait alat untuk pengukuran panjang

Gambar, ¥ Penggans

Penggans merupakan alat
ukur  panjang  sckaligus
dapat  digunakan  untuk
menggarts atau membuat
suatu garts. Penggaris ini
SCCArA ada

wnmam yang
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Gambar 2. Meteran 'Rol meter

p=223

‘(_)l'!g

betukuran 100 cm, 30 ¢m,
30 ¢m dan 20 cm.
Penggans im  digunakan
terbatas dalam mengukur
panjang karena ukurannya

vang terbatas
dibandingkan roll
meter/meteran

Roll meter memiliks fungsi
Cang sama dengan

=e= - ~s vantu alat untuk
. .r panjang. Roll
meter ada vang berukuran
> m, 10 m, dan >0 m.
penggunaan roll meter 1m
udak  terbatas  seperu
penggunaan penggar
karena ukurannya vang
lebih panjang.
Penggunaan roll meter in
sepertt untuk  mengukur
panjang satu petak tanah,
panjang  kamar, panjang
lemart dan lain-lainnya

Jangka sorong merpakan
alat ukur panjang dengan
keteliatian  hingga 0,01
mm. Dalam  kehidupan
sehari-han jangka sorong
senng  digunakan  untuk
mengukur  diameter  hoar
dan dalam suaru marenal,
mengukur  panjang  dan
lebar serta untuk
merigukur kedalaman
suatu lubang, Penggunaan
jJangka sorong i senng
diaphkasikan dalam
bidang pengelasan,
otomout dan permesinan
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Dalam dunia penerbangan, istilah yang digunakan adalah
sistem Inggris. Sering dijumpal keuka menggunakan transportasi
udara seperti pesawat terbang, pramugari membersikan informasi

bahwa akan terbang dengan ke

onggian jelajah 30.000 feet (kaki) di

atas permukazan laut, Isulah feet merupakan sistem inggris dalam

satuan panjang. Dimana sat ka

ki didefinisikan dalam sistem metrik

sebagai 1 food = 30,48 cm. Berikut konversi satan panjang Foot

dan kesepadanan sisum Inggns

Tabel 2. Kon

dengan sisum mearik,

versi Satuan Foot

Satuan Singkatan Padanan dengan

Foot

1mile me 5280

1 turlong ty 660

1 rod rd 16,5

1 vard vd 3

1 foot ft 1

1 1nch in 1:12

Tabel 3. Kesepadanan antara sistem Inggris dengan sistem

Numerik
Sistem Inggris Sistemn
Numerik
Tmile 1,600344 kim
1 furlong 201,168 m
I rod 502,92em
1 yard 91,44cm
1 foot 30,48cm
1 inch 254 cm
Contoh:  Sebuah  pesavwar
terbang  berangkar  dari Kupang
memiju  Pulau  Lombok  dengan
ketinggan 20,060 kakt < aas
permukaan laut. Berapakan %
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ketnggian terscbut  dalam  satuan

sistermn Metrik Gambar 4. Pesawat Terbang

Jawab:

1 kaki = 1 toot = 3048 cm

20,000 kaki = 20.000 x 30,48 cm =

609,600 cm = 6,096 kilometer
Berikut  beberapa  contoh
penggunaan  satuan  panjang
dalam kehidupan seharia-hari.
Contoh: Sebuah rumah adat
Lengee vang ada di Suku Buna
NTB dengan panjang tangga
rumah 0,2 dekameter (dam).
Tentukan  panjang  tangga
tersebut dalam satuan meter
Jawab: sesuai dengan konversi
pada tabel 1 di atas, dimana:
1 dam = 10 m maka
02dam=02x10m
0,2dam =2 m

Gambar. 5 Rumah Adat Lengee

B. Sudut

Sudutr merupakan daerab vang dibatasi oleh segmen ¢aris
dengan salah satu vjungnya berimpit. Misalnya ada scgmen gart A
dan scgmen garis C. masing-masing salah satu wjung dan kedua
segmen garis A dan C berimpit. Perhatkan gambar berikuting

L]
LK,. k.;t
50" r
B » ) FL

Gambar 6. dua Segmen ganis vang berimpit

Pengenalan jenis suduc kepada siswa sckolah dasar dapat
dimulai dengan menyvuruh siswa untuk memperhatkan pojok kertas
isi buku masing-masing. pojok meja dihadapan mereka atau pojok
keramik pada lanta kelas, Bentuk pojok-pojok terscbur dengan jenis
sudur siku-siku  berukuran W . berikut gambar sudut vang
berbentuk siku-siku
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Gambar 7. sudut siku-siku

Untuk mengenalkan jents sudut lain seperti sudut vang
kurang dant 90" dan vang lebih dari 90" dapat dilanjutkan dengan
melipat dua bagian dari pojok kertas dengan sama besar, Sudut yang
kurang dar1 90" 1ini disebut suduc lancip. Betikut gambar sudut lancip

Gambar 8. sudur Lancip

Sudut Tumpul dapat diperkenalkan kepada siswa dengan
menghimpitkan sudut siku-siku dengan sudut lancip. Sudut tumpul
memiliki ukuran lebiha besar daci 90" perhatikan gambar sudut
tumpul bertkue 1.

1ag 133

174
R <. S,

Gambar 9. Sudut Tumpul

Sudur lurus berukuran 180", cara memperkenalkan sudut in
kepada siswa dengan cara menvuruh siswa untuk menggabungkan
dua sudut siku-siku. Sudut vang berasrya 36(" dapat diperoleh
dengan menggabungkan 4 buah sudur siku-siku. Sehingga siswa
mengetahur  bahwa empat buah sudut siku-siku membentuk satu
putaran dengan besar 3607 untuk mengukur besar sudut dapat
digunakan alat vang disebut busur derajat. Perhatikan gambar
berikut ini

Lharan Desar i 5 st

6 =oamal i umn REIL I
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Gambar 10. Busur Derajat

C. Saruan luas
Untuk memperkenalkan satuan luas kepada siswa, dapat
dilakukan dengan meminta para siswa unwk menghitung luas
ruangan kelas yang berkeramik dengan satuan vang digunakan adalah
saman keramik . Dajam sistem metrik bahwa satuan luas vang baku
adalah 1 m persegi atau 1 m’
tm’= 100 cm”

Tabel 4. Hubungan antara beberapa saman luas

Satuan Singkatan Padanan dengan

meter

1 milimeter persegi 1 mm’ 0,000001 m*

1 Sentmecter persegi 1 cm’ 0,0001 m”

1 Desimeter perscgi I dm* 0,01 m"

1 Meter perseg; 1 m’ 1 m’

1 Dekameter persegi 1a 100 m’

1 Hektometer persegi 1 ha 10.004) m”

1 Kilometer perscgi 1 km’ Lo :

D.Volume

Untuk memperkenalkan kepada siswa rentang pengukuran
volume dapat dilakukan dengan mengukur volume kotak atau balok
satuan, Untuk menemukan detinisr volume kubus, dapac dilakukan
peragaan  dengan menunjukan kepada siswa satu buah kubus
transparan dengan panjang rusuk 5 satan dan memviapkan kubus
satian dengan panjang rusuk satu satan. Kemuadian menyuruh
pata siswa untuk mengisi kubus trasnparan tersebut dengan kubus
satuan sampai penuh. Jika scluruh bagian kubus transpran sudah
texisl sampai penuh, maka mintalah siswa untuk menghitung semua
kubus satan yang sudah dimasukan dalam kubus trasparan tadi.
Dengan peragaan ini siswa dapar diminta unruk mendeskripsikan
apa 1tu volume. Jadi volume kubus merupakan keseluruhan kubus
satuan yang mengst penuh kubus tanpa ada celah. Menurut KBBI
volume adalah 1s1 atau besarnya benda dalam ruang
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Gambar 11. Kubus

Dalam  kchidupan schari-hari juga siswa scring melihat
kemasan minuman seperti teh kotak, air mineral, teh botol dan lin-
lainnya dengan menulis satuan volume pada kemasannya. Dalam
kehidupan schari-hart bahwa sentimeter kubik sering di singkar “cc¢”

t dm® = 1000 cm’
licer = 1 dm*

a. Mecter Kubik (m?)

£m? = Kilometer kubik

Hrn® = Hikwometer keabik

damy’ = Deka Merer kubik

m?® = Meter kubik

dm?® = Desimeter kubik
cm? = Centimeter kubik

mm® = Milimeter kubik

Keterangan:
® Setap twun sawy angga dikalikan 1000
¢ Scuap naik sat tangaa dibagr 1000
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b. Liter

I Kl = Kiloliter

Hl = Histolter
del = Dekaliter
L= Liter
dl = Desiliter
¢l = Centiliter %
L m = WHIEE  —
Keterangan:

e Setiap turun satu tangga dikalikan 10
* Sctiap natk saw rangga dibagi 10 (Anet, 2011)

E. Berat

Dalam kehidupan schari-hart sering dijumpai pengaplikasian
konsep berat. Misalnya dalam kemasan karung beras terrubs 10
kilogram {kg), tertulis juga pada kemasan gula, sabun cuci daian,
selain 1tu juga sering kita melakukan pemimbangan berat badan. Hal-
hal sepertt itu merupakan kegiatan yang menggunakan konsep berat
{Anam ct al., 2009} Berikut berbagai jenis alat yang digunakan untuk
mengukur berat:
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hg {ons)

8D turun saty
tingkat dikalikan dengan 10

kg = kilogram
hg{ors)= hektogram
dag = dekagram
g = gram

dg = desigram
cg = sentigram
mg = miligram

Alat  umbang berat
vang Ini sering

g
digunakan untuk
menimbang  barang
vang beratnva

maksimal 5 kg

Alat umbang yang A
& B biasa digunakan
untuk menimbang
barang  vang lebib
besar beratnva hingga
melebihi 100 kg, Ada
alat umbang C hanya

terbatas pada
timbangan barang
yang beratnva

maksimal 5 kg
Alat int - digunakan
untuk mentmbang
berat perlnasan
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Alat  dmbang  ini
biasanva  digunakan
untzk  menimbang
berat badan manusia

Alat  umbang  ini
untuk mengukur berat
benda vang lebih kecil
seperti emas berupa
cinei, gelang, kalung
atau anung

(Fauzi et al., 2017)

1kg i ons
1kg 1804 gram
lons 1842 gram
1 kg 18 ons
1hg 1ans

1 bwintal 100 kg
1kg 2 pon
1ton 19 kuintal
1n6n 5 ans
1&g 1% ons
1ten 1004 kg

(Nerawac, 2020)

F. Satuan Waktu
Siswa dan siswa sekolah dasar nidak asing lagi dengan satuan
w aLtu musalnva mercka sudah terbiasa dengan han dan jam. Dalam
: ul kensep waktu, guru dapat memulal dengan menyuruh
1uk memperhaokan jam dinding vang ada dirvangan kelas
nanvakan hart i1 han apa. Dengan siswa memperhaakan
jam dinding tersebut, akan tetlihat angka-angka vang ada dalam jam
vaitu angka | sampar angka 12 yang menandakan waktu setengah
hari (mulai terbit sampar terbenam matahari). Sehingga | hari = 2 5
129am = 24 jam (Purwanu, 2015)
Dengan menvuruh siswa untuk memperhatikan jarum jam,
disana terdapat dga jarum dimana jarum pendek menunjukan jam
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dan jarum panjang menunjukan menit, sedangkan jarum panjang
tipis yang berputar dengan bunyi dk...tk. ..tk menunjukan detik

1 menit 60 detk

1 jam 60 menit
1 han 24 jam

1 minggu 7 hari

1 bulan 30 hani

1 tahun 12 bulan
1 abad 5 tahun
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BAB VIII
PERBANDINGAN DAN SKALA
Tri Astari, S.Pd. M.Pd.

A. Perbandingan

Perbandingan sering muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, Joko adalah siswa yvang paling unggt di kelasnva. Artinva
Joko adalah siswa paling tunggi dibanding dengan teman-temannva.
Jumlah siswa perempuan di dalam satu kelas lebih banvak. Arunva
jumlah siswa perempuan lebih banvak dibanding dengan pumlah
siswa laki-laki. Untuk menjelaskan perbandingan kepada siswa SD,
kita dapat menggunakan alat-alat peraga sederhana, scperti tali atau
kelereng. Sebagai ilustrasi, perhaukan dua buah gambar tali berkut
ini.

A gl

Scm

7 cm

Panjang kedua tali pada gambar di atas, dapat dinvatakan
dalam perbandingan scbagar berikut:
1. Panjang tali B adalah 2 ¢m lebih panjang dan taly A,
2. Panjang tahi A adalah 2 cm lebih pendek dari cali B.
3. Panjang cali B banding panjang tali A adalab ™ banding 3.
4. Panjang tali A banding panjang tali B adalah 5 banding ~.
Sclanjutnya, perbatikan gambar kelereng-kelereng berikut
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Kelereng-kelereng  di atas  dapat  dinyatakan  dalam  bentuk

perbandingan schagat berikut:

1. Perbandingan banvak kelereng putih dengan kelereng hitam
adalah 10 banding 13.

2. Perbandingan banyak kelereng hitam dengan kelereng puuh
adalah 13 banding 10.

3. Perbandingan banvak kelereng putth dengan semua kelereng
adalah 10 banding 23.

4. Perbandingan banyak kelereng hitam dengan semua kelereng
adalah 13 banding 23.

Berdasarkan analogn di atas, ajak siswa menyimpulkan apa vang
dimaksud dengan perbandingan?

Perbandingan adalab membandingkan dua besaran atau
lebih vang sejenis dan dinyatakan dengan cara sederhana.

Meskipun  siswa  sudah  mulai mengerd maksud
perbandingan, tetapi bagaimana penulisan perbandingan? Perlu
disampatkan kepada siswa cara menuliskan sebuah perbandingan.
Berikan stswa soal sederhana tentang perbandingan. Contoh soalnya
adalah sebagai berikut.

Contoh:

Ibu  Susi  menjual

berancka ragam

buah-buahan di

pasar, scperti apel,

jeruk, mangga,

pepaya, pisang,

semangka, dan

lainnva.  Kemudian,

Bobi dan Citra

bersama ibunya

masing-masing Sumber: Please Dontselt My Artwork AS
membeh apel  di I dan Pixabay

warung  lbu  Susi
sebanyak 3 dan 5
buah. Berapa
perbandingan ape]
Bobi dan Ciera?
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Bobi Citea
Lo g paR

BCI‘RPR
apcl Bobi dan

Citra?

3 S

Maka, perbandingan apcl Bobi dan Citra adalah 3 banding 5.
Bagaimana menuliskan perbandingannyar

Misalkan, banyaknya apel Bobi dilambangkan dengan B, dan
banyaknya apel Citra dilambangkan dengan C. Jika perbandingan
banyaknya apcl Bobi dan Citra adalah 3 dan 5, maka dapac ditulis

B:C=3:5zauu E = E
C

5
Selanjuenya, jika mercka membeli jeruk sebanyak 40 dan 70 buah
untuk membuat jus di rumah. Berapa perbandingan jeruk Bobi dan
Citra?

Bobi Citra

Berapa

perbandingan
jeruk Bobi dan
Citra?

Misalkan, banyaknya jeruk Bobi dilambangkan dengan P, dan

banyaknya jeruk Citra dilambangkan dengan Q. Jika perbandingan

banyaknya jeruk Bobi dan Citra adalah 44 dan 70, maka dapac diwlis
P4

P:() = 40: 70 atau a = ;EJO- Apakah benrok perbandingannya

sudah sederhana? Ingar, kesimpulan kita tentang perbandingan.

P a0 10_4

0 70 10 7

Maka, perbandingan jeruk Bobi dan Ciera adalah 4 : 7.
Mintalah siswa mengerjakan soal sebagai bentuk Iatihan. Adapun
soalnya sebagai bertkue
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Perhatikan gambar di samping.
a. Nvatakan harga ch tawar
dan  teh manis scbagai
) schbuah perbandingan.
FPPrPrisbuhedl 1. Nvarakan harga teh tarik dan
- kopi hitam tubruk sebagal
sebuah perbandingan.
Nvatakan harga jus alpukat

Jus Rlpukat
Jus Jambu Biji

Jus Jeruk Peras
Jus Buah Naga
MitkShake Oren Chate
#1kShake Green Tea
Kupi Hitam Tubruk
Kapi Tubruk

Teh Manis

Teh Tari Foid)
Teh Tawar

Al

dan jus jeruk peras sebagat
scbuah perbandingan.
d. Nyatakan harga jus buah

naga dan milkshake oreo

g

choco schaga sebuah
perbandingan.

ileleils

Sumber: www tokopedia.com

Betikut inj merupakan bentuk-bentuk perbandingan, yaitu:
a. Perbandingan Senilai
Perhatikan Tabel harga buku talis di bawah .

§ Banvaknva Buko Tulis Harga Buku Tulis {(Satuan)
Jia semakcin 1 4400 Jika semakin
sedikit buko tuls : 3000 banyak bk tli
maka semakin 3 12000 maka semakin
kecil harga. ] 16,000 besar harea
| 5 J 20,000 i

Berdasarkan uraan di atas, ajak siswa menvimpulkan apa vang
dimaksud dengan perbandingan senilai?

Perbandingan semlal merupakan perbandingan dua besaran, dimana
jika satu besaran semakin besar maka besaran vang lain semakin besar,
dan schaliknya.
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Agar menambab pecmabaman siswa tentang perbandingan semilai,
perhankan contoh berikut ini.
Contoh:
Sebuah bus menempuh jarak 140 km menggunkan 2 hiter bensin.
Berapa bensin yang diburubhkan jika menempub jarak 420 km?
Jarak (km) Bensin (Liter)
140 2
420 ?

1} Perhitungan berdasarkan milaf satan

2 iter bensin = 140 km
t liter bensin = %= 70 km

420

Banyak bensin vang dibutuhkan = = 6 lieer.

Maka, bensin vang dibutuhkan jika menempuh jarak 420 km adalah
0 liter.

2) Perhitungan berdasarkan perbandingan

Jika besaran jarak dan bensin senilai, berlaku H_ 2 .
’ 420 7
Misalkan, banyak bensin vang dibutuhkan adalah a.
Ho_ 2
420 a
1402 = 2x420

= @ =6

140

Maka, bensin vang dibutuhkan jika menempubh jarak 420 ke adalah
6 liter.

Soal:

Ibu membeli tomac sebanvak 12 kg dengan harga Rp.84.000,00,
Terapt masih kurang unmk membuat saos tomat, schingga 1bu
membeli kembal sebanvak 8 kg, Berapa kembalian Ibu, jika
membayar dengan dua lembar vang lima pulub ribuan.

b. Perbandingan Berbalik Nilai

Perhavkan Tabel berikut vang menvarakan hubungan ancara
banyaknya pekerja dan han vang dipertukan unwk menvelesaikan
pekerjaan.
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[ Baa\‘aknia Pekerja Ban_\‘ak%ya Han [
sedikit pekerja ; ;O banvak pekerja
maka semakin R 4 i maka semekin
banvak wakt - singkat waktn
‘v 10 g N
vang diperfukan ; m vang diperlukan.
2 k 1

Berdasarkan uraian di atas, ajak siswa menyvimpulkan apa yang

dimaksud dengan perbandingan berbalik nilai?

besaran vanyg lain semakin keail, dan sebaliknya.

Perbandingan  berbalik nilat merupakan perbandingan dua
besaran, dimana apabila sam besaran semakin besar maka

Agar menambah pemahaman siswa tentang perbandingan berbalik

nilai, perhatikan contoh bernkut ini.
Contoh:

Pak Samsul memiliki persediaan makanan untuk 240 ¢kor ayam
selama 8 minggu. Jika ia menjual avam 80 ekor, berapa lama

makanan itu akan habis?

[

Banyak Ayam | Waktu (Hari)
240 8 x 7 hari = 56
| 240- 80 = 160 >

a. Perhitungan berdasarkan mifai satuan
Misalkan, lama makanan akan habis adalah t.
240 x 56 = 160 x t

_ 240x56

160
13440

160

= 84

I.ama makanan akan habhis adalah 84 harn = 3—;‘—* 12 minggu.

Maka, lama makanan akan habis adalah 12 minggu,
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b. Perhitungan berdasarkan perbandingan

q
Jika besaran jarak dan bensin senilai, berlaku 240 _ —)E
56 . . o
40 _ (— dibalik menjadi —]
160 56\ ! 56
3 _
ot = -
2 5
_3x36
t =
2
t = L§§= 84
2

F.ama makanan akan habis adalah 84 han = g = 12 minggu.

Maka, lama makanan akan habis adalah 12 minggu,

Soal:

Sebuah pabrik tekstil direncanakan selesal selama 22 hari oleh 50
pekerja. Setelah dikerjakan 10 hart, pekerjaan dihentkan selama 2
hart. bka kemampuan bekerja scoap orang sama dan agar waktu
pembangunan pabrik selesar tepar waktu, berapa banyak pckerja
tambahan yang diperlukan?

B. Skala

Dalam membangun pemabhaman  stswa  tentang  skala,
pertama-tama berikan mereka sebuah soal vang berkenaan dengan
membuat  denah. Misalkan, memint siswa membuat  denah
sederhana rumahnoya masing-masing. Ingat, scuap denab vang dibuat
membutuhkan arah mata angin. Sebagal contoh, im adalah denah
rumah Pak Fajar, seorang guru di SD Cahava Mentaei.

:Ka",‘-:.r 3 : ) .Ir-"‘"r!nI

T e

Ruang
- DL E ™ R

Dt mennnr
TOLAL T

Swmber: hitps:/swww pmterest.com
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Siswa sudah mampu membuat denah di ramah masing-
masing. Sckarang, mmintalah mereka membuat denah dan rumah ke
sekolah. Misalkan, bagilah siswa menjadi beberapa kelompok (3-6
kelompok), dan siswa membuat denah dari rumahnya ke sekolah.
Selanjutnya, mintalah siswa perwakilan kelompok menceritakan
denahnya sesuvai dengan arah mata angin, dan siswa yang lain
menanggapl. Berikut ini rute perjalanan Dodo dari rumah ke SD
Cahava Mentar.,

Toko

;.l;nah Buku 1 —|
Dodo S0 Cahaya i Lapangan i KafeJ
- Mentari L

o Bukit JL. Sumalra

J1. Darmapala

Puskesmas Mesjid | |Ruma
: | Aklkhlas | |Hani

JI. Pramuka

Berdasarkan denah vang telah dibuat tanyakan ke siswa, ik
ingin menemukan letak siatn tengpat agar lebth mudal dapat wengonnakan?”
Selanjutnya, ajaklah siswa menyimpulkan apa yang dimaksud dengan
denah?

Denah adalah gambar vang menunjukkan lerak bangunan, kota, jalan,
dan data lokasi lain.

fika sudah memahami makna dart denah, selanjutnva apakah
yang dimaksud dengan peta? Peta biasanya digunakan untuk melihas
posisi suatu dacrah atau Negara dengan batasan per wilayah. Coba
perhatikan, berkue ini merupakan peta Indonesia dengan skala 1
5.06000.000.

Lt BELUEE T

IDOGMESIA

Sumber:hitps: ‘pdta-indonesia. blogspot.com
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Berdasarkan uraian di atas, ajak siswa menvimpulkan apa
vang dimaksud dengan perbandingan berbaiik mlaiz

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan
skala tereentu melalw sistermn proteksi.

Pada peta tertulis skala 1: 5.000.000, apa arunvar Berapa iuas
seluruh Indonesia sebenarnya? Dapatkah kita menghitung jarak
Pulau Sumatera dengan Pulau Jawar

Perhatikan Tabel betikut ini.

No. | Jarak Peta Jarak Sebenarnya Skala
1 2 cm & km = 800.001} cm £:400.000
2 | 3em 9 m = 900.000 cm 1: 300
3 |5am P50 km = 15.000.000 cm § 1:3.000.000
4 110ecm 20 kny = 2.000.000 cm 1;200.000

Dari Tabel di atas, apa hubungan dan jarak peta, jarak
schenarnya, dan skala?

Skala adalah perbandingan ukuwran pada gambar dengan ukuran
schenarnya,

Pada peta di atas, tertalis skala 10 5000000, artinva 1 om
pada peta mewakili 5.000.0000 cm ukuran sebhenarnva. Skala dapac
dirumuskan dalam bagan segitiga benkur ini,

Jarak pada peta = Skala x Jarak Sebenarnya
Skals _ Jarak pada peta
Jarak Sebenamva
Skala Y Sebenamya Jarak Sebenarnva = Jadk padapeta
{35) Skala
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Unuk menambah pemahaman siswa tentang skala, perhaukan
contoh benkut ini.
Contoh:
Jarak antara Kota A dan B 250 km. Jika dalam sebuah peta jarak
anrara kedua kota adalah 50 em. Berapa skala pada peta?
Penyelesman:
Diketahw : Jarak scbenarnya = 250 km = 250 x 100.000 cm =
25.000.000 cm

Jarak pada peta = 50 em

Ditanya : Berapa skala pada peta?
Jawab :
_ Jarak pada peta
Skala =
Jarak Sebenarnya
Skala = 50 cm _ 1

25.000.000cm  500.000

Maka, skala pada peta adalah 1: 500.000,

Soal:

Pada denah berskala 1: 500, tergambar sebuah taman yang berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 12,5 cm dan lebar 9 cm.
Berapa m” luas taman terschut?

C. Latihan Soeal

1. Suatu larutan kimia akan dibuat dari campuran X dan Y, dengan
komposisi 5 ¢ 7. Jika akan dibuat larutan 60 ml, berapa selisih
kedua campuaran tersebur?

Tujuh cahuan vang lalo umur Tom sama dengan tiga kali umur
Putri. Sckarang umur Toni dua kali umur Putri. Berapa jumlah
umur mercka?

)

3. Scbuah rumah dijadwalkan akan selesai dalam waktu 30 hari jika
dikerjakan olch 65 pekerja. Memasuki hari ke-21, ada 5 orang
pekena vang sakit dan baru bekerja lagi setelah 3 hari setclahnva.
Agar rumah sclesar tepar wakiu, berapa jumlah minimal pekerja
yang harus ditambah?

4. Scorang peternak tkan membuat kolam pada denah berturut-
turut 15 cm dan 10 cm. |ika skala dengan 1; 60, berapa luas tanah
vang dibangun kolam tkan?
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5. Ibu FLidya merenovasi kamar ddur anaknya, pada gambar
) ya, p g
panjangnya 12 cm. Jika panjang kamar yang sebenarnva 3,6 m,
betapa skala gambar rancangan?
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BABIX. STATISTIKA
Abdul ¥ahab
- Junacdi
A. Pendahuluan

Pembelajaran Staustika perlu dikenalkan pada siswa sejak
usia sckolah dasar. Anak-anak usia sekolah dasar belum dapat
berpikiv sccara mendalam, maka stausuka vang diajarkan masih
bersifat pengenalan serta dibertkan di kelas unggr. Hal in1 disebabkan
karena  banvak digunakan perhimungan-perhitungan, dengan
demikian diharapkan dalam belajar stanstika anak udak merasa
terbebani. Untuk itu dalam pembelajaran statistika hendaknya
dikaitkan dengan kegiatan bermain vang digemari siswa ataupun hal-
hal vang dialami siswa langsung. Kegiatan pembelajaran untuk
materi statistika dapat dilakukan didalam ataupuo diluar kelas
dengan pantauan guru. Kegiatan pembelajaran  vang dipilih
divsahakan vang dapat dibayangkan siswa sesuai dengan lingkungan
kehidupan nyarta dari alam pikiran siswa.

B. Pengeruan Stausuk dan Statisuka

Dalam pembahasan ini, kita akan melthat betapa statistik
merupakan ilmu vang bermanfaat, yang aplikasinya dalam bidang
pendidikan dan bidang-bidang lainnya. Banyak persoalan, apakah itu
hasil penchuan, riset ataupun pengamatan, baik vang dilakukan
khusus ataupun berbentuk laporan, dinvatakan dalam bentuk
bilangan. Kumpulan bilangan-bilangan itu scring disusun, diatur atau
disajtkan dalam bentuk daftar atau tabel. Scring pula disertai dengan
cambar vang biasa disebut diagram atau grafik.

Kata staustik dapat diartikan sebagar kumpulan angka-angka,
bilangan maupun non-bilangan yang disusun dalam tabel dan atau
diagtam, yang menggambarkan suatu persoalan. Statsdk juga
diarukan sebagai suaru ukuran vang dihitung dari sekumpulan data
dan merupakan wakil dan data iru.

Selanjutnya statisttka adalah metode ilmiah yang mempelajari
pengumpulan,  penvusunan,  penvapan,  penganalisisan dan
interpretasi data (penarikan kesimpulan). Dengan demikian scorang
ahli statisuk bukan hanva sescorang vang menghitung rata-rata atau
mentabulasikan hasil peagumpulan pendapat. Mereka dididik uneuk
mengumpulkan informast npwmenk  dalam benwk  dara,
mengevaluasinya, dan menarik kesimpulan berdasarkan data vang
dipcrolch.
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(.. Kegunaan Stausuka

Dalam cakrawala vang luas araupun yang sempit, statistika
ternvata i samping sebagai alat perangkuman pengalaman, juga
dapat membertkan dasar vang rasional bila harus membuat pilihan
di antara berbagas alternant. Salah samu peranan stamsuka yang
penting 1alah merupakan alat unruk pengembangan pengetahuan
bagi berbagai disiphn ilmu,

Pertama kali belajar stausuka bereaksi dan melihawmnva sebagat
sesuatu vang menakutkan menghadang di depannya, dan 1a bertanya:
Apa gunaiya belajar staristikas. Secara filosofis, belajar scsuatu karena
keharusan tidak benar, yang benar kalau kita belajar sesuatu karena
menikmatinya. Buguimaiia supaya kita dapat merasakan babwa belajar
stalistika i snaln kenikmatan?

Secara rerinci fungsi-tungsi staustika dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a.  Statistika menggambarkan data dalam bentuk tertentu

Tanpa adanva statistika, maka data akan menjadi kabur dan
tidak jelas, misalnya beberapa mahasiswa dari 100 orang mahasiswa
yang menempuh upian staustka dinyatakan lulus, pernyataan ini
ddak jelas dan akan menjadi jelas apabila dirubah menjadi 60 orang
dan 100 orang vang menempuh ujian statistika dinyarakan lulus,
b. Stausuka dapat menvederhanakan data yang komplek menjadi

data vang mudah dimengern

Datz statsuka yang komplek dapat disederhanakan dalam
bentuk tabel, grafik maupun diagram-diagram. Disamping itu dapat
pula dinvarakan dalam  bentuk rara-rata, persentase maupun
koctisien-kochsien schingga mudah dimengert,
¢, Stausttka merupakan reknik untuk membuat perbandingan

Dengan penvederhanaan data kedalam bentuk  rata-rata,
persentase maka akan mudah membandingkan suatu kelompok data
dengan kelompok daa vang lain.
d. Sradstka dapat memperluas pengalaman individual

Pengalaman individu sangat terbatas kepada apa yang dapat
dilihat dan apa yang dapar diteht. Pengetahuan individual dapat
diperluas  dengan cara mempelajari kesimpulan-kesimpulan
berdasarkan dara penelinan.
e. Stanstika dapat memban menentkan hubungan sebab akibat

Statistika dapat menentukan sebab-sebab pokok suatu gejala
vang sclanjutnva dapar dipergunakan untuk mengadakan prediksi
atau T‘:il‘l'lfl]:ll‘l‘
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Perlu dijelaskan bahwa sescorang belajar tanpa memperoleh
pecmabaman mendalam, dan penghatgaan dari sifat-sifac dalam
sesuatu adalah belajar tanpa motivast dan antusias penuh dan udak
memuaskan. Scorang mahasiswa yang siaga harus memasuki
sebanyak mungkin aru dan kenyataan dalam caranyva sendin

sebanyak yang ia dapat lakukan.

1.4, Ukuran Tendensi Seneral
a. Mean (Rara-rata)

Rata-rata hiung adalah ukuran pemusatan lokast vang
banyak digunakan dalam staustika. Ukuran tni mudah dihitung
dengan memanfaatkan semua data vang dimibki Jika  ada
sckelompok data, maka untuk menyebut ukuran numenk schagai
wakil dari data sering dipakai nilai rata-rata (hitung) baik terhadap
populasi mavpun terhadap sampel. Rata-rata hirung (sering disebut
rata-rata saja) dapat ditentukan dengan cara membagl jumiah nilai
data oleh banyaknya data.

Bila sekolompok data Xi, X,,....X, merupakan sebuah
sampel berukuran n, maka rata-rata sampelnva adalah:

X, + Xz + -+ Xn
n

X =

Contoh 1.

Hitunglah rata—rata nifar siswa kelas VI unwk mata pelajaran
matemauka di SD “X” dengan nilai-nilai stswa berikuc:

63, 67,70,73, 74, 77,78, 81, 82, 84, dan 88.

N 63674704734 744774784 81 4 82 + 84 + 88
- 11

837

= =761

Jadi nila rata-rata siswa kelas VI untuk pelajaran matematika di SD
“Xadalah 76,1.
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h. Mcdian

Bila sckumpulan data statistik sebanyak N telah diurutkan
dan vang terkecll sampai yang terbesar atau sebaliknva, maka data
statistik vang berada ditengah-tengahnya disebut median (Me). Bila
banyak pengamatan data ganjil, data yang di tengah-tengahnya
adalah medianva atau bila banyak pengamatan genap, rata—rata
kedua pengamatan vang ditengahnya adalah medtanva. Median
ditentukan dengan membagi kumpulan data menjadi dua bagan
yANg sama.

Contoh 2.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran matemauka
di SD “X”" scbagai berikut: 63, 65, 67,70, 73,74, 77,78, 81, 81, 81,
82, dan 88. Tentukan median nilai siswa terscbut
n+1 _ 13+1 ~ 7

22

Jadi median nilai siswa terletak pada data ke 7 yaitu 77

Letak Me =

Contoh 3.

Apabila diberikan data nilat siswa kelas VI untuk mata pelajaran
matemacka di SI X" sebagai berikut: 63, 65, 67,70, 73,74,77 78,
81, 81, 81, 82, 85, dan 88, maka madian nilal siswa terscbut

77 +78 155

= = =77
Letak Me > > ,5

Jadi median nilal siswa tersebut adatah 77,5

¢. Modus

Sckumpulan pengamatan data vang nilar terjadinya sering
muncul atau vang mempunvai frekuensi paling tnggi dischut modus
(Mp) atau nilai vang pahng banvak di dalam saw kelompok nilai.
Suatu distribusi mungkin tidak mempunyai modus, dengan kaca lain
modus tidak sclabu ada. Hal int bla semua pengamatan hanva
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mempunyai  sate  frekuensi  saja. unwwk  data-data tercentu
kemungkinan muncul beberapa nila dengan frekucnsi yang sama
dan dalam hal im1 dimungkinkan kumpulan data mempunyar lebih
dari satu modus. Untuk kumpulan data vang berukuran cukup kecil
modus ini tidak mantap schingga hanya bermanfaat untuk dijadikan
penciri kumpulan data yang berukuran besar.

Contoh 4.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran matematika
di SD “X” sebagat bertkut: 65, 65, 67, 70, 73, 74. 77, 78, 81, 81, 81,
82, dant 88. Tentukan modus nilai siswa terscbur,

Karena nilai yang sering muncul adalah 81, maka modus data nilai
siswa kclas VI untuk mata pelajaran matematika di SD “X" adalah
81.

Soal latihan

1. Jelaskan perbedaan statistik dan stausuka

2. Jclaskan kcgunaan statistik
3. Jelaskan arti istilah bertkut
a. Mean
b. Median
¢. Modus

4. Diberikan data tentang adar ujian siswa suatu matert pelajaran di
SD berikut
72, 65,70, 81,92, 87,76, 86, 90, dan 87, tentukan mean, median
dan modus data tersebut
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BAB X. PENYAJIAN DATA
Kuno Dian Ayu Anani, $.51, 3.Pd., M.Pd.
Endravana Putut LE., S.51, M5

A. Pengertian Data dan Penyajian Data

Data merupakan kumpulan darum yang diperoleh dan hasil
pengamatan  atau  percobaan,  disajikan  dalam  benmk
grafik /tabel/diagram. Menuruc sifatnva, data dibedakan menjadi
dua, vaitu kuandradf dan kualitadt. Data kvanutaof dinnjau dan
nilainva dibagi menjadi 2 yvairu, data diskrir dan data kondnu. Data
diskrit adalah data hasil pencacahan dan berupa bilangan bular,
contohnva data jumlah siswa kelas 44, data jumlah buku di
Perpustakaan Daerah Surabaya, data jumlah anak vang peningkar 10
besar i SO Sumberjaya. Data konunu adalah dara dan hasil
pengukuran dan berupa bilangan real, contohnya data ukuran sepam
seluruh siswa kelas 6A, data berat badan siswa kclas 6.4, data tngg
badan siswa kelas 6A, data curah hujan di kota Surabaya, data debit
air di bendungan Selorejo. Data yang telah dikumpulkan dengan
baik, perlu disusun dan disajikan secara sistematik, rapt dan menank
schingga jelas dan mudah dipahami. Penyajian data pada prinsipnva
adalah komunikatif dan lengkap, artinya data yang disajikan menarik
perhatian serta mudah dipahami pembaca.

B. Jenis Penyajian Data
Secara garis besar ada dua acara penvajian data yang sering
dipakai, vaitu dengan diagram (grafik) dan tabel (daftar).

1. Penyajian Data dengan Diagram (Grafik)

Cara menvajikan data yang telah kita kumpuolkan dapac
disapkan dalam benwk diagram (gratik). Penvapan data yang
disajikan melalui diagram akan lebih menjelaskan secara visual dan
dapat menarik perhadan. Beberapa cara untuk mevajkan damn
dengan diagram (grafik) yang digunakan dalam laporan penclinan
ah, sehagal benkut:

a. Diagram batang
Diagram batang adalah diagram vang menvajikan data vang
berbentuk aordbut atau kategori. Misalkan untuk menvapkan
profesi orang tua siswa, jumlah siswa di sckolzh beberapa periode
tertentu. Diagram barang diperlukan dua sumbuo vaitu, sumbu
regak untuk menuliskan frekuenst/mibat/persentase dan sumbu
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mendatar untuk menunjukan kategorinva. Perhatkan kasus
betikut ini: d1 SD Suka Cita diadakan survey terhadap siswa kelas
6A terhadap pekerjaan orang tua mereka. Diperoleh data bahwa
ada empat macam pekerjaan orang tua siswa, vaitu PNS,
TNI/POLRI, guru, dan wiraswasta, berturut-tusut sebanyak 8
siswa, 5 siswa, 3 siswa, dan 4 siswa. Berdasarkan daca tersebut
akan dibuat diagram batangnya. Contoh diagram batang dapat
difihat pada gambar di bawah ini.

PROFESI ORANG TUA SISWA

10
<1
2
oS
=
< L
& B
o
£ o4
=
=
=z 2
=
=T
g g

PNS TNI/POLRI GURU WIRASWASTA

Diagram 1011
Diagram Batang Profesi Orang Tua Siswa SD Suka Cita

b. Diagram garis
Diagram gatis merupakan bentuk penvajian data berupa garis
atau kurva dengan data yang berkesinambungan. Biasanya dara
vang digunakan pada diagram gans im menggunakan data
kontinu. Misalnya data pertumbuban saham pada suatu PT,
pertumbuhan berat badan balita, banvaknya siswa SD vang
diterima di sckolah sciap tahunnva. Membuat diagram garis
diperftukan  dua  sumbu,  vaimn  sumbu  tegak  unruk
frekuensi/nilai/persentase dan sumbu mendatar menunjukkan
waktu. Misalkan diberikan data perkembangan berat badan
seorang bayi “A” selama 1V bulan, mulai bulan ke-1 hingga bulan
ke- 14, berturuc-rurue sebagai berikue 3 ke, 3.2 ke, 4 kg, 5.5 kg, 6.6
kg, 7.8 kg, 7.9kg, 8 kg, 8.9 kg, 8.5 kg. Berikut contoh diagram garis
dapat dilihat pada diagram 10.2 berdasarkan dara berat badan bayi
vang diketabui.
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BERAT BADAN BAY] "A"

}

e SERAT BADAN BAY!

BERAT BADAN (KG

123 2 2 < 7
BULAN KE-

Diagram 1.2
Diagram Garis Berat Badan Bayi ~“A”

¢. Dragram lambang
Diagram lambang adalah diagram vang penvajian data dalam
bentuk lambang-lambang. Diagram lambang ini disapkan sebagai
alat visual bagi orang awam. Lambang-lambanyg tersebur mewakili
sejumlah benda dari objek yang diteliti. Misalakan data jumlah
penduduk maka dibuatkan lambang orang yang menvatakan
jumtahnya. Kelemahan dart diagram lambang jika vang disajikan
datanya tidak penuh maka lambangnyapun adak uruh. Misalnya
data jumlah sapi yang diperoleh dari peternakan sapi di Malang,
berturut-turut adalah sebagai berikut: tahun 2007 jumlahnya 7000
ckor sapi, tahun 2008 sejumlah 10.000 ckor saps, tahun 2009
sejumlah 9.000 ekor sapi, dan rahun 2010 sejumlah 12,000 ekot
sapl. Berdasarkan data tersebut dapat disajikan menggunakan
diagram lambang. Diagram lambang pada data ini menggunakan
lambang sapi karena data terscbut menjelaskan jumlah sapi pada
tahun 2007 — 2010. Berikut contoh diagram fambang dapat dilihat
pada diagram 10.3.
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Jumlah
(eken)

 EEEEEEY 7o
™  BEEIEEREEE 00
R EETEETEEE 50
M RHEREEEEEREE | W

Keterangan: E =1.004

Tahun Lambang

. Diagram bngkaran

Diagram lingkaran adalah diagram vang menvajikan data dalam
bentuk lingkaran, dengan di dalamnya dibagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan klasifikasi datanya. Diagram lingkaran ini
berfungst untuk melthat perbandingan dalam persentase atau
proporsi dari suatu data. Misalkan data tentang umur siswa di
suatu sekolah atan hasil panen di sebuzah desa. Sebagai contoh, di
desa Suka Makmur yang tanahnya subur, sclama sctzhun
diperoleh data hasil panen petani meliputi padi, jagung, kopi, dan
kelapa. Selama setabun padi berhasil dipanen sebanyak 20 wn,
jagung 12 ton, kopt 5 ton, dan kelapa 13 ton, sehingga total
keseluruhan panen 50 ton. Berdasarkan data tersebut Pak Lurah
akan mempresentasikan ke dinas pertanian dalam bentuk diagram
lingkaran. Sebelum menvajikan data ke diagram lingkaran, data
tersebut diabah ke dalam perscntase. Besar persentase yang
muncul pada diagram lingkaran dapac ditenukan menggunakan
rumus sebagai benkut,

A= banyaknya A 100%
persen A = jumiah data X ¥

Sebagai contoh data di atas, maka perhitungan persentase hasi
panen adalah:

o Padi = z—g x 100% = 40%
*» Jagung = f_)—; X 100% = 24%
o Kopi= 2= x 100% = 10%
e Kelapa = = x 100% = 26%
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Setelah data tersebut diubah dalam persentase, maka dapat
disajikan dalam diagram lingkaran sepern pada Diagram 10.4 di
bawah ini.

HASIL PANEN

ELh
B JAGUNG
| KOPI

# KELAPA

Diagram 1114
Diagram Lingkaran Hasil Panen Desa Suka Makmur

2. Penyajian Data dengan Tabel (Daftar)

Data vang belum tersusun dengan teratur, maka data
tersebut harus disusun dengan rapi menggunakan tabel unmk
mudah menganalisis datanya, Menvajikan daca dalam tabel int lebih
cocok dengan data vang terdiri atas beberapa variabel dengan
beberapa kategori. Tabel vang balk dan cfisien harus bersifac
sistematis, sedrhana dan jelas. Sehuah tabel mempunyat beberapa
bagian seperti judul tabel, judul kolom, judul bars, badan daftar,
catatan dan sumber data. Contoh bagian-bagian tabel, seperu
berikut,

Tabel 10.1
Bagian-Bagian Tabcl
JUDUL TABEL |
Judul Kolom '
E ‘E Badan
R Dafear
| Catatan/Sumber Data |
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Bertkut contoh wabel untuk menyajikan jumlab penduduk sepuluh
negara di duma yang dikat dasi Woerld Population Data Sheet 2003.

Tabel 100.2
Tabel Jumlah Penduduk Sepuluh Negara di Duma

Famdal Pendudik Sepuluk Negara di Dunia

No. Negara Jumlah ijutzan}

1997 2000 20K 2025

1. plma 1.236,7 1.2535 1.385.7 1.471

2 | Incha Qo097 1.0106 1.068,6 1370
3 | Amentka Serikat 2677 276 K ) 373
3 ¥Indonesia 2443 it Y5 3
5. | Brasil 160,3 172 176,35 24
A | Rusia 127.3 130 113,53 136
7. | Pakistas 137.8 145 1491 13
3. {lepang 1261 127 1375 1M
9. {Bangladesh 1222 132 1467 is2
0. | Nigeria 107.1 125 1334 ki

Smarnbes - Wenld Pogrulation Tiata Sheet 2005

Selain hal-hai di atas, perlu diperbaukan adalah nama-nama
sebatknya disusun bedasarkan abjad, jika wakw diurutkan secara
kronologis misalnya tahun 2000, 2001, 2002, ... dan seterusnya,
Jaouvar, Februar, Maree, ...dan sererusnva, jika berupa kategon
disusun menurut kebiasaan sepern dari wrendah kemudian tertinggi,
laki-laki dahulu baru perempuan. Catatan di bawah kin tabel
digunakan jika tabel mempunvai keterangan untuk memperjelas
tabel. Sedangkan sumber dama digunakan unwk mengetabui dar
mana data tersebut dikuup,

C. Penyajian Data Berkelompok dalam Tabel Distribusi Frekuensi

Data yang mempunval rentang cukup besar dan variasi
nilainva cukup banvak, maka kita akan kesulitan uneuk mengetahui
rata-vata, median, aupun modus dengan cepat. Kumpulan data
yang banvak dapat dianalisis dengan baik, maka data tersebut harus
disusun ke dalam bentuk yvang mudah dipahami dan mudah dalam
proses analisis. Oleh karena i, kita dapat menvusun data terseburt
ke dalam scbhuab tabel vang dinamakan tabel distribusi frekucnsi.

Tabel distnbusi trekuenst adalab data vang disajikan dalam
benwk kelas-kelas mterval, dimana setiap kelas mempunyai panjang
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interval yang sama dengan mempunvyal frekuensinya. Sekumpulan
data yang akan disusun dalam tabel disuibusi frekuensi harus
diurutkan terlebih dahulu dan terendah sampai terdnggi. Tabel
distribusi frekuensi secara umum dapat disajikan seperd tabel di
bawah ini. '

Tabel 10,3

Tabel Distibusi Frekuensi Scecara Umum

No ~ Nilai Frekuensi
1 a-b f1
2 c-d f5
3 e-f f3
4 g'h f4 ]
5 i-j s
Jumlah i+ ++ 1,
L + Iz

Berikut istlah-istlah  yang  digunakan  dalam  cabel  distribusi
frekuensi.

1. Interval Kelas

Interval Kelas adalah interval vang diberikan untuk menctapkan
kelas-kelas dalam distribusi. Pada tabel 10.3 interval kelas pertama
adalah

a-b, interval kelas kedua adalah ¢-d, interval kelas ketiga adalah
e-f, dan screrusnya,

2. DBatas Kelas
Batas kelas adalah nilai terkecil dan terbesar yang terletak pada
gap interval kelas. Bawas kelas terdapat 2 batasan vaitu bacas
bawah kelas dan baras aras kelas. Pada kelas pestama batas bawah
kelasnya adalah a dan baras bawah kelas pertama adalah b, Tabel
10.3 vang merupakan batas bawzh pada masing-masing kelas

adalah (a,¢,e,g,1), scdangkan batas awas pada masing-masing
kclas adalah (b, d, f, h,j).
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3. Tepi Kelas
Tepi kelas adalah nilai darn batas kelas ditambah atau dikurang
dengan ketehioan data. Kerelinan data diperoleh dart setengah
dikalikan satuan ukuran terkecil(SUT) data yang digunakan pada
kelas. Satuan ukuran terkecil dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 10.4
Tabel Satuan Ukuran Terkecil (SUT)

Contoh Kelas ,i:i?;?é%;f; Ketelitian data
1-10 1 0,5 |
20— 90 10 5
3,2-09 0,1 0,05
0.05-0,10 0,01 0,005

Tepi kelas terbagi menjadi dua, yaite tept bawah kelas dan
tept atas kelas. Tepi bawah kelas adalah batas bawah dikurang
dengan keteliian datanya. Tepi atas kelas adalah batas atas ditambah
dengan ketelitian datanya. Pada tabel 10.3 apabila datanya berupa
bilangan bulat maka tepi bawah kelas pertama adalah a-0,5 dan teps
atas kelas pertama adalab b + 0,5 begitu juga uncuk meacan repi
bawah dan tepi atas kelas kedua, ketiga, dan seterusnva. Perhankan
contoh menentukan tepl bawah dan tept atas dan kelas yang

diberikan.

Tabel 10.5
Tabel Contoh Perhitungan Tept Bawah dam Tepi Atas

e e e
-3 2 s |1 D:  |2-93=33]8-23=3
-s | i | W |10 3
LAl 13 [ ar | el | o6
N R

Isilaly titike-titike sebagai latiban
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4. Titik Tengah (Tanda Kelas)

Titk tengan adalah nilan tengah pada interval kelas atau rata-
rata hitung dari kedua batas pada masing-masing kelas. Titik tengah
dapat diperoleh dengan membagi jumlahan dari batas bawah dan
batas atas pada masing-masing kelas. Misalkan pada tabel 10.3 vuk

1 _
tengah pada kelas pertama adalah E(a + b}, sehingga secara umum

untuk mencati adk tengah pada interval kelas adalah:

T
5 (batas bawah kelas + batas atas kelas)

5. Panjang Kelas
Panjang kelas adalah selisih antara tepi atas dan tepi bawah
pada setiap kelasnva. Panjang kelas nilainya selalu sama pada masing-
masing kelas. Misalkan pada tabel 10.3 panjang kelasnva adalah
[(b+ 0,5)-(a-0,5)] = [(d + 0,5)-(c-0,5)} = -+
= [ + 0,5)-(i-0,5)]

Setelah mengetahui isdlah-isulah vang ada pada distribusi
frekuensi, maka sclanjutnya kita mempelajar cara menyvusun data ke
dalam tabel distribusi trekuensi, Benkut langkah-langkah menyusun
data ke dalam tabel distribusi frekuensi:

1. Mengurutkan data dart vang terendah sampat terunggi

2. Menentukan nitai data tertinggl dan nilai daea terendah daxi
data tersebut

3. Nlencntukan Jangkanan (R) dan data tersebur dengan rumus

{ Jangkauan (R) = data terbesar-data terkecil |

6. Menentukan Jumlah Kelas
Jumlah kelas pada vmumnva ditenwkan dengan metode
stavsak dan odak membertkan atran yang mudak, akan
tetapt dalam menentukan jumlah kelas tidak boleh terlalu
banyak atau terlalu sedikit. Sturges menentukan rumus
untuk mencentakan jumlah kelas dalam mengelompokkan
data, yaiou:

k=1+3232logn |

dimana:
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= jumlah/banyak kelas
n = banyaknya data yang digunakan

Hasil perhitungan dari jumlah kelas tersebut dibulatkan ke
satuan terdekat dan harus bilangan bulat.

7. Menentukan Panjang Kelas
Panjang kelas dapat ditenwkan dengan rumus sebagat berikut:

R ;
Pk |
dimana: p = panjang kelas
R = jangkauan
k = jumlah kelas
Hasil perhitungan dan panjang kelas tersebue dibulatkan ke
satuan terdekat. Apabila data vang digunakan bilangan bular
maka panjang kelasnva bilangan bulat, jika datanya berupa
desimal maka Panjang kelasnya juga harus dalam benruk desimal.

8. Menentukan batas kelas pada setiap interval kelas
Batas kelas ditentukan dengan mengambil data terendab dan
data tertinggi. Kemudian batas bawa kelas dan batas atas kelas
ditentukan pada masing-masing kelas.

9. Memasukkan data pada setiap interval kelas pada tabel

distribusi frekuensi

Setelah semua baras kelasnya ditentukan, Langkah sclanjutknya
memasukkan  data pada  setiap  interval  kelas  dengan
menggunakan turus//fafly agar memepermudah kia masukkan
data dan lebih teliti schingga data udak terlewar dimasukkan
pada tabel. Selanjutkan menuliskan trckuensinya pada tabel
distribusi trekuensi sesuai dengan jumiah data tersebut.

D. Contoh Penyajian Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi
Terdapar data nilal upan akhyr mata pelajaran Matematika di 8D

Sentosa tahun 2020 vang dikut 70 siswa dengan data scbagai
baerikut
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70 71

70 80 63 00 T4 81 81 74 7T 66 7T 66 67 68 77

7767 89 87 83 78 84 T4 74 89 94 87 84 T8 73 T4 84 75
75 82 82 77 80 80 73 80 80 71 72 72 75 75 78 78 85

72 75

72 75 75 75 83 81 94 79 93 79 78 87 90

Buadah tabel distribusi frekuenst dar data di aras’

Jawab:

1.

6.

Menguruckan data dati vang terendah sampai tertinggi,
o) 63 66 66 67 67 67 67 70 70 71 7t T2 T2 72
737374 74 74 74 74 75 75 75 7575 75 75 75
7T 77 77 78 78 78 78 78 79 79 80 80 80 80
81 81 81 82 82 83 83 84 84 84 84 85 85 87 87
89 89 90 93 94 94

67
54

iy

80
87

Menentukan nilal data tertinggi dan nilai data terendah dard

data tersebut
Data terendah sebesar 60 dan tertunggt sebesar 94

Menentukan Jangkanan (R) dati daca tersebut dengan rumus
' 1

! Jangkauan (R}
= data terbesar-data terkecil __M_J
R = 94-60
= 34
Mencennikan Jumiah Kelas
k=1+3,32logn
=1+ (3.32x1log70)
=1+ (332 x 1,845)
=14+6,125
=7125=7
Schingga didapatkan jumlah kelas sebesar 7
Menentukan Panjang Kelas
R
Py
34
7
= 4,857 =5
Schingga didapatkan panjang kelas sebesar
Menentkan baas-bartas kelas pada senap interval kelas
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Tabel 1.4
Tabel Penentuan Batas-Baras Ielas

Batas Bawal?_m_ Batas Atas ]

60 64 B

N 65 69
70 74
75 7
30 84
85 39
o0 94

7. Memasukkan semua data pada tabel discribust trekuens:
Tabel 10.5
Tabel Distribusi Frekuensi

~No Nilai Frekuensi (f;)
1 60 — 64 2 ]
2 65— 69 6
3 70— 74 5
4 75-79 20
5 80— 84 16
6 85 — 89 7
7 90 — 94 4
Jumlah 70 ]

Sehingga dapat diperoleh dart 7 siswa pka disusun ke dalam
tabel disribusi ftekuensi terlihat hasilnya sepera pada tabel 10.5.

. Latihan

1. Pada hari Senin, di kelas 6A SD Bahaga dilakukan survey
oleh 1bu Kepala sekolah entang pckerjaan orang s siswa,
Sebanvak 30 siswa telah ditanyai dan diperolch  dar
pckerjaan orang tua vairu 10 orang PNS, 4 orang
TNI/POLRI, 8 Dosen, 6 Wiraswasta, 2 Buruhy Pabrk.
Buatlah diagram batang tentang pckerjaan orang tua siswa
kelas 6A SID Bahagial
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2. Diberikan diagram batang tentang rerara nilai Ujian Nasional
(UN} siswa mulai tahun 2016 sampai 2019 sebagai berikur.

RerataNilai UN tahun 2016-2019

3%

.2?.5 o
pe:
%5
255

Betrdasarkan data diatas, berapakah dicapar rerata nilay UN
terendah dan berapakah nilal rerata UN yang teringpi?

3. Budi memiliki data nilai ulangan hanan Matemanka sebagai
berikue: 9.1 ;9.5;10; 9.4 ; 9.6 . Buadah diagram garis vang
menggambarkan data tersebut!

4. Scorang wanita vang sedang sakit membucuhkan suntkan
penisilin. Setelah disuntik penisilin, satu jam kemudian hanya
tersisa 60% penisilin di dalam tubuh wanita 1w, Satu jam
berikutnya, hanya tersisa 60% penisilin dari sebelumnya. Hal
ini berulang terus. Apabila pada jam 8 pagi, wanita it
disundk dengan 300 miligram penisilin, maka buatah
diagram garis untuk penisilin yang tersisa dalam tubuh
wanita ita hingga pukul 11!

5. Hasil survey tentang warna kesukaan siswa kelas 6A S Suka
Ria schagai berikut:

Warna * Banyak Siswa
Merah 6

Biru 14

Hiau 5
Kuning 4

Lingu 1

Buatlab diagram lingkaran dari data diatas!
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6. Berikut ini diperoleh data ckspor di suatu negara.

Cotion fabpo

ther
260y o

o

Kleat
Waol 14%
9%
Tobacco
% Tes
Fruit juice %
O% Fice
A0

Apabila total ckspor negara tersebut adalab 300 ron, maka
berapa ton daging vang diekspor oleh negara i
7. Diberikan data nilar ulangan hanan siswa kelas 67 schagai

berikut:

89 78 90 86 97 91 03 a7
90 92

93 94 94 96 ) 90 0() 92
91 o

80 92 9{) 93 93 Q7 93 on
99 87

Buatlah tabel distribusi frekuensi dari data diatas!
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